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ABSTRAK

Penelitian ini menguji dan menganalisis pengaruh faktor kualitas audit terhadap
kepuasan klien: opini going concem sebagai variabel pemoderasi. Kepuasan klien
audit merupakan tingkat dimana kebutuhan, keinginan dan harapan klien yang
terpenuhi akan mengakibatkan pembelian ulang atau kesetiaan berlanjut. Kepuasan
kiien audit akan tercipta apabila auditor tetap mempertahankan faktor-faktor kualitas
audit dalam melakukan jasa auditnya. Faktor-faktor tersebut terdiri: pengalaman audit,
memahami industri klien, penguasaan standar akuntansi, independensi tim audit,
sikap hati-hati tim audit, pelaksanaan audit lapangan dan standar etika.

Populasi penelitian ini adalah intemal auditor perusahaan perbankan di
Indonesia. Sampel penelitian ini adalah pimpinan intemnal auditor. Penarikan sampel
dilakukan dengan cara metode penarikan sampel acak sederhana (simple random
sampling).Pengujian hipotesis dilakukan dengan dua cara: pertama, analisis regresi
dan kedua moderated regression analysis (MRA). Dari 120 kuisioner yang dikirim,
sebanyak 67 kuisioner yang kembali dan layak untuk diolah dengan tingkat tanggapan
(response rate) sebesar 55,08 %.

Secara simultan, pengujian model empiris menghasilkan bahwa pengalaman
audit, memahami industri klien, penguasaan standar akuntansi, independensi tim
audit, sikap hati-hati tim audit, pelaksanaan audit fapangan dan standar etika
berpengaruh terhadap kualitas audit dan kualitas audit berpengaruh terhadap
kepuasan klien. Hasil pengujian terhadap opini going concem yang merupakan
variabel moderat diantara variabel kualitas audit terhadap kepuasan klien juga
menghasilkan nilai yang signifikan dimana variabel ini memiliki pengaruh yang
memoderasi diantara variabel kualitas audit dan kepuasan klien,

Kata Kunci: pengalaman audit, kualitas audit, kepuasan klien dan opini going
concemn,



ABSTRACT

The aim of this research is to examined and to analysis the effect of audit quality
factors on client satisfaction: going concerm opinion as moderating variable. Audit
client satisfaction are the level of needs, wish and client expectation one that
accomplished will beget re-buying or Joyalty continues. Audit client satisfaction will
most compose if auditor to keep audits quality factor in do its audit service. The factors
consist of audit experence, industry expertise, accounting standard competence,
auditor independence, field work conduct and ethical standard.

Population of this research is the banking of auditor intemal in Indonesia. The
sampel of this research is & internal auditor leader. The sampling choice do by simple
random sampling method. The examined hypothesis do by two way: first, regression
analysis and second moderated regression analysis (MRA). From 120 questionnaire
has send, amount 67 questionnaire has back and appropriate to manipulated with
response rate around 55,08 %.

Simultaneously, the result empirical model examination summarize is audit
experience, industry expertise, accounting standard competence, auditor
independence, field work conduct, and ethical standard effect to the audit quality and
audit quality effect to the client satisfaction. The result examination to the going
concern opinion as a moderating variabel between audit quality variable to the client
satisfaction also result significant value whereas this variable have effect moderating
between audit quality variable and client satisfaction.

Key words: audil experience, audit quality, client satisfaction and going concem
opinion.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Praktek kualitas audit telah dan akan terus berfanjut untuk menjadi determinan
penting bagi seorang auditor, pengambil kebijakan publik dan pengguna laporan
keuangan. Penyershan kualitas audit dalam setiap perikatan audit dapat dipandang
sebagai suatu hasil atas kekuatan permintaan dan penawaran: permintaan untuk
jaminan dan kemampuan auditor dalam menyediakan jaminan. Beberapa studi telah
terfokus pada permintaan dan pengidentifikasian kiien seperti penentuan tingkat
ukuran, risiko, likuiditas, kompleksitas, profitabilitas (Simunic, 1980; Craswell dan
Francis, 1999, Simunic dan Stein, 1986) , independensi dewan, keahlian, kerajinan
dan mekanisme pengelolaan lainnya (Carcello ef al. 2002; Knechel dan Wilekens,
2006).

Menurut Saxby et al. (2004), pengukuran kualitas audit penting bagi auditor
karena tingginya tingkat kualitas audit terkait dengan tingginya tingkat kepuasan kiien.
Tingginya tingkat kepuasan klien memimpin pada pengulangan bisnis dan akhimya
meningkatkan pendapatan yang lebih tinggi. Dengan demikian, auditor dituntut harus
memiliki sikap yang konsisten terhadap pemaksimalan kualitas jasa audit. Crane
(1991) menemukan bahwa, kepuasan yang diterima oleh klien dari pelayanan
kelompok profesi, profesi akuntan menduduki peringkat kelima dari enam profesi yang
diteftinya. Menanggapi hal ini, the Sarbanes Oxley Act (SOX) tahun 2002
mengamanatkan bahwa studi Govemment Accountability Office (GAQ) memiliki
implikasi terhadap konsolidasi pada persaingan dan pilihan klien, fee audit, kualitas



aw,mmﬂw«a.&o‘(mwmmummwm
mm.mmmmyamtmmdmwmm.
mw-dmww.audnorumakmadﬂkmdengmﬁnokatmamganyangmggl
yang mengharuskan auditor memenangkan persaingan. Pengaruh pefsaingan
temmpkuamaswodukseeemumun(bcutanaudt)addahmblgu.eebemmteoﬁ
mend\kwubdmpenjua!dapatmmkuamasyangmidam
menghasilkan harga yang tinggl, disamping persaingan. Menurut Kranton (2003),
haﬂhwmwpadammddhnmmdmnmwmwapenm
W.dﬁnammnum\kmrmmuwyadﬂwdaﬂmdaw.
WMWWWW.MMMMWW
mmnmimmmmmmmmmm
umsmmmaheneta:.(mnmngamm.mmmpendmmm
melakukan pengujian faktor-faktor kualitas audit (seperti Carcelio ef al. 1992, Mock
dan Samet, 1982; Schroeder et al., 1986 Sutton, 1983; Sutton dan Lampe, 1990),
mmmmwmw&tmmmmmmmndupm
mmhhn.ldmmlpammmmwmsnmwm
dbmwmﬂuk(m).hkwuﬂumupmpﬁﬂkpem
mwmwmwmmpmwﬂummm
kepuasan kiien.
Pongamhkwhsaudﬁtemadapkmknentehhdwjim
menggunakan berbagai pendekatan. Para peneliti {Simunic, 1980; Simon, 1985,
Pmmae)m«mwimmwmmmmm
pada perbedaan harga. Studi lainnya (seperti Wilson dan Grimlund, 1990) telah
mmt#pubodamhmmawndhwamwmhmdwdma
Wmmmmwmlmkm

'mmmm(m)mmmmmmymmw
WWWMW&MMWWW&W
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kinefja. Carcello et al. (4992) menguiji faktor-faktor kualitas audit melalui persepsi
kaeshpandanpengwnamnkmammeorkua&mm
mdmwwmwmmmmﬁkmnmndhmmobhmz
pengalaman dengan kiien, memahami industri klien, tanggungjawab dan ketaatan
pada GAAS®. Bhen et al. (1997)memduuipemiﬂan0mlbdmganmenggmakan
dmbdafddukuaﬁmmmmkap\mﬂkﬁendaﬁﬁwmrdimﬁm
Temuan menyimpulkan enam faktor yang berpengaruh pada kepuasan klien, yaitu:
pmdamanmumamhamimmmwmmmmmmntmm
standar umum, keterfibatan pimpinan KAP, berhubungan dengan komite audit. Di
indonesia, penelitian yang menghubungkan kualitas audit terhadap kepuasan klien
MWMWK(M)MW(M)YWMMM
pudﬁanBMndd.(andomanmenymmﬂmmnyangsmadmgmBren
of al. (1999). Penelitian Widagdo et al. (2003) menghasilkan temuan penelitian
berbeda dengan penelitian Bhen et al. (1997), Ishak (2000) dan Dewiyanti (2000),
mmmmmmmmmmkummwm
mmmmm.mad.(M)wmm
Bhen et al. (1NH.MMMRWMMBMMWWW
nudtmbamwhpodammmkﬂen.mwumw:m
mw.mmmmmmmmﬁ.dmkm
pada kualitas.

2M(M)MmmnhnpdommmmmmmMHkMrm
mMmWhmmmeMPdmm
wwwquM(MMlbmmmmm
Wwwmmww(mm).mmmm
Wpudﬂnmmrhds@nncpemﬁnmmmmmmmw
memmm
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Penelitian fentang adanya tuntutan terhadap kusiitas audit telah dijelaskan
mmmmwmw.mmmmmmm
WNMW(WW)MMdemathMn
Madapkuaﬁaaaudh.baﬂ(mmbhwmupmdehpemegangsmwm
darzimmennmAM).MMmm}eanmmnﬂdW
mmmpudapkmdu\nmmhpomnkeuamnm.
mmmmmammmmmamwmmmmm
efektif. Kelangsungan hidup bank selalu dihubungkan dengan kemampuan
mmmmmmm(ww
Jm.zmn.mkmduekmﬁmmanmuawyangudakpasﬁ.m
mmwhuapmsditormn\bﬂhnoarfywarmakm kegagalan keuangan
perusahsan (Chen dan Church 1996). Opini audit laporan keuangan menjadi
WMWMMKWnM.MW
m,m«mmmmmmyammmtm.
Tmad.(zooa)mammmmmmmtkmm
mwmmwmwwmm
mmm.ulmm,mmmm
wmwmmmammmm
WWW-M-TWWMWWM
mmmwmwm«nkmmm
mwmmmmwwmmw
mmxm)(mwmsm,mw).mmmmmamm
mmmwmmmmm.mm

= muw(st)wmmmmwwmmmmﬁum
Mpwmmmmmmwwmmwm
pendelegasian wewenang



mmmwummmmuwnmmm
mmmwmmm.
Roptﬂasiaudﬂordlpemﬂuﬂkmoplniyangdlbeﬂkantemymﬁdak
sesuai dengan kondisi perusahaan yang sesungguhnya. Auditor harus menmiliki
keberanian untuk mengungkapkan permasatahan mengenai kelangsungan hidup
(goingconoem)pausdwanmn.mm\asahhangomgomcanmya
mmhmwmmmmmmnmaswopwmm
MMMWnemmnWmWWW
dalam periode waktu panhs.mmamedan Huan (1993), perusahaan yang
qudanﬂdakmmkﬂﬂgdngwmpadﬂopidMyamUWhmnm

evaluasi secara kiitis terhadap rencana~encana manajemen (Proptitorini dan
Januarti, 2007). MenunnGmydanwnon(zOOO)mwmlahsahhsam
Wmmmmmmww
mwmmmwmwmwmammmm
mwmmgmunmmmnmmmmm

Wsmmwmnww.OpﬁiMoamMﬂ
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puﬁma&abuﬁﬂammlﬂquMmmmm
mmmnidupmammdmmppekpdaanaudmyn.
auditor. Banyak masalah timbul karena terjadi kegagalan audit (audit failure)
WWMW(W.M3)-BWWWM
masalah self-fulfilling prophecy yang mengakibatkan auditor enggan mengungkapkan
mmmmmmmwmwmmm
mammmmmmmhmbemmwm.
M).memwmodmmmmyangwmm
(Ho, 1W)-mﬂmmmmmmmwmmdﬂﬁm
aumpemﬂi\anﬁpeophigohgcomem(usmwmmmjan.w%)yang
hmdpﬁhkammpenﬁeﬂmstOthmnmmlahtugasmudah(Kohdan
Tan, 1999). meakmwnmmmmmpomﬂ(cmdan Rice, 1882,
Campisi dan Trotman, 1985), subyektivitas dalam profesi akuntansi dan standar
akuntansi (Knapp 1985; Amer of al., 1904). Menurut Praptitorini dan Januarti (2007)
dunpakngﬁdakdnmnpkmduiopimgohmcawommmm
mmmmmnmmmmmm
negaﬁfdalampengduuanopwmcormn.
mmm.mwmmwmmw
kualitas (quality theory)®. Kemampuan suditor dalam memahami kuafitas tentunya
mmm-mmmmmmmmw
Mwmmmwmmmnwmm«a
(19W)demmmwﬂammmmﬂﬂmpemmnncﬁmmw
mwﬂmMWMMMummw

‘mmmnwmwmmmzmmmmmm
yang menculupl mmmwquwmmmuﬂ-m
mwmmnmwwmmmmwmmm
mmmmwwwwwwmum



kasus yang terjadi. Pengawasan bank melaiui audit telah dilakukan bertapis-iapis oleh
BPKP.BPKKAPMMMM.MmmWimWW
WMWWW.WMaMNWW
yang cukup tinggi dimana laporan audit yang berkualitas menjadi tuntutan penting
bagipenggunadmpembocalapomnkeuangan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan bagi Bank Indonesia (Bl) sebagai dewan pengatur regulasi
mmmmmmmmmmmm
mwmmmmmmm.

Sﬁ'tdtamya,puwanﬁibbhmemkuskanpadapempﬂmmluuﬁa
MMW.MUM(M)WHMWMMK
WWWMWMMWMWMWM
(management), intemal auditor memainkan peran penting dalam mengevaluasi
efektivitas sistem pengendalian, dan membantu untuk melanjutkan efektifitas
organisasi. Sebagai seorang agent, internal auditor juga harus mampu menitai
Mmmmﬁwwwm.aemwm.
mmmmmmmmmmm:n
wmmummmmm,s)mmmwm
WMMS)MWMM,B)WMW”
mm.wmmmmmmmmmmmm
GMS.MMWMWMMMW.MMnN
dapﬁmmammwmmmadah.mn,mwmldanmwmﬁm
datam kajian tersendiri berikut di bawah ini.
1.2. Perumusan Masalah

Pokok permasalahan penelitian ini dapat dinyatakan dalam delapan

mmmmmmmm
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mmmmmmwmmmmm
berpengaruh terhadap kualitas audit? Ketiga apakah penguasaan standar akuntansi
WMWM?;K«WM&hWﬁmMR
Wmmmammamnmmmm
mmmmWKummawmauﬁw
mmmmmxmhmmmmm
mpmwwamhm;ammmm
kepuasanklen?Kssembimapdcahopmigok)goammoduasihuuman
antara kualitas sudit terhadap kepuasan klien?.
1.3. Motivasi Penelitian
Motivasi

Secara umum, peneliti termotivasi untuk mengembangkan penelitian
mengenal persepsi Intemal auditor atas faktor-faktor kualitas audit terhadap kepuasan
ldbndenganmmasu«nnopwaomgconoemnbmaivaﬁabdpemodemsi.
wmmmmmmmm
m.mmlmmm&m1mmﬂm
yang sangat buruk pada sektor perbankan®. Beberapa indikator kunci perbankan
dalmntalnm1998bubdapodakmdbiyangnnoatbtmTupuMmyam
mmmmmmmmmym
dinilai tidak sehat dan tidak layak lagi untuk beroperasi. Hal ini mengakibatkan
timbulnya ketidakpercayaan masyarakat terhadap industri perbankan. Sebagai
bmbagaymgmon]adiﬂonmdhﬂmpwwk-pihakymgmemmmm
(investor) dengan pihak-pihak yang memeriukan dana (kreditor), diperiukan laporan
muﬂkmm.mm.wmmmﬁwmm&hm
metmmmanmmwkmmm

5 Aldbat krisis perbankan tahun 1997 tercatat lebth dari Rp 500 trillun biaya yang harus dikeluarkan
mwmmmmmmm
Likuiditas Bank Indonesia dan Relapitalisasi Perbankan.



panakaldanpenyodlhpummamm.m—dahpenwmn&mbbﬁmudah
myaobhkm«dmpunakallapomnkowgmumyaapabihhporan
keuangan telah mencerminkan laporan auditan yang berkuaiitas.

Kedua, kondisi persaingan yang semakin tajam memaksa perbankan nasional
aktif dalam menciptakan peluang-peluang yang dapat meningkatkan pelayanan
kepmmmwmmupadumnpmdma.pmdanMan.
Meningkatkan pelayanan kepada nasabah merupakan sebush upaya dalam
WWMMMWMMMMM
mm.mwm.bm*ﬁdakakanmmmvedm
mmmmm.mmmjmmmmmkmup
mmmwmwm.wmdd
(1995)ddmbodpummmw.demmnlugammmammikd-
ammmmmmww.mmmm
komitmen adalah elemen utama dalam membangun dan mempertahankan hubungan
mm.mmmmmmmw
marketing pada konteks auditing sangat jarang terjadi. Ketika auditor menyadan
puﬂmmmdahhﬂmdommkﬁen,wamnimenwnmwm
pwmmnmmmmnmmlmumm.wmmm
melakukan penelitian ini didasarkan pada pertimbangan konsep relationship

Keﬁga.MWaanquMmmﬂMu
pengawasan bank dan meningkatkan pengawasan pedoman yang mendorong
praktek-praktek yang sehat, Komite Banking Supervision mengeluarkan tulisan
mmmwmmmmmmmmm
mmmmm.mmimymmmam
mmmwmmwwmwywdwm

mmwmmmm.
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dari proses ini. Pengawas perbankan harus yakin bahwa kebijaken yang efektif dan
mmmmmdmmmmmm
eksternal auditor. Akhimya, kerjasama antara supervisor, internal auditor dan
ekstamal auditor mengoptimalkan pengawasan.

Kzempd.pomlﬁmuinmgujipaupsiimmaudlo:pabukanmngenai
mmmmmmmmmmmmau«anmm
WMVMM.FMBWWMMW
daﬁbebompafdmryangmmnganwkoptmankﬁwauﬂpadapenndmn
manufaktur. Faktor tersebut telah beberapa kali diuji dan sudah dianggap mapan
pada perusahaan perbankan periu diketahui konsistensi hasilnya. Hal ini senantiesa
dimaksudkan untuk menetapkan validitas atau untuk memunculkan pertanyaan-
pertanyaan tentang kesimpulan penelitian terdahulu. Bissanya, sangat jarang
wmmwﬂummmmmhaﬂkmumﬁﬁm
tersebut telah diuji berulang-ulang.

Kelfima, semakin banyaknya KAP yang berdin, menyebabkan semakin
ketatnya persaingan antar KAP tersebut. Oleh karena ity, KAP-KAP tersebut harus
dwmwm.wwmmm
mmmmmmmmmwmmam.um
WMMMMM.WWWnMM
mmmemmmnmwamwnma
pedoman muty profesional (professional  qualities) auditor independen dan
mmmmwnmmmmmmmmw
mamemWNme&m}umnmmakmm

audit yang dilakukan oleh auditor.
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Keenam, terdapat beberapa keterbatasan penting penelitian Bhen et al. (1997)
yaitu: (1).Pmeﬂﬁantameb\nhanyamumunakan6(mm)mbeuryang
d]ﬂmwm.mmwwmmpdmm
untuk menentukan sebuah audit dinyatakan berkualitas tidakiah cukup. (2). Penelitian
tersebut secara statistik tidak mampu untuk mengeneralisasi hasil penelitian secara
keseluruhan disebabkan rendahnya tingkat sampel yang digunakan. (3). Tidak
jelasnya karakteristk perusahaan yang digunakan, apakah perusahaan tersebut
mmmmmmamhwmm
akan bias.

Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya

Adapun perbedaan penelitian ini dengan peneiitian sebelumnya dimana
sepanjang pengetahuan peneliti, penelitian terkait topik ini masih sedikit dilakukan
mmmpmmnm,manww
MMMWMWkWMMWMWH
wmmwmmmwmm&)«nw
(M)mmwmmmmmmmam
pada perusahaan perbankan. Beberapa penelitian sebelumnya mengambil objek
pada perusshaan manufaktur. Alasan memilih perbankan dimaksudkan dengan
pengambilan objek berbeda diharapkan menghasikan temuan berbeda. Hal ini
sejalan dengan pemyataan Bhen et al. (1997) pada kesimpulan penelitiannya bahwa
mmwmampﬁammmm
Ketiga, penelitian sebelumnya (Carcelio et al. 1892; Bhen et al. 1887, Dewiyanti,
2000: Ishak: 2000; Widagdo et al. 2000; Soedharmo, 2006) tidak melakukan
mqmwmm.mmwmmmm
mmm.mmmmmmmwmmm
pengaruh kualitas audit terhadap opini going concem auditor. Keempat, ketika

menguii opini going concem (seperti Lenard et al. 1998; Rahayu, 2007; Fanny dan
1



unmmmmwmmmwmﬂmopemﬂnyaadamam
mmmwmmmmd«. Pada penefitian ini, pengujian opini
going concem dilakukan menggunakan pendekatan konsep Standar Profesional
mm(wm)mmmwmm.m.mmn
smmmaddahwdapatsejmﬂahmukudnaswdtyangmngawmda
mwmmammuuhwmmh*aanOdiposarmodal
(seperti Simunic, 1880, Simon, 1985; Palmrose, 1986). Studi-studi lainnya adalah
mmwmmummmmmmm
perusahaan swasta dengan menggunakan berbagai pengukuran kualitas kinerja
(seperti Nichols dan Smith, 1883; Eichenseher et al., 1988; Wilson dan Grimiund,

WW(MCMMMJOGB:JWW.ZOOS;M
ef al. 2003; Manao dan Nursetyo, 2002;Pm2004danl<omalasaﬁ. 2004).
Setelah dikeluarkannya SAS 59 tahun 1968.pu\gtﬁnnoptnigoinawncemmdaiui
mmwmwmm(amzomumkmm



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Pustaka
2.1.1. Teori Kualitas

Menurut Kotier dan Keller (2003), kuaiitas adalah keseluruhan dari
kmkapmlhxsumuproowmu}asammemiﬁkemmpuanukambeﬂ
kepuasan terhadap kebutuhan. Menurut Tjiptono (2001), kualitas adalah kondisi
MMWWMMMW-M.MWW
ymgmawataumdebﬂwimmpm.nmaancﬁhadapihduwijasa
adahhbegaimanamemadmmdmwaymnpdmdenganapayang
auwmmmmunm.mmmmimmn

ba‘kbeNPﬂptodlkbannOmaupunjasa Menurut Deming (1982), kualitas memiliki

kuaﬁmmmudaﬁsmmmm.yam:: 1) realibility; kemamptian
wukmuﬂwnjaudmwmdmmwkm. 2) responsiveness;
munpmmmwmjmdanmap. 3) assurance, kemampuan,

mewdwymmwpmmf.wmma.
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risko dari keraguan. 4) Mxphﬂy,MandﬂamM&mMgan
komunikasi yang baik dan memahami kebutuhan pelanggan. 5) Tangibles; fasilitas
fisik, perlengkapan, pegawai dan sarana komunikasi. Menurut Sukamo (2008), krisis
ekonunidimdmsaatlnitelahmendptakanpumeempemlehdan
mmmmmmmm.mbuamahnnmaﬁnmswdanmmmm
membemcanhymmkepadapehnggansmamenmwbagaimacammnw
&eroboeanbamddmmenggaﬁdanamasyamwdkamnakansasthﬁdanyang
almndahng.pmdukmujmyangdihwukmpampesamsemakhbﬁdan
bervubel,sehimapefusahaanbemahamnberhnkuames layanan yang baik
bagi pelanggannya. Penyerahan kualitas yang baik ini penting agar pelanggan
tersebut tidak berpating atau lari dari perusahaan.
2.1.2. Teorl Kepuasan Klien

Menurut Band (1991), kepuasan klien merupakan tingkat dimana kebutuhan,

ewanmmknmmmemmoeummmmm
Wdantlmmmmmwmymmmdanmwm
mm.wm.mwmmm,
dgmguldendsb.hcﬂ,fa!dorpdhgpmﬁmmmkmendptakankewasanldbn
addahkkujadadlgﬂyangbiawtyamdenoankuaﬁtasdaﬁmm
Untuk itu, Pascoe (1983) menekankan pentingnya mengetahui bagaimana “penerima
peka terhadap reaksi, proses, danhuldaﬁpengalarnanjasamkahﬁca
mmmd(anwanlpmdukmujaaﬂngmkopmsankﬁmtolahdc‘iikw
Wadaﬁmalhajmmnmmmmmmhmmm

m.xmmimmmmmmmm.mmanmmﬁ
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mmwmmmmmmmmmwdmmm
yang berbeda dalam kualitas.
Koptmmkﬁenpeﬂ&udiwen*anbebempaalaun. Pertama, kepuasan
mmwmmmmwmmkm.pemm
prematur, kemampuan menerima program baru, dan seberapa efektif intervensi
nasehat untuk masalah khusus kiien. Kedus, data kepuasan kilen menyediakan
mempmm&(mmmn. konseling, administrator,
w«.mnm).mmmmmm
mwmmmm.oaukepuasmmmmmm
informasi untuk penilaian daﬂ]unhanmalhsdammkonulm.
Umkmendptakankepuasmldon.pemahaanharusdapatmemmhi
kebtmm:n-kobtmbankonsmmymdimggq)pdhgpewngyangmmmum
mmmwmmmmmmAwmmo.my
(1) Faldor-faktoryangberhubtmandengmpmduk:a) kualitas produk; merupakan
mkammmmmwkmksmmm
mempunyal nilai tambah. b) hubungan antara nilal sampai pada harga, merupakan
WMWMMMWWMMMW

Wmmmmddmmmmdﬁwkanobhpemamﬂ.@wm-
fmmmmumandenompdawm:a)m:menmkmmjm
md&uwarkanolehpuus&ammhkp«uunbdianhamapembeﬁanam
MMNWMMMWMMJ)W
dan cara pemecahan masalah; merupakan sikap karyawan dalam menanggapi
mmMahmdww.B)FMGWyWW

mm:a)mmm:mmmwhwm
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pelanggan dengan karyawan. b) kemudahan dan kenyamanan; merupakan segala
kemudahan dan kenyamanan yang diberikan oleh perusahaan terhadap produk yang
dihasilkan. Menurut Musanto (2004), badan usaha dapat mengetahui kepuasan para
konsumennya melalui umpan balik yang diberikan oleh kilen kepada badan usaha
tersebut sehingga dapat menjadi masukan bagi keperluan pengembangan dan
implementasi serta peningkatan kepuasan klien. Dari sini dapat diketahui kapan
pelanggan komplain. Hal ini menjadi peluang bagi badan usaha untuk dapat
mengetahui kinerja dan badan usaha. Melalui adanya komplain tersebut, badan
usaha dapat memperbaiki dan meningkatkan layanan sehingga dapat memuaskan
klien yang belum terpuaskan tadi.
2.1.3. Profesi Internal Auditor

Abad 21 merupakan titlk penting bagi profesi intenal audit. Skandal
perusahaan menjadi pusat perhatian terhadap intemal bisnis perusahaan dan peran
auditor. intemal auditor (IA) harus memainkan peran aktif dalam kegiatan terkait
kejadian-kejadian ini dengan memberi pandangan bagi manajemen. Hidupnya intemal
auditor dan kecenderungan pada tahun-tahun berikuinya akan bergantung pada
kemampuan mereka untuk memekhara otoritas yang mereka tetapkan dan
memelihara profesionalisme melaiui berbagai peran yang dilakukan. Tekanan dalam
menghadapi era giobalisasi dan tantangan dimana mereka akan dituntut melakukan
perbaikan-perbaikan dalam rangka menjaga profesionalisme mereka secara terus
menerus menjadi topik penting sepanjang karier mereka. Di dalam organisasi, intemal
auditor memainkan peran penting dalam mengevaluasi efektifitas sistem
pengendalian. Posisi organisasl dan otoritas mereka dalam entitas menandakan
peran penting monitoring yang mereka lakukan. Untuk itu, keefektifan auditing
menuntut otoritas untuk fungsi audit.

Menurut Adams (1894), profesi internal auditor adalah unik karena intemnal

auditor adalah seorang agent yang bertindak memonitor tindakan agent lain
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pengendalian kepada pendekatan risk-baseq dan mereka juga terfokus pada jasa
konsuftasi. The Sarbanes-oxleyAct (SOX) dari tahun 2002 mengalami peningkatan
tidak hanya akan kebutuhan intermnal auditor, tetapi juga keberadaan dan

2.1.4. Tuntutan Terhadap Auditing
Tuntutan terhadap auditing ditunjukkan darj kebutuhan pemberian sinyal
(signafling) dan juga kebutuhan untuk meminimalkan biaya agensi (Jensen dan

Meckiing, 1976). Auditing memainkan peran yang bemilai dafam memantau
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hubungan kontraktual diantara entitas dan stakeholders, managers, debthoiders dan
karyawan, Teori keuangan mendukung bahwa semakin kredibel pelaporan keuangan
semakin dapat mengurangi biaya ekuitas reodal dengan memperkecil bid-ask spreads
serta meningkatkan likuiditas pasar untuk pilihan yang kurang baik dan meningkatkan
harga saham melalui pengurangan risiko informasi investor (Jensen dan Meckling,
1976). Secara teori, semakin rendah risiko informasi audit semakin dapat memberikan
keuntungan kongkrit untuk klien audit, misainya dalam bentuk rendahnya biaya
ekuitas modal,

Walaupun perusahaan swasta mendominasi ekonomi diseluruh dunia,
terdapat sedikit penelitian terhadap pilihan auditor (dan tuntutan) diantara perusahaan
swasta. Knechel et al. (2008) menganalisis pilihan auditor dengan sampel 2.333 yang
sebagian besar perusahaan kecil, menengah dan besar. Metodologi yang digunakan
dalam studi pilihan auditor secara implisit berasumsi bahwa perbedaan dalam
tuntutan kualitas audit ada dan dapat ditarik pendapat melalui observasi “siapa yang
mengaudit siapa”. Ketika semua audit diasumsikan telah memenuhi undang-undang,
aﬁmpenditiankitufokuspodakmlhsaudﬁbmadadatasdandibaﬁkundang—
undang yang legal. Menurut Knechel et al. (2008), keuntungan audit adalah sensitif
tethadapmmborbedadaﬂpasarjaaaammmmemumklnkan
mmsahaankﬁenumukmanllihompot}et\hpumd\anwdicmm
pensahamiﬂamﬂmd(%).mamwwahaanmsional.smkedua
auditor Tokal dan auditor non sertifikasi. Knechel ot al. (2008) menemukan bukdti
bahwa pada tingkat akhir dari pasar audit dibutuhkan kualitas auditor yang tinggi yang
umumnya dipicu oleh kompleksitas klien. Temuan ini mendukung bahwa ada
kekurangan kompetensi akuntansi terkait isu-isu diantara manager perusahaan kecil
swasta yang memengaruhi mereka untuk melihat akses pada penasehat ahli tentang
tingginya kualitas auditor dalam rangka memperbaiki efektifitas operasi internal. Pada

mmm.mmiWWMnmrdW
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oleh tingkat hutang mereka, ketika dalam batas akhir dari pasar audit, beberapa
perusahaan besar, status terdaftar (publik/non publik) dan kiien membutuhkan
keuangan ekstemnal yang merupakan alasan utama untuk memilih auditor yang
memiliki kualitas tinggi.
2.1.5, Produk Audit dan Kualitas Audit

Produk audit adalah sesuatu yang unik ditinjau dari dua alasan. Pertama,
auditor disewa dan dibayar oleh klien, tetapi produk mereka benar-benar digunakan
oleh pihak ketiga (misal investor), bagi mereka yang memiliki standar pengawasan.
Kedua, kualitas audit tidak dapat secara langsung diamati sebelum terikat kontrak dan
tidak saja setelah audit dihasilkan. Hanya hasil pengamatan dari proses audit yang
dikeluarkan oleh laporan audit, setidaknya dalam bentuk standar dan tidak
mengandung banyak informasi tentang kuafitas audit. Menurut Wallace (1980),
kekuatan monitoring auditor memengaruhl kualfitas informasi dengan memperbaiki
kesalahan, mengurangi gangguan dan bias. Ini memberikan auditor kemampuan
untuk menyediakan informasi yang meminimalkan perbedaan diantara kebenaran
laporan keadaan ekonomi klien dan keadaan ekonomi yang tak terobservasi.
Semakin besar kakuatan monitoring auditor semakin dekat laporan keuangan
mencerminkan keadaan ekonomi yang sebenarnya dari klien dan akan semakin tinggi
kualitas informasi. Menurut Shapiro (1983) dan Riley (2001) efektifitas kekuatan
monitoring auditor dipengaruhi oleh kompetensi auditor dan objektifitas (independensi
auditor). Maka, tanpa pengukuran langsung terhadap kualitas, klien audit harus
menitai kualitas menggunakan pengganti kualitas, atau seluruh reputasi dari seorang
auditor. Preferensi perusahaan tentang kualitas audit dapat bergantung pada apa
yang ingin disampaikan manajemen kepada publik mengenai karakteristik
perusahaan. Manajemen menginginkan audit berkualitas tinggi agar investor dan
pemakai laporan keuangan mempunyal keyakinan lebih tentang reliabilitas angka-

angka akuntansi dalam laporan keuangan. Pilihan terhadap auditor dengan kualitas
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tinggi dapat meningkatkan kredibilitas laporan keuangan. Preferensi seperti ini bisa
diihat dari auditor yang ditunjuk perusahaan untuk melakukan audit (Komalasari,
2004).

SPAP (2001) menyebutkan audit yang dilaksanakan dapat berkualitas jika
memenuhi ketentuan atau standar auditing. Standar auditing mencakup kualitas
profesional ‘auditor independen, pertimbangan yang digunakan dalam pelaksanaan
audit dan penyusunan laporan auditor, meliputi: (1). Standar umum: auditor harus
memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang memadai, independepensi dalam sikap
mental dan kemahiran profesional dengan cermat dan seksama. (2). Standar
pelaksanaan pekerjaan lapangan: perencanaan dan supervisi audit, pemahaman
yang memadai atas struktur pengendalian intem, dan bukti audit yang cukup dan
kompeten. (3). Standar pelaporan: pemyataan apakah laporan keuangan sesuai
dengan prinsip akuntansi berterima umum (PABU), pemyataan mengenai
ketidakkonsistenan PABU, pengungkapan informatif dalam laporan keuangan, dan
pemyataan pendapat atas laporan keuangan secara keseluruhan.

2.1.6, Faktor-Faktor Kualitas Audit

Penelitian kualitas audit telah banyak dilakukan namun tema dari penefitian
tersebut umumnya tidak jauh berbeda. Pertama, faktor tim audit dilihat lebih penting
memengaruhi kepuasan kiien dari pada besar kecilnya perusahaan. Kedua, beberapa
faktor secara konsisten diakui sebagai faktor penting dalam menentukan kualitas
audit. Faktor tersebut adalah pengalaman teknis dan industri, responsif terhadsp
kebutuhan klien, laporan interpersonal dengan pihak klien. Menurut Dwyer dan Wilson
(1988) temuan kualitas audit telah berkurang dalam banyak audit yang diselesaikan
auditor, dan riset terbaru mendukung bahwa kualitas audit dapat memengaruhi pasar
audit dalam caracara yang unik. Misalnya, kegagalan audit pada sektor swasia
memengaruhi penurunan audit pada sektor publik dan telah mengancam

kepercayaan publik pada profesi. Menurut Dwyer dan Wilson (1989), kualitas audit
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tidak lagi secara ekspiisit terfokus pada riset sektor publik. Meskipun demikian, Rubin
(1988) dan studi-studi terbaru lainnya menunjukkan bahwa riset sektor swasta dapat
digeneralisasi pada sektor publik. Kerangka kerja teoritis dalam studi Ini utamanya
berdasarkan pada riset sektor swasta dan secara empifis diuji untuk menentukan
ketepatan dari berbagai simpulan umum tentang kualitas audit sektor swasta pada
sektor publik.

Penelitian Simunic (1980) mengembangkan suatu model dari hubungan di
antara fees audit, ukuran auditor, dan karakteristik kiien dengan fees audit telah
ditentukan. Hasil memberikan bukti bahwa harga kompensasi terus terpakai
sepanjang pasar audit dan bahwa harga untuk brand name auditor lebih rendah
dibandingkan non brand name auditor. Mock dan Samet (1982) membuat suatu daftar
dari berbagai literatur tentang faktor-faktor potensial memengaruhi kualitas audit.
Hasil penelitian menemukan lima kunci karekteristik kualitas audit, yaitu perencanaan,
administrasi, prosedur, evaluasi dan perfakuan. Schroeder ef al, (1986) melakukan
survei terhadap kepala tim audit dan beberapa anggotanya dengan tujuan untuk
menentukan pengaruh dari 5 (ima) faktor kualitas audit. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa faktor tim audit lebih penting dari pada faktor KAP, kelima
faktor tersebut adalah perhatian pariner dan manager KAP dalam audit, perencanaan
dan pelaksanaan audit, komunikasi antara tim audit dan manajemen kiien,
independensi anggota audit serta perhatian KAP dalam menjaga kemampuan up fo
date-nya.

Feltham ef &l. (1991) dalam penelitiannya mendefinisikan kualitas audit dani
persepsi investor. Hasil secara moderate mendukung bahwa perusahaan dengan
risiko yang lebih besar memiliki insentif yang lebih besar untuk memilih seorang
auditor yang dipersepsikan investor menjadi kualitas yang tinggi. DeFond (1992)
mengatakan kualitas audit adalah proksi menggunakan ukuran auditor, brand name,

keahlian industri (berdasarkan market shars) dan independen (rasio pendapatan
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perusahaan klien terhadap jumiah pendapatan dari klien auditor). Hasil memberikan
Mmdahubmgandiummmmaaﬁkuaﬁtasau&dmbiayami.
Carcelio ot al. (1992) melakukan survey terhadap pembuat faporan keuangan,
pengguna dan auditomya untuk meringkas 41 (empat puluh satu) faktor kualitas audit
menjadi hanya 12 (dua belas) faktor saja. Hasit penelitian menunjukkan karakteristik
tim dinilai lebih penting dari karakteristiknya KAP. Faktor-faktor lainnya adalah
pengalaman melakukan audit dengan klien sebelumnya, pengalaman dibidang
industri, responsif terhadap kebutuhan kiien, dan pemenuhan standar umum General
Accepted Accounting Standard (GAAS).

Deis dan Giroux (1992) melakukan penelitian tentang empat hal yang
dianggap mempunyai hubungan dengan kualitas audit, yaitu: 1) lama waktu auditor
melakukan pemeriksaan terhadap suatu perusahaan (tenure), semakin lama auditor
nnlakukmmmtpadakﬁeqyammamkammasaud&ymgdihasikmm
semakin rendah, 2) jumiah klien, semakin banyak jumiah klien maka kualitas audit
akan semakin baik karena auditor dengan jumlah klien yang banyak akan berusaha
menjaga reputasinya, 3) kesehatan keuangan kiien, semakin sehat kondisi keuangan
mmmkmmnmmmmmmmmm
standar, dan 4) review oleh pihak ketiga, kualitas audit akan meningkat jika auditor
taummngetalmibmmwpekaieunyaakandkemaehpihakw
Sutton (1993) menggunakan teknik kelompok nominal pada auditor-auditor
berpengalaman untuk melakukan validasi serangkalan faktor kualitas audit dan
peralatannya. Hasil penelitian ini berhast mengindentifikasi 19 (sembilan belas) faktor
lmalitnsmditdandibagidalamskdegoﬁyaﬁuperemmaan. lapangan kerja dan
administrasi.

Bhen et al. (1997) mencoba menghubungkan faktor-faktor kualitas audit
dengan kepuasan klien. Hasil penelitiannya menunjukkan terdapat 6 (enam) faktor

kualitas audit yang berpengaruh terhadap kepuasan klien, yaitu: pengalaman
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melakukan audit, memahami industri klien, responsif terhadap kebutuhan kfien, taat
pada standar umum, keterlibatan pimpinan KAP dan keterfibatan komite audit.
Sedangkan Knechel dan Vanstraelen (2007) dalam penelitiannya tentang auditor
tenur, kualitas audit dan opini going concern yang menggunakan sampel perusahaan
yang tertekan bangkrut dan perusahaan yang tidak tertekan bangkrut menyimpulkan
bahwa auditor tidak menjadi kurang independensinya sepanjang waktu walaupun
mereka tidak menjadi lebih baik dalam memprediksi kebangkrutan.

Penelitian tentang faktor-faktor kualitas audit dikenal berangkat dari penelitian
DeAngelo (1981) dan Carcello ef al. (1992) yang kemudian direduksi oleh Bhen et al.
(1987) selanjutnya direflikasi Dewiyanti (2000); Ishak (2000); Nugraha (2002):
Widagdo et al. (2003); Soedharmo et al. (2006). Pada penelitian ini, faktor-faktor
kualitas audit yang diduga memengaruhi kepuasan kiien audit perbankan meliputi: 1)
pengalaman audit, 2) pemahaman industri klien, 3) penguasaan standar akuntansi, 4)
indepenidensi tim audit, 5) sikap hati-hati tim audit, 6) komitmen auditor terhadap
kualitas audit, 7) pelaksanaan audit lapangan, 8) standar etika. Masing-masing faktor
tersebut dijelaskan satu persatu berikut ini.

1. Pengalaman Audit

Menurut Libby (1995), pengalaman meliputi hubungan langsung dengan
penyelesaian tugas audit dan telaah file, sama hainya seperti wawancara, pendidikan
dan pelatihan karyawan. Pengalaman auditor sangat penting dalam meningkatkan
keahlian sebagai perluasan dari pendidikan formal yang telah diperoleh auditor.
Pengalaman dalam praktek audit juga dipersyaratkan bagi asisten junior. Asisten
junior yang baru masuk ke dalam kantor akuntan harus memperoleh pengalaman
profesionalnya dengan supervisi yang memadal dan telaah atas pekerjaan dari
atasannya yang lebih berpengalaman. Pengalaman juga mempunyai arti penting
dalam upaya mengembangkan tingkah laku dan sikap seorang auditor. Para ahli

psikologis mengatakan bahwa perkembangan adalah bertambahnya potensi untuk
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bertingkah laku. Pengembangan pengalaman auditor berdasarkan teori tersebut
mnuiﬂ«andunpd(mdmhgibommmﬁngkmlakuyangdapmdfmﬁudmn
melalui keahlian yang dimiliki untuk lebih mempunyai kecakapan yang matang.
Pengalaman-pengalaman yang didapat auditor, memungkinkan berkembangnya
potensi yang dimiliki oleh auditor melalui proses yang dapat dipelajari.

Pengabmanmempalmfalmrpulh'onangdkniﬂkl auditor, hal ini terbukti
dengmthgkatkesahhmymdbuatamwﬁdakbemngamanwbanyakdm
pada auditor berpengalaman. Hasil penelitian Browman dan Bradley (1997)
menemukan bahwa penggunaan faktor pengalaman sehubungan dengan kuglitas
didasarkmpadaawmsibahwamoasmemb«ikanfeedbackyangbawnamng
bagaimana sesuatu dilakukan secara lebih baik, yang diperiukan oleh pembuat
keputusan untuk memperbaiki kinerjanya. Disisi lain Tubs (1982) mengatakan bahwa
auditor berpengalaman akan memiliki keunggulan dalam hal: 1) mendeteksi
kesalahan, 2) memahami kesalahan secara akurat, dan 3) mencatat penyebab
Mn.&ummmmdapmaukwdommmmmgwd&Jymg
telah digunakan terhadap suatu pekerjaan atau tugas.

Beberapa penelitian mengenai pengalaman auditor telah banyak dilakukan
peneliti sebelumnya. Penelitian Ashton dalam Tubbs (1992) tentang hubungan
mmmmmwmummmw
mmmmmmummmmmm.
Auditor dengan tingkat pengalaman yang sama dapat saja menunjukkan perbedaan
yang besar dalam pengetahuan yang dimiliki. Hasil penelitian Tubbs (1992) juga
mbuhnkesln\pmmbarmapemmahanpengaunanakanmm
perhatian auditor dalam melakukan pelanggaran-pelanggaran untuk tujuan
pengendalian. mwmww(zmz).mmmmmmnwm
mmwmmmammm

joniskdce&uanyangbofbedamdketahulnya. Dengan demikian, pengalaman
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merupakan unsur professional yang penting untuk membangun pengetahuan dan
keahlian auditor dan dengan asumsi bahwa pengetahuan sebagai unsur keahlian
gerta penelitian yang masih terbatas pada pengalaman dari lamanya bekerja.
2. Pemahaman Industri Kien

Perusahaan perbankan adalah sebuah industri yang hampir tidak pernah mati
dan tidak dapat lepas dari kehidupan manusia modern saat ini. Berdasarkan
karakteristik dan fungsi bank, dapat dikatakan bahwa industri perbankan identik
dengan industri risiko. Oleh karena itu, ketersediaan suatu sistem dan prosedur yang
mengendalikan dan mengelola risiko adalah merupakan kebutuhan mendasar bagi
setiap bank, agar bank terhindar dari kerugian, baik kerugian materi maupun non
materi, seperti memburuknya citra atau reputasi dari suatu bank di mata masyarakat.
Pada tingkatan yang leblh tinggi, risiko dapat dikelola sedemikian rupa untuk
memberikan penghasilan yang lebih besar bagi bank. Manajemen risiko sebagai
suatu disiplin ilmu baru mendapat perhatian yang sangat serius dari industri
perbankan satu dekade terakhir. Walaupun industri perbankan konvensional telah
berkembang selama 3 abad, namun konsep dan regulasi yang berkaitan dengan
manajemen risiko baru pertama kali diperkenalkan pada tahun 1988 oleh Bank for
International Settiement (BIS). Dalam rangka penerapan manajemen risiko, BIS
menetapkan kebutuhan kecukupan modal (CAR) yang kemudian ditahun 1998
diperiuas dengan memperhitungkan aspek risiko pasar (market risk). Bank Indonesia
mengaplikasikan ketentuan ini secara bertahap mulal tahun 1993 (Surbakti, 2004)

Auditor harus memperoleh pengetahuan mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan sifat bisnis satuan usaha perbankan, organisasi dan karakteristik operasinya.
Hal tersebut mencakup misalnya, fipe bisnis, tipe produk dan jasa, struktur modal,
pihak yang mempunyai hubungan istimewa, lokasi dan metode produksi, distribusi
serta kompensasi. Auditor juga harus mempertimbangkan hai-hal yang memengaruhi

industri tempat operasi satuan usaha, seperti kondisi ekonomi, peraturan Bank
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Indonesia’, serta perubahan teknologi yang berpenganuh terhadap auditnya. Hal lain
mmmmemmmmmmmmum
dalam industri perbankan, kondisi persaingan dan rasio keuangan (SPAP, 2001).
Sebagai badan hukum publik, Bank Indonesia berwenang menetapkan peraturan-
peraturan hukum yang merupakan pelaksanaan undang-undang yang mengikat
mmammwdmmmdmmwya&bagﬁbadan
Mkmm.mmmmmmmmmmmma
dalam maupun diluar pengadilan.

Memendumedklmia.hmpirseﬁaptﬂmear*lndomsia
mengehmkanp«ahm—puatumnbuumaupmme!alukanmﬂsidaspemumn-
peraturan yang sudah ada sebelumnya. Bank Indonesia juga mengeluarkan
wmmnmmmammbunganmdemanbankm
yang ada di Indonesia. Peraturan-peraturan sengaja dibuat untuk meningkatkan
wdwmwmkmdmmmamumm sebagai auditor
MmMMMMmmMmBmkMa
memmmmmymmbkmmau&mmmkewn
MmWMMIMWW,WMMM&M
tugas sesuai dengan isi dari peraturan Bank Indonesia itu sendiri’.

Transparansi Kondis! Keuangan Bank (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 150,
TWMMWMMTMMIW“%}

’rmmmwmmmmdmmwmm
Ww.nmmmmmdonmmmamammm
mwmmMmr(mMM]pmdhmhnmmw
wmummmmmmmawwmmm

penunjukan
Wmmmmwnmwmmmmumq
Sesuai dengan Pasal 16 ayat (2) Peraturan Bank Indonesia tersebut, penunjukan Akuntan Publik dan Kantor
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Pengetahuan tentang bisnis satuan usaha akan membantu auditor dalam:
mengidentifikasi bidang yang memeriukan pertimbangan khusus, menilai kondisi yang
didalamnya data akuntansi dihasilkan, diolah, direview dan dikumpulkan dalam
organisasi, menilai kewajaran estimasi, seperti penilaian atas persediaan, depresiasi,
penyisihan kerugian piutang, persentase penyelesaian kontrak Jangka panjang,
menilai kewajaran representasi manajemen, mempertimbangkan kesesuaian prinsip
akuntansi yang diterapkan dan kecukupan pengungkapannya, (IAI-SPAP, 2001).
Menurut Wolk dan Wooten (1997), memahami bisnis perbankan berarti memperkecil
risiko audit sebab memahami industri perbmkanmen}adibagianhtegra!ymtak
terpisahkan dengan pekerjaan profesi, sehingga hasil audit yang dihasilkan dapat
memenuhi standar auditing. Selain dapat membuat audit lebih berkualitas, memahami
mwmmmmmmwmmmmmm
secara lebih efisien.

3. Penguasaan Standar Akuntansi

Di Indonesia, standar audit dikenal dengan istilah Prinsip Akuntansi Berterima

Umm(PA&I)MMWMOKMWMM.@

WWMWMM!.S}A@M“thmMWM
hfumﬁbnd&hmmhkmopﬁm&peﬂummbmmhdmammmm
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danpehpomwdﬂ.GAASWﬂdmi:ﬂ)StandarUmwn.ﬂ)SmPelmnaan
Audit, (3). Standar Pelaporan.

Kefika standar audit telah menjadi perdebatan, dalam perusahaan besar dan
kadlumammmntoﬂem.muhyapedananmmmm
untuk mengatakan sebuah laporan audit ketika sebuah perusshaan tidak berjalan
dmgmbak(go@wwn).smndarauditbiasanyaﬁdakakandbacasewapemh
oleh mereka semua. Cara dimana standar digunakan akan membentuk
pengembangan dan pemahaman mereka, Misainya, fakta bahwa mereka
mmmuwmmmmmmusmmenghamskan
pemdmaaupedomanymdipawkanwmkmampuberdiisendﬁ.dandapat
dpaﬁmbanghnmmumdarmdm.mdinmmndaraudn
mmunmﬂhawdﬁmnordanymumyammaaﬁmmmna
mmkadigunﬂmn.oidahmpomsahummmmrﬁomasmmdaﬁkedas
kerja, kebijakan perusahaan dan pendekatannya. Dalam melakukannya, struktur
mmmemﬁammmmmumwm
Wm,mmmmmmmm
berbeda, seperti ketika semua auditor harus mengikuti kewajiban yang dibutuhkan
MWWWWMWM(&WM
DM.MWWMWMMMwW
audtmadeuQamenyodiakansuathohmnekﬁundemenwhaﬂaudn
mmm.wmmwm.wm,mwmmd
mwmumymm&immmwwkm
wmmmnmmwwwmm.wm
mw.mmmmmmmmmwwm.



keﬁknmuﬂamwodakansmmandaﬁkﬁbﬂademmmamaudﬂorbekeﬁa
melalui kertas kerja, auditor dapat dinilal.
4. Independensi Tim Audit

Independensi didefinisikan sebagai ketiadaan kepentingan (interesf) yang
dapat menimbulkan unacceptable risk of bias berkaitan dengan kualitas atau konteks
infoormasi yang menjadi subyek dari penugasan audit. Secara operasional,
independensi menjamin bahwa auditor akan bertindak obyektif secara mental ketika
memperoleh, menguji, dan melaporkan informasi. SPAP seksl 220 menyatakan
bahwa independen berarti tidak mudah dipengaruhi. Auditor secara intelektual harus
Jujur, bebas dari kewajiban terhadap kliennya dan tidak mempunyai kepentingan
dengan klien, baik terhadap managemen maupun terhadap pemilik. Setiap akuntan
harus memelihara integritas dan keobjektifan dalam tugas profesional dan setiap
Whmhﬂopendmdaﬁmuakeperﬁmanmbeﬁuﬁanganataupongam
yang tidak layak. Tanggungjawab untuk mempertahankan independensi tidak hanya
tmmmmlMWmI.me.dmwmmw
akuntansi secara keseluruhan. Independensi merupakan suatu halimark dari
profesional akuntansi yang secara terus menerus mengevaluasi obyektifitasnya ketika
ia memberkan jasa audit terhadap klien. KAP juga memiliki kepentingan dalam
mempertahankan independensi mengingat reputasi mengenai integritas merupakan
aktiva yang paling penting bagi mereka, sedangkan organisasi profesi mengakui
bahwa independensi merupakan pilar dari keberadaan mereka. Independensi auditor
telah menyiratkan perunya auditor bertindak waspada dan skeptis dalam
mmummamuaimmkmwmmmwkommum
dihadapi oleh auditor diantaranya risiko litigasi atau risko adanya tuntutan atas
kegagaian audit. Menurut Clikeman (1998) dalam Kumalasari dan Joesoef (2002),
sulit bagi masyarakat untuk mempercayai independensi auditor karena auditor

dikontrak dan dibayar oleh manajemen, sehingga manajemen memiliki kekuatan
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Menurut Wallace (1980), Mdtapomnwdtorlndopmdon dapat terkait dengan
mmﬁmmngmrhkomdipomobhmm.Jhmm

mmmmnmm,mwmmmmm
30



akan tingginya retumn untuk tingginya tingkat risiko atau altematif bahwa mereka akan
membayar tingginya harga dalam bentuk risiko premium untuk mengurangi tingkat
ketidakpastian atau risiko inherent dalam suatu investasi. Audit independen dapat
mengurangi ketidakpastian pelaporan informasi keuangan dengan dua cara. Pertama,
audifor mampu memengaruhi pilihan dari praktek akuntansi yang diikuti oleh
manajemen, karena mereka dapat melaporkan pelanggaran dalam laporan audit.
Kedua, kegiatan auditor akan meningkatkan akurasi data, dengan menemukan
kesalahan-kesalahan secara langsung atau dengan memperbaiki standar dari
kepedulian yang diadopsi oleh karyawan yang tahu bahwa pekerjaan mereka akan
jadi subjek untuk diteli.
5. Sikap Hati-Hati Tim Audit

Standar umum pertama berbunyi audit harus dilaksanakan oleh seorang atau
lebih yang menmiliki keahlian dan pelatihan teknis cukup sebagai auditor. Menurut
PSA seksi 201 (2001) menjelaskan dalam melaksanakan audit untuk sampai pada
suatu pemyataan pendapat, auditor harus senantiasa bertindak sebagai seorang ahli
dalam bidang akuntansi dan bidang auditing. Pencapaian keahlian tersebut dimulai
dengan pendidikan formalnya, yang diperiuas melalui pengalaman-pengalaman
selanjutnya dalam praktik audit. Untuk memenuhi persyaratan sebagai seorang
profesional, auditor harus menjalani pelatihan teknis yang cukup. Pelatihan ini harus
secara memadai mencakup aspek teknis maupun pendidikan umum. Asisten junior,
yang baru masuk ke dalam Kkarier auditing harus memperoleh pengalaman
profesionalnya dengan mendapatkan supervisi memadai dan review atas
pekerjaannya dan atasannya yang lebih berpengalaman. Sifat dan luasnya supervisi
dan review terhadap hasil pekerjaan tersebut harus meliputi keanekaragaman praktik
yang luas. Auditor independen yang memikul tanggung jawab akhir atas suatu
perikatan, harus menggunakan pertimbangan matang dalam sefiap tahap

pelaksanaan supervisi dan dalam review terhadap hasil pekerjaan dan pertimbangan-
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pertimbangan yang dibuat asistennya. Pada gifirannya, para asisten tersebut harus
mewmmmmwlmmm
masing-masing.

Sebelum auditor menerima sualu penugasan audit, a harus
mempettknbatvtmapakd\iadananggotaﬁmaudimW memiliki kompetensi
memadai untuk menyelesaikan tugas tersebut sesuai dengan standar auditing yang
telah ditetapkan [Al. Umumnya pertimbangan tersebut dilakukan dengan
mengidentifikasi anggota kunci tim dan mempertimbangkan periunya mencari
bmmwudammmawksmmmmmmﬁmm
ldbn.anwnmkepemhgmpﬂbadltemadapkanpetmsldansu(apkewmatmdan
mmmwmmmnmkmmmwm
mmMuﬁapMMywmthpadasebmthm
menjaga sikap kehati-hatian profesional mereka ketika menjalankan tugas tersebut.
Artinya kehati-hatian profesional mengharuskan auditor untuk memenuhi
tanggungjawab profesionalnya dengan kompetensinya.

mmnmdmmrmwmmwmmanmmwm
mwmmm.wpmlnmﬂmymmerﬁadmmum
1mmpmmmnwmmmwmmmww
datam menentukan luasnya supervisi dan review terhadap hasil kerja para
M.demmmmﬂandemnpdwhmm
pmfesbnalmaukuppuhkesadawyamgecamtems-monemsww
pakambmommteﬂadiddunbbnbdanpmfesinya.lahamsmmpehiaﬂ.
mm.mmnmwmmuwmpmmmm
Mammdmmommmmm.mmmm
Loebbodw(zooukompeumiadalehpmgeeahuandankommpuanyangamm
umknmuﬁmasmmwdeﬁmwkejwindmdu-mmm
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untuk perkejaan-pekerjaan khusus dan bagaimana seluruh tingkat diterjemahkan ke
dalam keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan. Menurut kamus kompetensi
LOMA (1998) dalam Alim et al. (2007) mengatakan kompetensi merupakan aspek-
aspek pribadi dari seorang pekerja yang memungkinkan dia untuk mencapai kinerja
superior. Aspek-aspek pribadi ini mencakup, sifat, motif-motif, sistem nilai, sikap,
pengetahuan dan keterampilan dimana kompetensi akan mengarahkan tingkah laky,
sedangkan tingkah laku akan menghasitkan kinerja.

Pada prakteknya, auditor disyaratkan untuk memahami kriteria yang
digunakan dan harus kompeten mengetahui jenis dan jumlah bukti yang dikumpulkan
untuk membaca kesimpulan sebelumnya setelah bukti dilakukan pengujian. Hal ini
mengandung arti bahwa anggota mempunyai kewajiban untuk melaksanakan jasa
profesionainya dengan sebaik-baiknya sesuai dengan kemampuannya. Kesalahan
dapat dideteksi jika auditor memiliki keahlian dan kecermatan. Ahli diartikan sebagai
ahli akuntansi dan audit, cermat menekankan pada pencarian tipe-tipe kesalahan
yang mungkin ada melalui sikap hati-hati (Widagdo et al. 2002).

6. Pelaksanaan Audit Lapangan

Pemyataan Standar Auditing (PSA) merupakan penjabaran lebih lanjut
masing-masing standar yang tercantum di dalam standar auditing. PSA beisi
ketentuan-ketentuan dan pedoman utama yang harus diikuti oleh Akuntan Publik
dalam melaksanakan penugasan audit Kepatuhan terhadap PSA yang diterbitkan
oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) ini bersifat wajib bagi seluruh anggota
IAPI. Termasuk di dalam PSA adalah Interpretasi Pemyataan Standar Auditing
(IPSA), yang merupakan interpretasi resmi yang dikeluarkan oleh IAPI terhadap
ketentuan-ketentuan yang diterbitkan oleh IAPI dalam PSA. Jadi, IPSA memberikan
jawaban atas pemyataan atau keraguan dalam penafsiran ketentuan-ketentuan yang
dimuat dalam PSA sehingga merupakan periuasan lebih lanjut berbagai ketentuan



dahmPSA.TafsimnmNWbemffdmenghtbagiseWanggmlAPl.sdhgga
pdahmmyabemifa(wajlbWMa.ZOOB).

disupervisi dengen semestinya. Poin ini menjelaskan bahwa, penunjukan auditor
Mpendensowadmidtmmbuumbmyakmar#aatbagiaudnammmmldien.
(Z)mmahananmunadaiahspem\daﬁanNemhmdiperolehunm
mammmmmmmmﬁmmm
dilakukan. Semua auditor harus memperoleh pemahaman tentang pengendalian

kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi, pengamatan, permintaan
kaman.dankonﬁnmmidanmomahanﬁmmenymmmt
mwkmmm.mmmqmammwm
mmmmmmnmmwmm
mmanwmmnMawnwbew
mmmmmmmimmm
mmmmmnmmmm. Relevansi, objektivitas,
seluruhnya berpengaruh terhadap kompetensi bukti. Diharapkan dengan melakukan
pekerjaan lapangan dengan tepal mampu meningkatkan kualitas audit dan
memberikan kepuasan pada klien.
7. Standar Etika
Eﬁkamempdtanwmvmnnolpedananyangmongatupuﬂalm
mmush.ba&ymghmsdidahnmmquhanndnhmdmn,mdw
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oleh sekelompok/segolongan manusia/masyarakat/profesi.® Etika adalah cabang dari
filosofi yang berkaitan dengan “kebalkan (rightness)” atau moralitas (kesusilaan) dari
kelakuan manusia. Menurut Uno (2004), pengertian etika dengan etiket berbeda.
Etiket (sopan santun) berasal dari bahasa Prancis etiquette yang berarti tata cara
mmwmmm@a.mm&m,bﬂwdﬂﬁ
bahasa Latin, berarti falsafah moral dan merupakan cara hidup yang benar dilihat dari
sudut budaya, susila, dan agama. Jika kata etika dikaitkan dengan kata bisnis akan
menjadi etika binis (business ethics). Menurut Steade et al. (1984), etika bisnis adalah
standar etika yang terkait akhir dan arti bisnis atas pengambilan keputusan bisnis.
Menurut Ward et al. (1993), etika sebenamya meliputi suatu proses penentuan yang
kompleks tentang apa yang harus dilakukan seseorang dalam situasi tertentu. Proses
Husendiﬁmﬁguﬁpenyehnwnmduibabagaipaﬁmbangandaﬂwddam(wm
dan dari sisi luar {outner) yang didasari oleh sifat dari kondisi unik, baik pengalaman
maupun pembelajaran masing-masing individu. Tuntutan akan etika meningkat,
disebabkan oleh; (1) pengungkapan etka pada publik, pengumuman dan media
massa. (2) kepedulian publik meningkat, kewaspadaan publik meningkat, kesadaran
Mmm.mmwkddammaupunmneged.ﬁ)w
pemerintah, intervensi pemerintah dan tuntutan pengadilan akan malpraktek. (4)
jumiah dan mutu manajer profesional dan terdidik meningkat. (5) pengharapan baru
Mnmwmmw.(s)kmMausahadanpamCEO&an
efika bisnis meningkat.

Akuntan merupakan profesi yang keberadaanya sangat tergantung pada
kepercayaan masyarakat. Sebagai sebuah profesi, seorang akuntan dalam
mmmnwmmmeummya.EﬁmmmmhmM
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isu yang menarik. Di Indonesia, isu ini berkembang seiring dengan terjadinya
bebarapapehnggmneﬂmyangteqadibaikyangdilakukmobhmmm&,
akuntan interen, maupun akuntan pemerintah. Untuk kasus akuntan publik, beberapa
pelanggaran etika ini dapat ditelusuri dari laporan Dewan Kehormatan 1Al dalam
laporan pertanggungjawaban pengurus Al periode 1990 — 1994 yang menyebutkan
adanya 21 kasus yang melibatkan 53 KAP. Dari hasil penelitian BPKP terhadap 82
KAP dapat diketahui bahwa selama tahun 1994 sampai dengan tahun 1997 terdapat
91,81% KAP tidak memenuhi Standar Profesional Akuntan Publik, 82,39% tidak
menerapkan sistem Pengendalian Mutu, ,93% tidak mematuhi kode etik dan 5,26%
tidak mematuhi peraturan perundang-undangan. Dalam hal etika, profesi harus
memiliki komitmen moral yang tinggi yang dituangkan dalam bentuk aturan khusus.
Aturan ini merupakan aturan main dalam menjalankan atau mengemban profesi
M&,biasadisebmoobagdkodeetk.KodeeﬂkhamdiponuﬁdanMobh
seﬁappmfosiyangmmbuﬁ(anjasapelaymankemdamasyuakatdmmmpakm
alat kepercayaan bagi masyarakat luas. Menurut Meidawati (2001), dalam usaha
mmmm,mmnummm
mmmi,mmmmynndaumyammmnm
tanggungjawabnya kepada investor, masyarakat umum dan pemerintah serta pihak-
pihak lain yang mmmmkmdulnashpomnkmmmuahdiau&,
dmganmenogaldundhymgthggidcmmembevﬂ(ankmmpwakﬂm.
2.1.7. Opini Going Concern

Sejak tahun 1989, auditor memiliki tanggungjawab dalam setiap audit untuk
menilai status keuangan dan untuk memodifikasi laporan audit atas ketidakpastian
yang mungkin memengaruhi kemampuan perusahaan untuk keberlangsungan hidup
(going-concern) (SAS No. 59, AICPA [1988]). Sebelumnya, auditor mengeluarkan

'demmmmwmmmwm&n
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material yang mencakup ketidakpastian going concem (SAS No. 34, AICPA [1977)).
Selanjutnya, auditor diharuskan mempertimbangkan isu-isu going concem hanya
kﬂawaﬂmmmnmmmmkmmn
pomahaanmgohgcormn.KomaiuanSASNo.MkoSASNo.sssebooian
besarhtkakduuanmnwmmmgenaikebeﬂamnanwamaﬁawﬁwtenhng
kelangsungan hidup perusahaan auditan.

Pubikyangmelﬂ(ukanimeﬂasipadapemsahaanserinbemampbahwa
amrakmmmmknmmﬁmmnmlamsgmkwamm
perusahaan dimasa mendatang dengan mengeluarkan opini going concem.
Berdasarkan kasus atas kegagalan yang tinggi dari sejumlah perusahaan besar,
terdapat peningkatan independensi auditor mengenai apakah auditor memberikan
peringatan yang cukup tentang masalah keuangan bagi investor. Bagaimanapun,
SAS No. 59 menyatakan bahwa bukan tanggungjawab auditor untuk memprediksi
kejadian atau kondisi masa yang akan datang, dan kegagalan mengeluarkan opini
gohgomcemwatupumwaansemnlambathmdengansuﬁﬁnyamenmdal
kinerja yang tidak cukup oleh auditor. Menunst Stewart dan Countryman (2002),
hwestormewaspadaiauditordainﬂnatoﬁMgoMgcomamddambdaihpom
W.mumm»mwymm
diantara apa yang publik harapkan dari suditor.

SPAP (2001) menjelaskan auditor bertanggungjawab untuk mengevaluasi
apakahtardapatkssanpianbesartemadapkemampuanen&asdam
mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam periode waktu pantas, tidak lebih
dari satu tahun sejak tanggal laporan keuangan yang sedang diaudit (sefanjutnya
periode tersebut akan disebut dengan jangka waktu pantas). Evaluasi auditor
beMuukanataspengotahumtemmkondisidanpeﬁsﬁmyangadapadnahu
mtwmmmnwm.lmwmwwm
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dilaksanakan untuk mencapai tujuan audit yang bersangkutan dengan asersi

manajemen yang terkandung dalam laporan keuangan yang sedang diaudit,

sebagalmanawmdalrnSAseksisza(PSANo.OUMAudit

Auditor harus mengevaluasi apakah terdapat kesangsian bogar mengenai
kemampuan entitas dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam jangka
waktu pantas dengan cara sebagai berikut:

a) Auditor mempertimbangkan apakah hasil prosedur yang dilaksanakan dalam
perencanaan, pengumpulan bukti audit untuk berbagai tujuan audit, dan
penyelesaian auditnya, dapat mengidentifikasi keadaan atau peristwa yang,
secara keseluruhan, menunjukkan adanya kesangsian besar mengenai
kemampuan entitas dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam
jangka waktu pantas. Mungkin diperiukan untuk memperoleh informasi tambahan
mengenai kondisi dan peristiwa beserta bukti-bukti yang mendukung informasi
yang mengurangi kesangsian auditor.

b) Jika auditor yakin bahwa kesangsian besar mengenai kemampuan entitas dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam jangka wakiu pantas, ia harus:
(i) Memperoileh informasi mengenai rencana manajemen yang ditujukan untuk

mengurangi dampak kondisi dan peristiwa tersebut, dan
(i) Menentukan apakah kemugkinan bahwa rencana tersebut dapat secara efektif
dilaksanakan.

c) Setelah auditor mengevaluasi rencana manajemen, ia mengambil kesimpulan
apakah ia masih memiliki kesangsian besar mengenai kemampuan entitas dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam jangka waktu pantas.

Dalam mengevaluasi rencana manajemen, auditor harus mengidentifikasi
unsur-unsur terutama yang signifikan untuk mengatasi dampak negatif kondisi atau
pedsﬂwadanhammmmndanmehmmpmedwaudnuﬂuk

mempaolehbucﬁau&bnw\ghdm&kammwksuangmmw
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sangat signifikan bagi rencana manajemen, auditor harus meminta kepada
manajmmﬂkmenyediakmhfomasitembmdmmmpaﬂmbmgkan
cukup atau tidaknya dukungan terhadap asumsi signifikan yang melandasi informasi
itu.AudiwrhamcnmpahaﬁankMusatasmdymg: 1) material bagi
informasi keuangan prospektif. 2) rentan atau mudsh sekali berubah. 3) tidak
konsisten dengan trend masa lalu. Pertimbangan auditor harus didasarkan atas
pengetahuannya mengenal entitas, bisnis, dan manajemennya. Apabila setelah
mempertinbangkan dampak kondisi dan peristwa seperti tersebut, auditor
menyangsikan kemampuan satuan ussha dalam mempertahankan kelangsungan
hidupnya dalam jangka waktu pantas maka auditor wajib mengevaluasi rencana
manajemen. Dalam hal satuan usaha tidak memiliki rencana manajemen atau auditor
betkesh\pdanbdmru\canamanajmnenenﬁtasﬁdakdapatmaefekﬁf
mengurangi dampak negatif kondisi atau peristiwa tersebut maka auditor menyatakan
tidak memberikan pendapat. SPAP (2001) menyajikan panduan untuk
mempertimbangkan pemyataan pendapat atau pemyataan tidsk memberikan
MMMWWMWMWWWM
mempertahankan kelangsungan hidupnya sebagaimana gambar 2.1.



Gambar 2.1,

PodomnnPomyMn wm Odn'm
(SPAP, 2001: Sa seksi 341 Paragraf 9)

pengacuatian dengan paragral dengan
Pondapat wajar penjolasan berkaitan dengen pengecusdan atau
lanpa pengecuatan kelangoungsn hidup entitas atau pendapat tidak
penekanen stas suaty hal wajar
(emphasis of matier)

MmuuMMa(m).go&vgcawemaddahkelangsunganhidmsuum
badanmahadmmmp&maswm&dahnpdapomkwanoanwatum
sehingga jika suatu entitas mengalami kondisl yang sebaliknya, entitas tersebut

WMM.GWWMWMkmmm
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merupakan asumsi akuntansi yang memperkirakan suatu bisnis akan berfanjut dalam
jangka wakiu yang tidak terbatas. Asumsi going concem berarti suatu badan usaha
dianggap akan mampu mempertahankan kegiatan usahanya dalam jangka waktu
panjang dan tidak akan difikuidasi dalam jangka waktu pendek. Para pemakai laporan
keuangan merasa pengeluaran opini audit going concem ini sebagai prediksi
kebangkrutan suatu perusahaan. Auditor harus bertanggungjawab terhadap opini
audit going concem yang dikeluarkannya, karena akan memengaruhi keputusan para
pemakai laporan keuangan. Pengeluaran opini audit going concemn ini sangat
berguna bagl para pemakai laporan keuangan untuk membuat keputusan yang tepat
dalam berinvestasi, karena ketika seorang investor akan melakukan investasi, ia periu
untuk mengetahul kondisi keuangan perusahaan, terutama menyangkut tentang
kelangsungan hidup perusahaan (Hany et al., 2003).
2.2, Kerangka Konseptual

Seiring dengan perkembangan ekonomi saat ini, banyak perusahaan dalam
berbagai bentuk badan usaha berdiri, tumbuh dan berkembang. Pada perkembangan
usahanya serta untuk mempertahankan eksistensinya, balk perusahaan
perseorangan maupun perusahaan berbentuk badan hukum yang lain tidak dapat
menghindarkan diri dari penarikan dana dari pihak luar. Dengan demikian, pihak-
pihak yang berkepentingan terhadap laporan tidak lagi hanya terbatas pada para
pemimpin perusahaan, tetapi meluas pada para investor dan kreditur, calon investor
dan calon kreditur, serta pemerintah. Pihak-pihak diluar perusahaan memeriukan
informasi mengenai perusahaan untuk pengambilan keputusan tentang hubungan
mereka dengan perusahaan. Umumnya mereka mendasarkan keputusan mereka
berdasarkan informasi yang disajikan manajemen dalam laporan keuangan
perusahaan. Jadi, terdapat dua kepentingan yang berlawanan dalam situasi seperti
yang diuraikan diatas. Disatu pihak, manajemen perusahaan ingin menyampaikan

informasi mengenai pertanggungjawaban pengelolaan dana yang berasal dari pihak
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w.dwm,mwmmmmmwmnngmmﬂ
manajemen perusahaan, mengenai pertanggungjawaban dana yang mereka
investasikan,

Mangjemen perusshaan memeriukan jasa pihak  ketiga agar
pertanggungjawaban keuangan yang disajikan kepada pihak luar dapat dipercaya,
teda\gkmplmkmpemahaanmmmnasapimkkoﬁgaummmempaobh
keyakinan bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen perusahaan
mm,mmkmmmyamdhmbﬂohhmm.eaik
manajemen perusahaan maupun pihak luar perusahaan yang berkepentingan
terhadap perusahaan, memeriukan jasa pihak ketiga yang dapat dipercaya. Tanpa
menggunakan jasa pihak ketiga yang independen, manajeman perusahaan tidak
akandapa!myaldr*anplhakk:arpemahaanhhmlapomnkeuangmmg
WMWMWYGMWMY&WM8MNMWMW.
manajeman perusahaan mempunyai kepentingan, baik kepentingan keuangan
maupun kepentingan yang lain. Oleh karena itu, Investor dan pemakai laporan
WWWMMMW(MMW.
1994).Hdkidbedmatolothhen&i(199‘)dﬂmMnm(2002)ymgmm
mamim.&nmdmmmdmmw\kanjmm
amwm,mmmmmmmwnm
mwmwfokmpuﬂmmhamm&mohhaﬁta.m
audit yang balk adalah yang mampu meningkatkan kualitas informasi beseria
my&wmnmmmnmmmumnﬁmwm
mmmmm,Mawmimidimmn
mmmmmmmmmwmya
kudihsaudl.yaitumomm&mmaﬁodeymghmdduﬂukmngdukmlmm
mdudeahsatumetodehmdaldu\gmmegtenmurmhdmgan



mumkﬂmnwdadtapmnmdanhmnkeuangan.seperﬁm
ditakukan oleh Carey dan Simnett (2006).
mwmmmmumwnmmmmm
mmhmmmummtwnkmmmm
melalui inspeksi, pengamatan, permintaan keterangan, dan konfirmasi sebagai dasar
yang memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan auditan. Teori
WWWMMMWNﬂQaMM(W-
SPAP, 2001). Ketiga pendekatan tersebut meliputi  standar umum, standar
pebkmunpdmdnnlapangmdanwpelapomn.mmasauditsahammya
memberi penjelasan mengenal faktor-faktor kualitas audit yang memengaruhi
l@mnkﬁonAkab«bﬂgsIMmmulkesinpulanbahmhﬂmas
auﬂtdmkemmkﬂenmenmakmmuahambudiﬁsandiﬁ(&onhmeW.
1984). Jadi, hasil audit berkualitas mempunyai peranan penting untuk membentuk
kepuasan kliien. Semakin berkualitas audit yang diberikan, maka kepuasan yang
dirasakan oleh klien semakin tinggi.
RMNWUMP*WUW)WMdanLysUSBG)MW
bﬂmkuaﬁtasnudﬁmaupekanhdmuumdahmmembangunmm
auditor. Artinya, kualitas pelayanan jasa auditor yang diberikan terhadap kien
mmdmdmmmmuhmmw:udn«.Kmmm
teori agensi, manajemen perusahaan senantiasa mencoba untuk memuaskan
kmmmmnmmﬁmmmdmatmﬂekskandhmm
mbﬂdminw.munpi\*.ammmwmmmdami
untuk mempertahankan pendapatan (dan bahkan kalau bisa meningkatkan) jasa
auditnya dengan memenuhi keinginan kfien audit, terutama kiien jangka panjang. Hal
wammmmmnmnmam. insentif untuk
Majacmdmmnmanahmnmwmmdaﬁmmmm

MMMWWWW.WmMRMM
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akan membuat kedekatan dan loyalitas antara auditor dan Klien. Hal ini akan
mnmauﬁtdﬁnmimm.mmm
periu diperhatikan adalah jika penugasan auditor yang sekarang dipertahankan untuk
jangka waktu lama dimasa depan, maka kemungkinan besar, auditor tersebut akan
merasa nyaman, sehingga obyekiifitas audit akan terganggu (Mautz dan Sharaf,
1981).

Masalah timbul ketika banyak terjadi kegagalan audit (audit failures)
menyangkut opini going concem (Mayangsari, 2003). Beberapa penyebabnya antara
lain, masalah selffulfifing prophecy yang mengakibatkan auditor enggan
mengungkapkan status going concem dalam laporan audit. Hal ini terkait dengan
mmmmmwMWMWymjmmpm
mempercepat kegagalan perusahaan yang bermasalah (Venuti, 2004). Namun dilain
pihak, opini going concem yang diungkapkan dengan segera dapat mempercepat
upaya penyelamatan perusahaan yang bermasalah.

Masalah kedua yang menyebabkan kegagalan audit (audit failures) adalah
Makwdammdupommnmgohgoomemyangwmmo.
1994). Dengan demikian, hampir tidak ada panduan yang jelas atau hasil penelitian
yang tersedia untuk dapat dijadikan acuan dalam menentukan opini going concem
(La Salle dan Anandarajan, 1996). Karena itu pemberian status going concem
bukaniah suatu tugas yang mudah (Koh dan Tan, 1999). Mutchler ef al. (1997)
menemukan bukti bahwa keputusan opini going concem sebelum terjadinya
kebangkrutan secara signifikan berkorelasi dengan: (i) probabilitas kebangkrutan dan
variabel /ag laporan audit; serta (i) adanya contrary information, seperti default. Jika
default ini telah terjadi atau proses negosiasi untuk menghindar defauft tengah
berlangsung, maka kecenderungan auditor untuk mengeluarkan opini going concem
akan meningkat. Menurut Knechel dan Vanstraelen (2007), penurunan terhadap isu-

isu opini going concern ketika perusahaan lambat laun mengalami kebangkrutan
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adallhsuatuhdikasibmadappelwanganmﬁhsmmmedm
Manson (2000), opini going concem adalah satu konsep yang paling penting
mendasari pelaporan keuangan. Adalah tanggungjawab utama direktur untuk
menentukan kelayakan dari persiapan laporan keuangan menggunakan dasar going
concem dan tanggungjawab auditor untuk meyakinkan dirinya bahwa penggunaan
dasar going concem oleh perusahaan adalah layak dan diungkapkan secara
memadai dalam laporan keuangan.

Pengalaman Audit

Pemahaman Industri Klien

Penguasaan Standar
Akuntansi

Independensi Tim Audit

Sikap Hati-hati Tim Audit

Pelaksanaan Audit
Lapangan

Stander Etika { Opini Going Concemn

Gambar 3.1 Model Penelitian
Kualitas audit diduga memiliki pengaruh terhadap kepuasan kiien. Variabel
kualitas audit datam penelitian ini merupakan variabel independen yang berpengaruh
terhadap kepuasan klien sebagal variabel dependen. Sedangkan variabel opini going
concern merupakan variabel pemoderasi pada hubungan antara variabel independen
terhadap variabel dependen. Model teoritis pengaruh antara variabel independen



mdapvaﬁabeldapendmdahmpmﬁﬁankﬁdikemba\gkandmnbefwd(pada
telaahteoriyangnmnadaidandtunp&mpadagambars.t
2.4. Perumusan Hipotesis

Perumusan hipotesis membahas rerangka teoritis dan pengembangan
hipotesis. Rerangka teoritis merupakan bagian dari perumusan hipotesis yang dapat
diuji untuk menganalisis apakah teori yang dirumuskan valid atau tidak (Sekaran,
2000). Rerangka teoritis menjelaskan jaringan sosial yang disusun, dijelaskan, dan
dielaborasi secara logis. Pengembangan hipotesis menjelaskan prediksi tentang
femnwnayangdibammdaﬂtooﬁ.pefielasanbgis.danhaﬂ-hasipemmian
sebelumnya yang diungkapkan dalam bentuk pemyataan yang dapat diuji.
2.4.1. Pengalaman Audit Terhadap Kualitas Audit

Pengalaman kerja telah dipandang sebagai suatu faktor penting dalam
memprediksi kinerja auditor. Pengalaman auditor akan semakin berkembang dengan
bertambahnya pengalaman audit, diskusi mengenai audit dengan rekan sekerja,
pengawasan dan review oleh akuntan senior, mengikuti program pelatihan dan
penggunaan standar auditing. Menurut Scheonfeld dan Hermann (1982) saat auditor
pmmmmm,ammnmmmymmm
dapdmom«ﬂmadanmlbhdmgmmnmdaihfamasi—kﬂomwymgmm
mmmmm.wm.hjmwmawmm
mengintegrasikan informasi pada suatu tingkatan yang lebih dari hanya sekedar fitur-
fitur permukaan tugasnya saja. Akibatnya, muncul hasil-hasil penilaian kontradiktif.
Sebaliknya, auditor berpengalaman memiliki struktur memori yang sangat berguna
mmmmmtmmmmmm
madwmmmmmmkmmm Dengan
struktur pengetahuan yang dimiliknya, auditorbomengalamendapatnwagidetmm
petunjuk-petunjuk informasi tertentu mana yang harus dipillh untuk menyimpulkan

penilalan-penilaian mereka.
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Menurnut Gibbins (1984).adabeberapaalasanmongapapengchmmawﬂ
memengaruhi ketepatan penilaian auditor. Pengalaman menumbuhkan kemampuan
auditor untuk mengolah informasi, membuat perbandingan-perbandingan mental
berbagai solusi-solusi atematif dan mengambil tindakan-tindakan yang diperiukan.
Auditor kurang berpengalaman tidak memiliki kemampuan-kemamapuan seperti ini.
mmamm,mmmmm
lebih luas dan kompleks yang membentuk kumpulan informasi dibutuhkan daiam

WWM. 1895). Jadi, penilaian sangat bergantung
| pada pengetahuan karena informasi dibutuhkan untuk menjalankan tugas-tugas
bensdduidalemmomod.Olehkumaitu.ketesuahnanmmfumasidalam

tidak mampu memberikan respon memadai, akibatnya, penilaian-peniiaian mereka
kﬂmmmbawindtand«nmpenidan-pemm auditor berpengailaman.
WWWHWWWMWW
mmmwnmmmmm
umkmnfwkmdanmenouogmm»pariangmluww
puﬁmbmouLMonuMBm(wOO)pmmhnunjummbuﬂmpﬂmrum
mmmwmmmmmmmm
diharuskan karena pengalaman membantu mereka mengembangkan  struktur
pengetahuan lebih komprehensif, dan memperbaiki kemampuan mereka untuk
mwmmm.mammmmmm
nwluﬂkmthgkuhopemayamdﬁrimlebihﬁnggi. Pertama, pengalaman
mmmmwmmmimamm.m
auditor menghadapi tugas serupa, selain mudah mengakses informasi tersimpan
ddunnmd,m«mmdmmbbihbanyakwm.m
mmmmmmmm«mpmmwmnwm
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lebih percaya dii. m,mmmamm.mwhwm
mmmmmmmmwmmm.m
dapat lebih cepat membiasakan diri dengan tugas tersebut dan mereka juga akan
mnembhbwbanydwmhumwmdenmnmasmmm
Miakannmhnmkmmmpemyamdiﬁyangﬁnggisaatauﬁtwmmaapi
tugas serupa di kemudian hari. Jadi, diduga tingkat kepercayaan diri auditor dalam
tugas menelash pengendalian risko akan lebih tinggi dengan bertambahnya

H, : Pengalaman audit berpengaruh terhadap kualitas audit.
2.4.2. Pemahaman Industri Klien Terhadap Kualitas Audit

Industri syarat dengan risiko. Pemahaman industri klien berarti memperkecil
risikoaudﬁubabmemdmnih&stﬁ!dbnmen}adibagmimﬁlywtak
brpiuhkandenganpdwdaanprdad,nhkmahaﬂmﬁtyangmmm
memenuhi standar auditing. Jika dilhat dari karskteristik dan fungsinya industri
perbankan identik dengan industri risiko. Untuk itu, memahami sifat bisnis satuan
mmmmmmmmnmmgpmumwm«.m,m
dalsm menjalankan tugasnya harus memshami ketersediaan suatu sistem dan
prosedur yang mengendaiikan dan mengelola risiko perbankan. Ketersediaan dan
prosedur ini merupakan kebutuhan mendasar bagi setiap bank, agar bank terhindar
dari kerugian, balk kerugian materi maupun non materi, seperti memburuknya citra
mummdduiwwmmmwyam.mmsnmmm
(1983)mmnulmnbdmparabankiymgmeniadisanpelponeﬁﬁanmm
cenderung membedskan KAP berdasarkan pada pasar dalam industri perbankan
yang dipahami KAP. Oleh karenanya, mereka menyimpulkan bahwa memahami
mmmawmmmn.wmummmmw)m

Woolf (1987) mengatakan bahwa auditor tidak hanya memperhatikan akun-akun
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dalam laporan keuangan, tetapi juga memperhatikan keadsan dan lingkungan bisnis
ldbn.Sojdu\dmgmlu.Gup(aUBM)mmonyat&anbdmnudtorpem
MMIMMMMWMWMMM
memmd(anmbuwvmhpadalapomnkmanm.smhdapat
membuataudtbbhbulmalhs,nmmharﬂhdmﬁikﬁenpgabammhk
memberikan masukan agar klien beroperasi secara lebih efisien. Melalui pemahaman
Mornwngendwmenakanbemmmummnm-
uraian di atas, maka disjukan hipotesis penelitian sebagai berikut:

H, : Pemahaman industri klien berpengaruh terhadap kualitas audit.
2.4.3. Penguasaan Standar Akuntansi Terhadap Kualitas Audit

Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang diterbitkan oleh 1Al
merupakan acuan sebagai kiiteria yang dipakai oleh auditor independen dalam
pemberian jasa audit dan jasa konsultasi akuntansi. IAl menerbitkan serangkaian
MMW1WWMMWMW
Indonesia (PAJ) atau yang sebagian orang mengenal dengan istilah Prinsip Akuntansi
MUM(PM.PSN(MMMMWWW
konvensi aturan, dan prosedur yang diperiukan untuk membatasi praktik akuntansi
bertaku umum di wilayah fertentu pada saat tertentu. PSAK di suatu wilayah tertentu
mungkin berbeda dari prinsip akuntansi yang beriaku di wilayah lain. Sehingga untuk
laporan keuangan yang akan didistribusikan kepada umum di Indonesia, harus
disusun sesuai dengan PSAK di Indonesia. Sesuai standar pelaporan pertama dari
standar auditing, auditor dalam laporannya akan mengungkapkan apakah telah
disajikan sesuai dengan PSAK di Indonesia.

PSAK ini sebagian besar diambil dari internationsl Accounting Standards (IAS)
dan ada pula yang bersumber dari Financial Accounting Standerds Boards (FASB)

sepudkapihludbiayaw\gasertaymdbuwnsendﬂou\bkopemmyang
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mmmmmsumfmmmmmﬁwmsl.
dengan penyesuaian seperiunya. Kodifikasi PSAK tersebut merupakan prinsip
ahnwmmwhkummnwmmhmw.
mmpmmmmmdmmmmm
bahwa auditor telah melaksanakan audit berdasarkan standar auditing yang
ditetapkan oleh IAl dan penyajian laporan keuangan yang wajar harus dinyatakan
sesuai dengan prinsip akuntansi berlaku umum. Pada penugasan audit, auditor masih
mengalami ketidakdengkapan PSAK sebagai sumber referensi, karena dunia usaha
bergerak lebih dinamis dari pada pengaturan PSAK, untuk kegiatan bisnis.

Standar umum bersifat pribadi dan berkaitan dengan persyaratan auditor dan
kuaﬁhtpdmjamya.danbubedadmganstandarmbetkﬂhndangm
pelaksanaan pekerjaan lapangan dan pelaporan auditor (IAI-SPAP, 2001). Oleh
karena itu, seorang auditor profesional dalam melakukan audit tunduk pada aturan
yang berlaku yaitu tast pada standar umum yang ada. Ketaatan auditor pada standar
umum dapat menjaga kredibilitas auditor. Menurut Elitzur dan Falk (1996), kredibifitas
auditor tergantung pada: (1) kemungkinan auditor mendeteksi kesalahan material dan
kesaiahan penyajian, dan (2) kemungkinan auditor akan melaporkan epa yang
ditemukannya. Kedua hal tersebut mencerminkan teriaksananya standar umum.
Sebab, seorang auditor harus memifiki keahlian, independensi dan cermat sebagai
syarat dari mutu pelaksanaan audit (JAI-SPAP, 2001). Kesalahan dapat dideteksi jika
auditor memilid keahlian dan kecermatan. Ahli diartikan sebagai ahli dibidang
akuntansi dan audit dan cermat menekankan pada pencarian tipe-tipe kesalahan
yang mungkin ada melaiui sikap hati-hati. Ketaatan auditor pada standar umum
diharapkan akan meningkatkan kepuasan klien. Berdasarkan uraian di atas, maka
diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:

H, : Penguasaan standar akuntansi berpengaruh terhadap kualitas audit.
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2.4.5. Independensi Tim Audit Terhadap Kualitas Audit

Menunuit Clikeman (1998) dalam Kumalasari dan Joesoef (2002), sulit bagi
masyarakat untuk mempercayai independensi auditor karena auditor dikontrak dan
dibayar oleh manajemen, sehingga manajemen memiliki kekuatan ekonomis terhadap
auditor. Disamping itu, pasar audit sangatiah kompetitif, dan kehilangan sebuah klien
besar dapat merusak karier partner audit. Jadi, auditor lebih suka mengikuti keinginan
manajemen dari pada kehilangan kiien. Ketidakpercayaan ini semakin besar jika
auditor juga memberikan jasa konsultasi kepada kliennya. Bazerman ef al. (1997)
mencoba menyoroti konsep independensi auditor dari sisi psikologis. 1a menyatakan
bahwa independensi auditor adalah suatu hal yang tidak mungkin karena adanya
kepentingan pribadi auditor, yaitu self serving bias. Kesimpulan yang diambil
didasarkan pada riset yang dilakukan diluar konteks auditing. Salah satu riset yang
mereka review adalah riset yang berkaitan dengan juror (juri dipengadilan negeri).
Dari obyek review ini jelas dapat diduga bahwa proses reward dari perilaku juror jelas
sangat berbeda dari auditor. Auditor memiliki self serving bias yang kuat untuk
mempertahankan objekiifitas dan independensinya karena adanya potensi reward
positif dan negatif. Jadi, konsisten dengan teori dan literatur yang ada menunjukkan
bahwa auditor cukup mampu untuk mempertahankan independensinya (Burke, 1997).

Kepercayaan masyarakat umum terhadap independensi sikap auditor sangat
penting bagi perkembangan profesi akuntan publik. Kepercayaan masyarakat akan
menurun jika terdapat bukti bahwa independensi sikap auditor temyata berkurang,
bahkan kepercayaan masyarakat dapat juga menurun disebabkan oleh keadaan
dimana mereka yang berpikiran sehat (rasionable) dianggap dapat memenuhi sikap
independensi. Sikap independensi bermakna bahwa auditor tidak mudah dipengaruhi,
sehingga auditor akan melaporkan apa yang ditemukannya selama proses
pelaksanaan audit. Keadaan ini akan meningkatkan kepuasan klien terhadap KAP

tersebut (Widagdo ef al. 2003). Persepsi mengenai independensi auditor ini sangat
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!mnmwijawmmatmmmdm.mnm
Wdaca(1960).nhibomnauditorhdopmdendmmndmganﬁmkatdm
immmMom.mmnmmnmmmmam
tingginya retum untuk tingginya tingkat risiko atau altematif bahwa mereka akan
munbayu&mhyarugaduambemmkopmnkmumkmmumngidmkat
ketidakpastian atau risiko inherent dalam suatu investasi. Auditor independen dapat
kammmmnwwmduam.mdama.
auditor mampu memengaruhi pilihan dari praktek akuntansi yang diikuti oleh
Kedua, keglatan auditor akan meningkatkan akwasi data, dengan menemukan
mmmmmmmmmmmpemiwuaﬁ
kepeddlmyangdiadopdoldrktymnyang!atubcfmapekedunmerekaakm
MWMM.MMMUW),WWWW
pengalaman investor terkait dengan tingkat independensi yang mereka persepsikan,
risiko premium terkait dengan pelaporan audit terhadap persepsi independensi audit.
mmam,mmwmwm

H, : Independensi tim audit berpengaruh terhadap kualitas audit.
2.4.6. Sikap Hati-hati Tim Audit Terhadap Kualitas Audit

SeﬁapmhnasmtordhdaﬁnjmiahﬁmaudiLPadam
pelaksanaan audit, tim audit dituntut memiiki sikap kehati-hatian profesional
mmmmbmmmmmmmmmm
mm.mmmmmmwm
bobempeprouduraﬂdalamwakmbemnaandmﬂm\debgaukanboberapa
MMWMMW.SP@WWWM

MMMMM.WWMWW
52



mwuikmdisidaukejadanmmuyungmagmat.mmgmm
apakah terdapat keraguan mendasar tentang kemampuan perusahaan untuk
keberlanjutan usaha. Asumsi secara implisit adalah bahwa semua informasi yang
relevan mengenai judgment keberianjutan akan menjadi perhatian senior secara tidak
bias sebagai produk sampingan dari pelaksanaan prosedur standar audit lainnya,
Namun asumsi ini mungkin saja tidak terpenuhi jika kejadian audit tertentu lebih
mwmwwmmwpwmmnm
mmmemunkmwmmnDa{mMu
peikologi disebutikan bahwa memori dan pertimbangan individu berikutnya dapat
dipengaruhi oleh prosedur yang dilaksanakan sebelumnya (Mulia, 2008). Disisi lain,
dalam kondisi tertentu, individu seharusnya mampu secara akurat melaksanakan dua
prosedur secara simultan,
Dmmmmwmmmmm
mdnnkmpodakejadbnauditymgpallngdomhmyangammspuiﬂc
mwmmmmmmmwm
untuk memiliki pengaruh yang lebih besar pada judgment keberlanjutan selanjutnya.
Implikasi potensial atas hal tersebut adalah disamping mengkaji semua kertas kerja
audit, pertimbangan keberlanjutan yang dibuat senior mungkin secara tidak sengaja
dmmudndbhsmd&lhﬂadimmdtymgmtpedﬁkb«hubmgand«w
prosedur asudit yang dilaksanakan secara perorangan, Untuk memperjelas,
diasumsikan terdapat dua prosedur audit yang identik dimana dua senior mengkaji
mmmnmnma,wumummmmnm
yang berbeda. Dengan kondisi tersebut mungkin dicapai pertimbangan kebertanjutan
kejadimwdnymgmemnjddansdmjwwadmmkejadianyangmn]d
lebih memengaruhi masing-masing senior ini ketika membuat pertimbangan

keberianjutan. Sehingga senior dapat secaras tidak sadar mengalami bias dalam
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memberikan pertimbangan keberlanjutan dengan melaksanakan prosedur audit
tersebut memengaruhi kelompok-kelompok misalnya investor yang menaruh
kepercayaan atas pertimbangan keberianjutan yang dikeluarkan auditor dan dampak
MWMMWMMWﬁm@nMﬂ
perusahaan kiien, sehingga perlu bagi auditor untuk mengenali bias dan selanjutnya
mencoba untuk membangun prosedur atau alat bantu pengambilan keputusan untuk
mengurangi bias tersebut. Berdasarkan uraian di atas, maka diajukan hipotesis
penelitian sebagai berikut:

H, : Sikap hati-hati tim audit berpengaruh terhadap kualitas audit.
24.7. Pelaksanaan Audit Lapangan Terhadap Kualitas Audit

Pmmmmn.mwmmmmmm
mmwmmmmm.mwmkmmm
uanmmkandmmhbandmaudituMmmperolehkeyﬂdnm
Mwmmhsaﬁ.mmmkanmuW.
mﬁwmmwkm.mmmmmmmm
hmnydMaudtyanglmdebmnukommnpﬁm
faktor yang harus dipertimbangkan oleh auditor berkaitan dengan pemilihan lokasi
mmmmnammmmmm
dilaksanakan di lokasi atau komponen tersebut, b) tingkat sentralisasi catatan atau
pengolahan informasi, c) ofektivitas lingkungan pengendalian, terutama yang
berkaitan dengan pengendalian langsung manajemen atas penggunaan wewenang
yang didelegasikan kepada orang lain dan kemampuan manajemen untuk secara
efektif melakukan supervisi aktivitas di lokasi atau komponen, d) frekuensi, saat, dan
mmm«mmmmmdiwmukm



dmﬂMUMMMMk«mM(PSA,NO.
25),

Ketika menentukan sifat, saat, dan lingkup prosedur audit yang akan
diterapkan terhadap saldo akun atau golongan transaksi tertentu, auditor harus
mmumumduyangdapammkoymmm&m«pm
MnmemmwtmmmmM
tentang materialitas, mungkin material terhadap laporan keuangan secara
keseluruhan, jika digabungkan dengan salah saji yang terdapat dalam saido akun
auugobngantmsakslymglahmwmakmbabagdmetodoum
merancang prosedur guna menemukan salah saji yang demikian. Pada hal tertentu,
mmmmummj\mmm.jwwmﬂ(ﬂnw
salah saji dalam suatu saldo akun atau golongan transaksi yang apabila digabungkan
denganulnhnﬁyamwdapstddunuboatwgdommyanglah.ﬁdak
menyebabkan laporan keuangan auditan mengandung salah saji material. Dalam hal
lain, auditor menghubungkan pertimbangan awainya tentang materialitas dengan
tegas (Arens dan Loebbecke, 2001).

Mmmm,mmmmwn,pem
dipertimbangkan dalam menentukan sifat, saat, dan lingkup prosedur audk serta
dalam mengevaluasi hasil prosedur tersebut Adanya risiko audit diakui dengan
pemyataan dalam penjelasan tentang tanggung jawab dan fungsi auditor independen
yang berbunyi sebagai berikut: "Karena sifat bukti audit dan karakteristi kecurangan,
auﬂordapdmwolohkeyd&mmamdal.bdmmwak,bdmmhsaﬂ
material terdeteksi (PSA No. 25). Risiko audit adalah risiko yang timbul karena auditor
tanpa disadari tidek memodifikasi pendapatnya sebagaimana mestinya, atas suatu
laporan keuangan yang mengandung salah saji material. Oleh karena itu,

MMWMMMEWM
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mmmmmmmmmmmmmw
M“WWMW!MMCEWM
Akuntan Indonesia. Jadi, risiko audit dan materialitas memengaruhi penerapan
standar auditing, khususnya standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan,
serta tercermin dalam laporan auditor bentuk baku. Melalui penerapan standar
mmmmmnyammmmmmwm
prosedur audit yang berdampak pada kepuasan kiien audit. Berdasarkan uraian di
stas, maka diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:

Hs : Pelaksanaan audit lapangan berpengaruh terhadap kualitas audit
2.4.8. Standar Etika Terhadap Kualitas Audit

Nilai etika dapat digunakan untuk menetapkan dan sebagai patokan dalam
menggambarkan apa-apa yang dikerjakan merupakan hal yang 'baik’ atau ‘etis’ dan
hal yang ‘tidak baik’ atau ‘tidak etis' dalam profesi. Menurut Hunt et &/, (1989), nilai
oﬁkaadahhaebmhdenjatpamhanantenw\gbagahnampmfesibemikapdan
bertindak dalam menghadapi isudsu etika. Hal ini meliputi tingkat persepsi: 1)
Wmmwmmmmommm&
dalam profesinya, 2) bagaimana para pekerja menilai bahwa manajemen memberi
MMWMGMMMS)WmM
menilai bahwa perilaku etis (atau tidak etis) akan diberikan imbalan (hukuman) di
dalam profesinya. Nilai etka mempunyal hubungan yang positif dengan nilai
kepribadian individu.

Akuntan merupakan profesi yang keberadaannya sangat tergantung pada
keparcayaan masyarakat. Sebagai sebuah profesi, seorang akuntan dalam
menjalankan tugasnya harus menjunjung tinggi etikanya. Etika akuntan telah menjadi
bumnmaik.mmia.buhibemmmdengmwm
beberapa pelanggaran etika yang terjadi baik yang dilakukan oleh akuntan publik,

mm.mwmmﬁmnmw,mm
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etikai\idapatdimhmlidadhponnﬂewanKehomatanlAldalmhpomn
pertanggungjawaban pengurus Al periode 1980 — 1994 yang menyebutkan adanya
21 kasus yang melibatkan 53 KAP. Lebih lanjut, dari hasil penelitian BPKP terhadap
82 KAP dapat diketahui bahwa selama tahun 1994 sampai dengan tahun 1997
terdapat 91,81 % KAP tidak memenuhi Standar Profesional Akuntan Publik, 82,39%
tidak menerapkan Sistem Pengendalian Mutu, 9,93% tidak mematuhi kode etik dan
5,26% tidak mematuhi peraturan perundang-undangan.

Sebagai bagian profesi akuntan, auditor harus memiliki komitmen moral yang
tinggi yang dituangkan dalam bentuk aturan khusus. Aturan ini merupakan aturan
main dalam menjalankan atau mengemban profesi tersebut, biasa disebut sebagai
kode etik. Kode etik harus dipenuhi dan ditaati oleh setiap profesi yang memberikan
jaapeiaymnkepadamasyunhtdanmmpakanahtkep«cayannbagi
masyarakat luas. Dengan demikian, dapat disimputkan bahwa setiap profesional wajib
menaati etika profesinya terkait dengan pelayanan yang diberikan apabila
menyangkut kepentingan masyarakat luas. Menurut Meidawati (2001) bahwa dalam
mmmmmm.mmwmmm
profesional yang tinggi, agar timbul kepercayaan dari masyarakat. Audit yang
berkualitas sangat penting untuk menjamin bahwa profesi akuntan memenuhi
tanggungjawabnya kepada investor, masyarakat umum dan pemerintah serta pihak-
pﬁaklainymgmmmdﬂmluedﬂhshpomnkeuanganyamwhhdiwdh.
Ziegenfuss dan Singhapakdi (1994) melakukan penelitian tentang persepsi etis dan
nilai-nilai individy terhadap anggota Institute of Intemal Auditor. Mereka menyatakan
Mmmieukammdwmrmwnyaihubungmmdtﬂmmu
pengambilan keputusan etis. intemal auditor dengan skor idealisme yang tinggi akan
cenderung membuat keputusan yang secara absolut lebih bermoral (favor moral
absolute) dan sebaliknya. Berdasarkan ursian di atas, maka diajukan hipotesis
penelitian sebagai berikut:
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H, : Standar etika yang tinggl berpengaruh terhadap kualitas audit.
2.4.9. Kualitas Audit Terhadap Kepuasan Kiien

De Angelo (1981) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa KAP yang besar
mmmmmmnmmmmwm
kecil. Teoh dan Wong (1993) juga mengatakan bahwa KAP besar menunjukkan
Mmmryams&mbﬁ,yﬂmb«wﬁkmﬁmwditymgdlm
semakin baik pula. KAP besar dalam hal ini adalah KAP yang digolongkan ke dalam
jenhKAPﬂwblga’x.KAPjenbiﬁmnyadhktnbbhbanyakmbetdayamia
untuk staff training dan pengembangan keahlian pada bidang industri tertentu
dlbandiﬂmdenoankAPymgnmﬂnbigsb:.danKAPlhcb&gsb:manﬂkipodai
yang lebih baik untuk melakukan negosiasi dengan kiien yang bermaksud
mndopdm-prddkd(umtdmhzimdlbandingkmdenngAPmnme
big six.

Hogan (1997) mendokumentasikan bahwa KAP besar dapat memberikan
kualitas audit yang baik karena dapat mengurangi terjadinya underpricing pada saat
perusahaan melakukan initial public offering (IPO). Bromwich (1997) mengatakan
bahwaKAPMdongmpmgupwyanobbﬁmﬁnmiMmemllﬂdbbhbmyak
pengalaman dalam industri, karenanya sulit untuk menerima argumen bahwa KAP
besar akan memungkinkan kilen mereka lebih banyak melakukan kebijakan
akuntansinya dalam kasus altematif meminimalkan pajak. Francis et al. (1999) juga
mmmmkmwmeugmmmmmnm
mwmankmmmmmmmhuwdumnmmugm
Lennox (2000) juga mengungkapkan adanya hubungan positif antara ukuran KAP
dengan kualitas audit. KAP the big five memperoleh 654 persen pangsa pasar audit
mmmwmmmrdiKudaLumpur&ockExdlmgo(KLSE).
danKAPlhobingudapoﬂunfoowditymleblhﬁnggidaﬂmnmebigﬁvo.

Temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan publik di Malaysia sebagian besar
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wunakanKAPmebigﬂvokummeMpemyabahwalapamkmma
mmdmrmmmmmmmmmmmmt
SmemHaydeavb(M)Miﬁdaﬁsupemahaanpenggma]mwdnor
menyimputkan bahwa perusshsan yang lebih besar lebih cenderung memih KAP
yang lebih besar, yaitu the big five karena kualitas auditnya lebih baik. Deis dan
kax(1992)dahmmﬁﬁummuwinpulkmbahwakmﬁmaudtmun
ditunjukkan: 1) lama waktu auditor tefah melakukan pemeriksaan terhadap suatu
m(m).mmmmmmnmmmm
samamakaku%swdtmdﬁm&anakanwmkhrm.mmmkﬁen.
semakin banyak jumilah klien maka kualitas audit akan semakin baik karena auditor
wnjmmmmwmmmmww.a)wm
keuangan klien, semakin sehat kondisi keuangan klien maka akan ada
keoondemngmklbnbmehtwﬂkmmkanaudﬂ«mﬁdakmmgimﬁm.
dan4)mmwdohphakkaﬁoa,kmlitaswcﬁtakanmwngkmi&aamm
mengetahui bahwa hasil pekerjaannya akan direview oleh pihak ketiga,
WWMMMMthmWMM
tinggi tercermin pada ukuran KAP, dan diyakini bahwa KAP yang besar tidak hanya
berpengaruh terhadap kualitas audit, namun lebih dari itu. Efek kuslitas audit lebih
strategis dibanding hanya kualitas pekerjaannya. Audit yang berkualitas baik akan
menghasilkan informasi yang dapat dipercaya, akurat, dan mencerminkan realitas
mahaanymmmmmm.wmakmmmakwnuaumwng
dilakukannya demi kelangsungan hidup perusahaan yang diaudit, investor, investor
Mdmwmm.MMnam.mmnﬁmmmm
kualitas audit sebagaimana dipersepsikan kiien adalah tujuan kitis strategik bagi
auditor. Mengukur kualitas audit penting bagi auditor karena tingginya tingkat kualitas
audit berhubungan dengan tingginya tingkat kepuasan kiien. Tingkat yang lebih tinggi

kamnﬂmpkmkmmnldbnaknnmumndukeb«dmganauﬂdan
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akhimya meningkatkan pendapatan yang lebih tinggi. Berdasarkan uraian di atas,
maka digjukan hipotesis penelitian sebagai berikut:

Hy: Kualitas audit berpengaruh terhadap kepuasan kiien
2.4.10. Moderasl Opini Going Concern Pada Hubungan Antara Kualitas Audit

Terhadap Kepuasan Klen

Menurut Rudyawan dan Badera (2010), keberadaan entitas bisnis telah banyak
diwamai oleh kasus hukum yang melibatkan manipulasi akuntansi, Peristiwa ini
pemahtedadipadabebempapemsahaanbeeafdikmdka.sepetﬁEnrondan
WorldCom. Kasus seperti ini melibatkan banyak pihak dan berdampak cukup luas.
Reputasi sebuah kantor akuntan publik dipertaruhkan kelika opini yang diberikan
temnyata tidak sesuai dengan kondisi perusahaan yang sesungguhnya. Auditor harus
memiliki keberanian untuk mengungkapkan permasalahan mengenai kelangsungan
hidup (going concem) perusahaan kiien. Permasalahan going concern seharusnya
diberikan oleh auditor dan dimasukkan dalam opini auditnya pada saat opini audit itu
diterbitkan. Auditor bertanggung jawab mengevaluasi apakah terdapat kesangsian
besar terhadap kemampuan entitas dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya
dalam periode waktu pantas, Kesangsian terhadap kelangsungan hidup perusahaan
merupakan indikasi terjadinya kebangkrutan.

Menurut Juniarti (2000), hampir semua perusahaan di Indonesia mengatami
masalah going concem sebagai dampak dari memburuknya kondisi ekonomi. Weiss
(2002) menemukan bahwa dari 228 perusahaan publk yang mengalami
kebangkrutan, Emondm%pemahanlahnyammﬁmaopiniwajarunpa
pengecualian pada tahun sebelum terjadinya kebangkrutan. Fakta ini memunculkan
pertanyaan mengapa perusahaan yang dinyatakan mendapat opini wajar tanpa
pengecualian bisa berhenti beroperasi. SPAP (2001) menyatakan bahwa auditor
memiliki tanggung jawab untuk menyatakan kemampuan perusahaan auditan

mengonaigohgcamnmmedmmwmnmmm.mm
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meminta setiap auditor yang melaksanakan prosedur audit harus melakukan eveluasi
mbmemladmyammhbmendaoarmmmalkammpumpenmhaanurmk
mmmmmukwmmmummm
mmmwmmmmmnmmammwdmmm
Wmmnmmmmyammmywmn
manajemen. Auditor tidak bisa lagi hanya menerima pandangan manajemen bahwa
segala sesuatunya balk. Bahkan auditor sudah tidak seharusnya lagi meletakkan
kepucaymoopemﬂmyapadajamhanyangdibuﬁanohhpun%hbahm
perusahaan tertentu tidak akan ditutup. Evaluasstethsdapgoingooncempemsahaan
hanslebihmengamdaﬁhaﬂlpuhﬁungandisoowmdcashﬂow.Auditapom
mengetahui dengan pasti sumber kas perusahaan, dan kemampuan perusahaan
Mapaﬂmdanakasymgm.“(ammhhmmdapatkmdmakasmum,
auditor masih perfu mengetahui apakah perusahaan akan sanggup mengembalikan
dm-danatemmxdanapayu\gdandﬂakukmpihakmanajemenumkmw
mmnkmduwnambm.mngankmun.kasmamfokusMa
dalam situasi memburuknya kondisi ekonomi, karena tingkat ketidakpastian yang
sangat tinggi di masa depan.
Pmmmmammmmmm
substaneial tentang kemampuan kiien untuk melanjutkan usahanya (AICPA, 1988).
Kmmwmmwmmumammmmm
penghentian bisnis, keputusan pelaporan menjadi sulit dan potensial mahal.
Konsisten dengan dampak self fuifiling prophecy, George et al., (1996) menemukan
hubungmﬁdakmhngu\gamhpmangdngmmau&torwhadapkepunsan
klien. Hubungan ini meningkatkan beberapa pertimbangan strategis. Bila opini going
cmoemymgdbudbbhseperﬁalmnmemhuﬁkmop«aslmn.mmmn
mengganti auditor. Sebaliknya, auditor yang ingin menghindari  kemungkinan

mmwmmmm.mmmm
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mengurangi kemungkinan kesalahan, dan cenderung akan mengungkapkan opini
gobmwmn.&bcﬂmya,apabiaﬁddcberdanpckpadnsalmm'gpmphecydm
nmmmnbhyamndmnmyebabkankmmpuhsi,auatwoendemhg
segan untuk tidak menerbitkan opini going concem:.

Perbedaan antara auditor dapat juga berdampak pada persimpangan strategis
antara auditor dan klien. Kemungkinan ancaman auditor untuk mengganti auditor
meningkat seperti kemungkinan bahwa auditor pengganti akan lebih suka membuat
opini yang bersih (Magee dan Tseng, 1990). Penelitian empiris Kiuger dan Shields
(1891) menyatakan bahwa klien dapat berhasil menyembunyikan informasi dengan
mmggantiauditordanhimenurunkmkualihsdatakeumm. berpotensi
meningkatkan risiko informasi terhadap partisipan pasar modal, Meningkatnya
Maﬁmmumkﬂ&andiduaﬁwnpadaadmyapenmw”manﬁanaudm
selama periode 1980an dengan lebih 800 pergantian setahun. Emerson (1991)
mnmamrmwammmmﬁmoumm
penting. Magee dan Tseng (1990)nmnbuatpefhauan"\mm:nkman
going concem karena hubungannya dengan ketidakpastian dalam peramalan

beberapa perbedaan seperti kompetensi (Pendley, 1996), subyektivitas dalam profesi
mmmwmmmtm;mau, 1984), Independensi
(Bames dan Huan 1993), usaha kerja, etika, preferensi resiko, strategi pemasaran
ataubuMNmnasi.CunpbidanTmm(wss)mwmaudnordahm
pertimbangan going concemn. Hasilnya menunjukkan untuk 36% pertimbangan,
subyekmomkmﬂuikanquaﬁfkdophion. walaupun dalam prakteknya, tidak ada

mmqummmnmwmwmmmmm
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eksperimen, Campisi dan Trotman (1985) menyarankan penelitian lanjutan untuk
menginvestigasi faktor lain yang mungkin mempengaruhi pertimbangan going
concem. Pembuat kebijakan harus berupaya mengurangi pembelian opini dan
perbedaan laporan auditor dan meyakinkan alur informasi kritis dalam penggantian
auditor. AICPA mengeluarkan standar dalam komunikasi antara auditor pengganti
dengan auditor terdahulu dan komunikasi auditor dengan klien prospektif. SEC
menwdnﬁﬂmnpdapmanataspenbahanaudta.Mesﬂpmusahakﬁdiperdebaﬂmn
secara terus menerus seperti apakah klien berhasil menyembunyikan informasi
negatif dan memperoleh informasi kritis dari pergantian auditor (Dye 1991).
Berdasarkan uraian di atas, maka diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:

H, : Opini going concern memoderasi pengaruh kualitas audit terhadap

kepuasan kfien



BAB I

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.4. Tujuan Penelitian

Tujuan utama penelitian ini adatah untuk menguji dan menganalisis persepsi
intemal auditor atas faktor-faktor kualitas audit terhadap kepuasan kiien dengan
memasukkan opini going concerm sebagal variabel pemoderasi. Tujuan spesifik
penelitian ini terutama dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan penelitian
sebmaimamyangtumangpadasubbabpemnmanmasa!ahdiatas. yaitu: (1)
Menguiji dan menganalisis pengalaman audit, pemahaman industri klien, penguasaan
standar akuntansi, independensi tim audit, sikap hati-hati tim audit, pelaksanaan audit
lapangan, standar etika terhadap kualitas audit; (2) Menguji pengaruh kualites audit
terhadap kepuasan klien; (3) Ma\gqidannmxganaﬁshpenganhmoderasiopii
goﬁtgoonoofnpadahubunoanammkumwtemadapmuasankuen.

3.2. Manfaat Peneiitian
mmwmwmwmmmmmwpe«mm
mwmmmm.mmmmammnmpm
prdﬂeimmpunp«aakadeﬂwsibaikmrahngsmmaupmﬁdakbngsw.
Pertama, penefitian ini diharapkan dapat menjawab kontroversi hasil temuan
mmmmmm.mmmismemummw
dmmmdadaskmﬁimmammmndaﬂmm.m
yangblasadsobtnkonﬁkkeaoenan. Konfiik keagenan yang menjadi mofivasi
WMmekimmmmmmwn(m.mnw
Trueman, 1986; Francis dan Wilson, 1988; Feitham et al. 1991; DeFond, 1982).
anmmmmﬁwmmmtmmmmummm
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ymgbesar.md&amempakanhaiymgpenﬁngbagiatnﬂorunhntmetniﬁki
kompetensi dan independensi yang tinggi. Kompetensi dan independensi yang dimiliki
auditor inilah yang menjadi pertimbangan bagi para pihak yang membutuhkan jasa
audit untuk menggunakan jasa mereka. Dengan adanya kompetensi yang dimilikinya,
auditor dapat melaksanakan audit dengan efekiif dan efisien. Sedangkan dengan
adanya independensi, mereka mampu menarik kesimpulan dan memberikan opini
yang fidak memihak.

Kedua.pemﬁﬁankibempayamengu\gk&pkmpetemipmldkaudﬁmdalui
pengalaman audit, memahami industri klien, penguasaan standar akuntansi,
independensi tim audit, sikap hati-hati tim audit, pelaksanaan audit lapangan, standar
etika dengan mengangkat fenomena krisis keuangan global yang diharapkan dapat
memperoleh klarifikasi dan pemahaman yang lebih baik. Fakior-faktor kualitas audit
merupakan kekuatan monitoring auditor terhadap kualitas audit. Kekuatan monitoring
dalunhdhiadatahterkandengankuaﬁtaswomaﬂtomangsebaapabeikWamaﬂ
mencerminkan keadaan lingkungan ekonomi. Wallace (1980) mengatakan kekuatan
monitoring auditor memengaruhi kualitas informasi dengan memperbaiki kebaikan,
mengurangi gangguan dan mengurangi bias. Hal ini memberikan auditor kemampuan
untuk menyediakan informasi yang meminimalkan perbedaan diantara laporan
keadaanekonanltdendankebenam,keadaanekonomidadkﬂenyamtak
terobservasi. Semakin besar kakuatan monitoring auditor semakin dekat laporan
keuangan akan mencerminkan keadaan ekonomi yang sebenarnya dari klien dan
akan semakin tinggi kualitas informasi.

Ketiga, peneiitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi wawasan atau
pandangan yang mendukung keberadaan dan perkembangan teori kualitas. Tuntutan
terhadap kualitas audit semakin mendapat banyak perhatian. Hal ini disebabkan
karena kualitas audit dapat digunakan sebagai alat untuk mencapai keunggulan

bersaing melalui peningkatan kualitas laporan keuangan dengan cara meningkatkan
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kredibilitas informasi dan kualitas informasi yang disajikan. Kredibilitas informasi
adalah kemampuan auditor untuk memengaruhi kepercayaan bahwa pengguna
menempatkan informasi yang disediakan dalam laporan keuangan. Dopuch dan
M(1982)mwdukungbahwake&amd(ormngmaﬁkamkbﬂsﬁkyang
diobservasi lebih terkait kualitas, maka spesialis pelatihan dan peer reviews berharap
bahwa stakeholders mempersepsikannya sebagaimana mereka memberikan
kredibilitas yang lebih besar pada laporan keuangan. Kepercayaan umum diantara
bankers dan underwriters dengan auditor yang memiliki reputasi dapat menambah
kredibilitas terhadap laporan keuangan. Kualitas informasi terkait dengan seberapa
baik informasi laporan keuangan mencemminkan keadaan ekonomi perusahaan
sesungguhnya. Banyak pernyataan teoritis menghubungkan reputasi auditor atas
kekuatan monitoring auditor memiliki implikasi terhadap kualitas informasi.

Keempat, penelitian ini memﬁerid&mgansecaraempiﬁsterhadapuudyang
dilakukan Bhen et al. (1997); Dewiyanti (2000); Widagdo et al. (2000); Nugraha
(M)@Mmmo(%)mmmmapengmam
memahami industri kiien, penguasaan standar akuntansi, independensi tim audit,
sikap hati-hati tim audit, pelaksanaan audit lapangan, standar etika merupakan faktor
yang menentukan kredibilitas auditor.

Kelima, output kulitas audit adalah kepuasan kiien. Hasil penelitian memberikan
kontribusi terhadap teori kepuasan kiien melalui pembuktian bahwa kebutuhan,
keinginan dan harapan klien yang terpenuhi akan mengakibatkan terjadinya
pembelian ulang atau kesetiaan berlanjut. Jadi, agar auditor dapat berkembang dan
paling tidak bertahan, auditor harus mampu menghasilkan produk (barang atau jasa)
yang kualitasnya lebih baik, harganya lebih bersaing, promosinya lebih efekif,
penyuahanpm@kbbihoepatdanpehymawahbhbalkjhdibamgkm
dengan para pesaingnya. Telah dijelaskan dalam teori pemasaran bagaimana peran

mmmwmmmmwmmgumm,m
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komitmen merupakan elemen utama dalam membangun dan mempertahankan
hubungan jangka panjang. Sehingga bukti pelaksanaan konsep hubungan pemasaran
(relationship marketing) dalam konteks auditing menjadi diperiukan.

Keenam.baqlakadmisi.hasipenellﬁanﬁidapddiaunakansobagaidasar
acuan dalam proses pembelajaran di bidang auditing khususnya terkait dengan
faktor-faktor kualitas audit terhadap kepuasan klien di sektor perbankan. Hasil
penelitian ini akan menjelaskan determinan apa saja yang dapat menjadi faktor-faktor
pemkwmsmnpomahaanpem.oisampmnu.temmmam
digunakan sebagai bahan untuk menjelaskan konsistensi atau perbedaan dari studi
sebelumnya sehingga bermanfaat dalam memahami isu-isu kualitas audit pada sektor
lain diluar sektor perbankan.
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BAB v
METODA PENELITIAN

4.1. Desain Penelitian

Sewaumumpmeliﬁankimenggunakanmnmganpawﬁﬁanp«idasan
dengan menerapkan metode survey. Penelitian ini mengambil sampel dari suatu
popufasidmmmggundmnhshmenbm:pakulsbnetsebagaialatpowm
Kuisimerdikiimsecamhngwngmlaukam«poskepadamspmdenymg
dijadikan sampel penelitian. Jenis rancangan ini dipilih karena dalam penelitian ini
akmmongﬁisecaraempiﬂspenganhamamkuamsaudndmophigdngcam
tefhadapkepuasankﬁeuPenenMMIetispeneﬁtianinibeMuarkanpada
pendekatan positivist. Penelitian dengan metode ini dﬁakukan dengan maksud
penjelasan (confirratory research) dengan memberikan penjelasan kausal atau
hubungan antar variabel yang diteliti melalui penguijian hipotesis.
4.2. Populasi dan Sampel
4.2.1. Populasi

Populasi penelitian ini adalah seluruh internal auditor perusahaan perbankan
yang ada di Indonesia. Saat ini intemal auditor tidak hanya terfokus pada informasi
keuangan sebagai suatu prioritas pada banyak perusahaan, intemal auditor
mempunyal tanggungjawab yang lebih luas. Manajemen saat ini percaya pada
intemal auditor tidak hanya untuk mengurangi biaya audit eksternal, tetapi untuk
menyediakan jaminan, kepercayaan dan kebenaran bahwa pengendalian intemal
sodangbuoperaelseamdekﬁfdanbdmabiuﬁsponmhaanw\aibujdm
efisien (A-Twaijry of al., 2003). Intemal auditor tampak untuk memberikan yang
terbaik dimana mereka dapat beralan dibaris antara memberikan nasihat kepada
nmjunendanpedawa)dummmyediahnjanhmbagimhh.



Kriteria populasi intemal auditor perbankan yang diambil merupakan
mmahmmumm.mmmmwmmwm
mmwmmmmﬂ. Banking effect adalah
dampd(daﬁammspuuw\ammrbankanyangberbedammpam
perbankan lain, yang dalam hal ini adalah terdapat perbedaan aktivitas perbankan
syariah dengan aktivitas perbankan umum. Jadi untuk kepentingan peneiftian ini
kedua jenis perbankan tersebut dibedakan. Daftar populasi penelitian diambil dari
lnwmtpadawohsitoyahoo.mbuupasistomlrﬂamaaipetbatmw\g
monmpikanseimhwnabu&ununymadadilndocmiabwenamn
telepon, telex danfma\ya.SistomlnfomasiperbankanMamembagikamkwis&
mmwmmmmmm:(1)Bwpemo(5).(2)mwsu
Devisa (37), (3) Bank BUSN Non Devisa (42), (4) Bank Pembangunan Daerah (26),
(5) Bank Campuran (10), (6) Bank Asing (10). Jumiah keseluruhan elemen populasi
sebanyak 144 bank.

Peneliti mengambil setting penelitian pada industri perbankan didasarkan
padabebeﬁpapenimbﬂwPMma.kompHuitmdaﬁvﬁabelm
mbungﬂﬂﬁymdimmddampem&ﬂanhimmsatum
perusahaan untuk mengurangi kesulitan dalam pengukuran dan pengendalian
mmmmmmwmmmm,
mmmmmmmwmm
um,bakpannﬁmyangdﬁahmdimnegedmauwndidalmnegm.nga.
hdusbipefbar*anmﬂdkm\pdhimsangatmggidansumﬁfm
memmm.w.mmmmw
refonnadtotalddwnudmmagardapatmombuﬂmnpdwmmk
bagi pelanggan.

Adapmyangmeniadmpmdenpenelmmwaddahpunphmmmal

m«mwwmmwmmm
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mmmmmmm.mwammmm
adalah individu masing-masing pimpinan internal auditor. Alasan memilih pimpinan
itemal auditor karena pimpinan  intemnal auditor merupakan pusat
mmmmwnmymmmmmmdmm
internal auditor adalah seorang agent yang mampu bertindak memonitor tindakan
agen lain (manajemen), yang kedua-duanya dipekerjakan oleh principals (Adams,
1984). Pimpinan intemal auditor memainkan suatu peran penting di dalam
mmewaluaslmmnpengmddm dan berperan dalam menjaga
efektifitas keberlanjutan organisasi. Sebelum undang-undang (SOX) 2002, jasa
kmialaudithanynalfoimspadapmdeteksianbukanpomegahan.
4.2.2. Penentuan Sampel
Pemntuannmpelddarnpuntiﬁanmomgunakmmsampdpmm
(probability sampling). Teknik pemiihan sampel probabilitas merupakan teknik
pomunbihnmpdcﬁmmapemﬂihanobiekamuebmondaﬁpopdaﬁmm
Mnke&mmmmmwmya.mn
sampel probabilitas ini menjadi penting karena peneliti membuat analisis stafistik yang
mendaiam.Perﬁmbmganpeneﬁﬁddunnmrﬂﬁhmiﬂagarhaslmdm
wmmwwwwmmmmmm
jumiah sampel agar dapat digeneralisasi, peneliti menggunakan rumus Rao (1996)
borlmtnﬁmnhhmpﬂ=N(popdui)l1+N(moe{10%D‘.Badkaa
sampel sebanyak 144 populasi bank yang beroperasi. Untuk memenuhi jumiah
sampdmwmdyanghmdbomﬁbudmwwmmmm
ini: n =144 71 + 144 (10%)° = 59, Berhubung karena tingkat pengembalian kuisioner
mwmmm.wmmwmm
melipatgandakan pengiriman dari yang sebelumnya adalah sebanyak 58 kuisioner
W1mmwwmmmm.mm
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ditempuhpeneﬂﬁdengmmduudbohmﬁngkatmspammfepa\eﬁﬁannmﬁadi
meningkat.

Strategi pemilihan sampel dilakukan dengan cara pengambilan sampel acak
sederhana (simple random sampling) tanpa mempertimbangkan ukuran rasio
kekayaan dan besaran perusahaan perbankan tempat dimana intemal auditor
bekerja. Teknik pengambitan sampel dengan cara ini merupakan proses seleksi dari
populasi yang menyediakan tiap-tiap contoh ukuran sampel dar kesamaan
mobaﬁmasymdiplmoemmm&mﬂihmumpdw.mmebmon
populasi memiliki peluang untuk ditarik sebagai sampel penelittan tanpa
mempertimbangkan besar keciinya ukuran elemen populasi.

4.3. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subyek. Data
subyek merupakan jenis data penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman atau
karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang yang menjadi subyek penelitian.
mwmuymdwmmmmr.mmmmmw
mmdmmlmmmmwwmmm.m
pdmordipombhdmgmmmmdcandaﬂarpaunymymgwahmm
&mnumumknmmlmmw«ﬁim;mmwm
mmmmwmdwmwmwmna
memwdﬁmmmm
dlbagﬁmnkcpadalntermlwdﬁuymbekaiapadapﬂusatmnpabu*anyang
dijadikan sebagai responden.

4.4. Metode Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dikumputkan dengan menggunakan jasa pos, alasan
pemgumnjaaapmdﬂmn&anpondﬁdapatmnwdoh]awabmdaﬁ
responden yang letak geografisnya terpencar. Alasan lainnya adalah peneliti mampu

mukwmmmkumrsmpdpommnm
71



peneliﬁdapatwwnﬂkmkemmnyangsMammnﬁltukaﬂdeman
distribusi kuisioner tersebut. Untuk mendapatkan tingkat respon yang febih baik maka
dilakukan hal-hal berikut: (1) kuesioner dirancang dengan format yang menarik,
putuwaanymdiajukanshgkatdan}ehs.danwamnngdipedmanmengisi
kuesioner adalah 15 menit, (2) sedapat mungkin menggunakan survey langsung
untuk perusahaan yang berokasi di Medan, (3) pengiriman kuesioner melalui jasa
pos dilengkapi dengan amplop balasan yang telah diberi alamat peneliti dan dibubuhi
perangko balasan, (4) jawaban kuisioner yang diberikan oleh responden akan dijamin
kerahasiaan, (5) melampirkan surat ijin penelitian, (6) menghubungi melalui telepon/e-
mail untuk responden yang belum mengembalikan kuesioner dan untuk melengkapi
data yang kurang lengkap.
4.5, Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini terdiri dari: (1). Pengalaman audit {terdiri dari tiga
dimensi variabel dengan 6 indikator); (2). Memahami industri kiien (terdiri dari dua
dimensi variabel dengan 4 indikator); (3). Penguasaan standar akuntansi (terdin dari
duadlmuwvarhbddonoaniihmx (4). Indepondemiﬁmaud't(tudiriduiﬁga
dmnsivmw\GmShdkﬂa’): (5). Skaphaﬁ-haﬁﬁmwdit(tamiriduidua
dimensi variabe! dengan 4 indikator); (8). Pelaksanaan audit lapangan (terdiri dari dua
dimensi variabel dengan 5 indikator); (7). Standar etika (terdiri dari dua dimensi
vartabel dengan 5 indikator); (8). Kualitas Audit (terdiri dari satu dimensi variabel
dengan 3 indikator); (9).Kepuasan klien (terdiri dari satu dimensi variabel dengan 2
indikator); (10). Opini going concem (terdiri dari tiga dimensi variabel dengan 12
indikator). Secara skematis variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini
ditampilkan pada tabel 4.1. berikut.
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Tabel 4.1.

Variabel, Dimensi dan indikator Variabel Penelitian

Variabel Dimensi Indikator
Pengalaman Audit Pengalaman Praktek Memiliki audit (KA1)
Pemah malakukan audit bank (KA2)
Keahiian Mengambil kepuasan dan
memecahkan masatah (KA3)
Sikap dini (KA4)
Memberikan arahan (KAS)
MMM"_L_L_W
Memahami industri Kiien | Tipe Bisnis Karaktaristik industri (MIK1)
Representasi Memperoleh informasi manajemen
Manajemen (MIK2)
Prosadur dan pengendatian (MIK3)
Lingkungan bisnis (MIK4)
Penguasaan Standar Pendidikan dan Latar (PSA 1)
Akuntansi Pelatihan Pelatihan dan seminar (PSA2)
Mengacu pada SPAP (PSA3)
Standar Pelaporan
Independensi Tim Audit Independensi Bebas perselisihan (I1A1)
Penyusunan Program Penerapan prosedur (LA2)
Bebas dari pihak lain (1A3)
I Bebas mengakses buku catatan
Investigatif (1A4)
Bebas dari kepentingan
pribadi (IAS)
Independensi Pelaporan | Bebas
laporan (LAB)
Menghindari persoalan
penting (IA7)
istilah
mendua (IA8)
Sikap Hati-hati Tim Audit Kehati-hatian Perencanaan yang baik (STA1)
) perencanaan WSTAZ sesual program
( )
Kehat-hatian tugas Suverpisi lapangan (STA3)
kepada
STA4
Pelaksanean Audit "Rencana yang baik )
Lapangan Merevisi rencana audit (PAL2)
Pekerjaan lapangan selalu direview
(PAL3)
Ketepatan waktu Mereview lingkungan
pengendalian (PALA4)
Audit sesual waktu (P
Standar Etika Etika profesi Audit sesuai SPAP (SE1)
Asugbr menjega kerahasiaan Bank
(SE2)
Etika perilaku Komunikasi dengan auditor
sebelumnya (EP1)
Menjaga tanggungjawab etika (EP2)
=z, tidak memihak (EP3
Kualitas Audit KAP Partner KAP (KA1)
Afiitasi dengan KAP internasional
(KA2)
KA3
Kepuasan Kiien Kepuasan hasil Kinera KAP secara keseluruhan




| (KK1)

U"--" l--n Mnou-t— hm ou -ld lw"l\

.

Opini Going Concern Kinerja ekonomi (OPG pemberanbun korupsl
}

Meanoelola risiko (OPG2)

Pangelolaan bisnis yang baix

| (OPG3)

Memiliki orang-orang ahli (OPG4)
ranera kngkungan Komtmen Kebiiakan iingkungan
(OPGS)

Melihat peluang bisnis (OPG6)
Melakukan konservast lingkungan
{OPG7)

Membuat perencanaan keuangan
(OPGB)

Kinasja sosial Keahlian dan modal manusia
(OPG8) )

Lapangan kerja (OPG10)
Melibatkan stakeholders OPG11)
Mengukur hasil keuangan (OPG12)

4.6. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Vaﬁabeimmpﬂansuatuslfatymgdapatmiﬁdberbagalmacamnila‘.
Jika diekspresikan secara berlebihan, variabel adalah sesuatu yang bervariasi.
Vathbelbiasanyadiekspmsikmdahrnbem\kdmbolnambnng (umumnya digunakan
sinwxdany)ymgpadanyadﬁeka&aanawnilai.Akanmpi.wam
wmwhmyammimmaw.nnaimwmmmm
mmmm.mmmmmwmmmmdan
Wwwmmmmmm
mmmmmhmﬂmwm.WMUpommn
dmmmmwmmmmwdumm
WMMMMmewmkmmuskap,
pmdapatdmpaupsismomng@auaddompokmteﬁangfemnamhl.
Jmmmmmmmmm.dmmnwm
dommmmsama)pdnakﬂaLMyﬁw;niﬂ1-samtﬁmmu.2
=ﬁdakeah§U,3=nwal.4=odllju.5=Weetuiu(Seka'ﬂn.2000).Berdm
kalianmmdmpmeﬂﬁantemmm,p«mkﬂmmbnalvaﬂabdumuk
mﬁwmmmmmwwmdmm:
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1. Pengalaman audit didefinisikan sebagal suatu kondisi dimana seseorang atau
mmummmwmwdnmmmm
dimana mereka melakukan pekerjaan audit secara berutang. Pengalaman audit
memmmmmwdmwm.
sama halnya seperti wawancara, pendidikan dan pelatihan karyawan.

2. Memahami industri kiien didefinisikan sebagai kemampuan yang dimiliki auditor
dalam mengenal lingkungan bisnis industri kilen baik bersifat intemal maupun
ekstenal. Memahami bisnis kiien berarti memperkecil risiko audit sebab
mnalmihduslﬂkﬁenmn]adlbagianlMengmtakterpisaNmn dengan
pekerjaan profesi, sehingga hasil audit yang dihasilkan dapat memenuhi standar
auditing. Selain dapat membuat audit lebih berkualitas, memahami industri klien
lugabemumunhkmunbeﬁmast*maoarkﬁenbuopomisecamleblheﬁm

3. Penquasaan standar akuntansi didefinisikan sebagai kemampuan maupun
keterampilan vana dimiliki auditor dalam melakukan maupun menvusun laporan
WMnmualmndardellndmeslayangbeﬂaku.

4, WWMWMdkammyangm
nmim:hnmacosptabladskdbiasbuhnandengmkuamasataukomm
mmmmwwwmmwammmw
immndm«iammmwuuakanm&kowmmmmal
ketika memperoleh. menauii, dan melaporkan informasi.

5. smaph:ﬁ-haﬁ&naud&didummsebagaiﬁmmkehaﬁ-hmianaudnadahm
auditor untuk memenuhi tanggungiawab profesionainya dengan kompetensinya.
Madsmmum*memmmmﬁavmdimnmndanm
kunpetanmemmmﬂ]enisdanjmuahbukﬂyangdkumpuﬁmnmtuk membaca

Kesimpulan sebelumnya setelah buk dilakukan penguian.
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6. Pelaksanaan audit lapangan didefinisikan sebagai usaha untuk mendapatkan dan

mengevaluasi bukti audit. Standar pekerjaan lapangan mengharuskan pekerjaan
harus direncanakan dengan sebaik-baiknya dan jika digunakan asisten harus
disupervisi dengan semestinya. Standar ini juga menjelaskan bahwa periu
pemahaman memadai atas pengendalian intem yang diperoleh untuk
merencanakan audit dan menentukan sifat, saat dan lingkup pengujian yang
akan ditakukan.

7. Standar etika didefinisikan sebagai susunan dan prinsip moral atau nilai.

8.

Pentingnya standar etika yang tinggi bagi seorang auditor dikarenakan auditor
merupakan profesi yang keberadaannya sangat tergantung pada kepercayaan
masyarakat. Sebagai sebuah profesi, seorang akuntan dalam menjalankan
tugasnya harus menjunjung tinggi etikanya.
Kualitas Audit didefinisikan sebagai kemampuan seorang auditor dalam
menentukan dan melaporkan kecurangan yang terjadi dalam sistem akuntansi
kiien. Kemampuan mengungkapkan kecurangan bergantung pada kemampuan
teknis auditor dan keterlibatan sejumiah rekan KAP dalam melakukan audit,
adanya afiliasi dengan KAP Internasional dan memiliki biaya audit yang tinggi.
Kepuasan Klien didefinisikan tingkat dimana kebutuhan, keinginan dan harapan
dari kiien dapat terpenuhi yang akan mengakibatkan terjadinya pembelian ulang
atau kesetiaan yang berlanjul. Faktor yang paling penting untuk menciptakan
kepuasan kfien adalah kinerja dari agent yang biasanya diartikan dengan kualitas
dari agent tersebut.

Analisis pengaruh variabel pengalaman audit, memahami industri klien,

penguasaan standar akuntansi, independensi tim audit, sikap hati-hati tim audit,
pelaksanaan audit lapangan dan standar etika terhadap kualitas audit dinyatakan
dengan persamaan statistik sebagai berikut:

Y1 =a+ bXy + bXo + byXs + boXy + beXs + beXe + byXy + G............................(1)
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10.

Dalam hal ini:

Y, = kualitas audit X4 = pengalaman audit

Xz = memahami industri klien X, = penguasaan standar akuntansi
X, =independensi tim audit Xs = sikap hati-hati tim audit

Xs = pelaksanaan audit lapangan X7 = standar etika

b = koefisien regresi e = efror

Opini going concern didefinisikan sebagai kelangsungan hidup suatu badan
usaha. Dengan adanya going concem maka suatu badan usaha dianggap akan
mampu mempertahankan kegiatan usahanya dalam jangka waktu panjang, tidak
akan dilikuidasi (untuk perusahaan perperusahaan) dalam jangka waktu pendek.
Opini going concern merupakan asumsi dasar dalam penyusunan laporan
keuangan, suatu perusahaan diasumsikan tidak bermaksud atau berkeinginan
melikuidasi atau mengurangi secara material skala usahanya (SAK, 2001 seksi
341). Pengukuran moderasi opini going concem pada hubungan antara kualitas
audit terhadap kepuasan kfien dinyatakan dengan persamaan statistik sebagai
berikut:

Y2=a+byY; + Dl + DY Xg FO....cccniiciinninniecastieraniiasasasans sassnsssannaencs ()
Dalam hal ini:

Y: = kepuasan klien Y; = kualitas audit

Xs = opini going concem b = koefisien regresi

e = efor

4.7. Teknik Analisa Data

4.7.1. Uji Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk melihat: (1)

gambaran umum keseluruhan responden yang berpartisipasi dalam penelitian, (2)

gambaran umum variabel penelitian yang digunakan. Gambaran umum mengenai
responden dijelaskan dengan tabel distribusi frekwensi yang menunjukkan pendidikan

responden, lamanya bekerja di perusshaan, dan umur perusahaan. Untuk
memberikan deskripsi tentang karakter variabel penelitian, digunakan tabe! distribusi
frekuensi yang menunjukkan angka mean, median, deviasi standar, variansi minimum
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dan maksimum. Penggunaan distribusi frekuensi absolut ditujukan untuk mengetahui
mhmmmmmmmmmmm penelitian sehingga
dapat diketahui kecenderungan dominasi jawaban responden.
4.7.2. Uji Kualitas Data

Menurut Hair et al. (1998) kualitas data yang dihasitkan dari penggunaan
instrumen penelitian dapat dievaluasi melalui uji realibilitas dan validitas. Pengujian ini
dlaktkanumkmngetamﬁmasmg-masmmmmidanakumsidataymg
amnummmnggunmmen.swdahwawdapatduaprosedwym
dilakukan dalam penelitian ini untuk menguiji kualitas data, yaitu: (1) Uji konsistensi
internal (reliabilitas). Uji ini ditentukan dengan melihat koefisien Cronbach Alpha.
Pengujian ini menentukan konsistensi jawaban responden atas suatu instrumen
penelitian. Hair et al. (1998) mensyaratkan bahwa suatu instrumen dikatakan reliabel
apabila memiliki koefisien Cronbach Alpha diatas 0,70. (2) Uji validitas digunakan
untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuisioner. Hair et al. (1998)
mengatakan bahwa uji validitas dapat dilakukan dengan menghitung korelasi antara
Mmmmmmmmmd(utwdmwmmm.
Apabila skor total dari masing-masing dimensi variabel berada dibawah taraf
Wymmmmmmm dimensi kuisioner tersebut
valid.
4.7.3. Uji Asumsi Kiasik

Syarat melakukan analisis regresi berganda adalah perfu pengujian asumsi
Mwbagdpenyamtaﬂdalﬁnmﬁdsaoardm-datadapatbemaknadan
bermanfaat. Adapun uji asumsi Kkiasik atas model regresi berganda dengan metode
penaksiran OLS (Ordinary Least Square).
4.7.3.1. UJi Muttikolinearitas

Uji multikolinearitas pertujuan untuk menguiji apakah model regresi ditemukan

WWIWWM(Wm.Mmem
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sehanmyaﬂdaktedadikombsidimmwbebao.ﬂkavwbbelbebasﬂng
berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogononal adatah
variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol.
Deteksi ada atau tidaknya mubtikolinearitas pada penelitian ini dilihat dengan
menggunakan: (1) nilai tolerance dan lawannya, (2) variance inflation factor (VIF).
Kmakwaniﬂmenwim,anmpvuiabelbebasmedadi variabel terikat dan
diregres terhadap variabel bebas lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel
bebas yang terpilih yang tidak dapat dijetaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF= 1/tolerance) dan
menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off yang umum dipakai adalah
nilai tolerance 0.10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10 setiap peneliti harus
menentukan tingkat kolinearitas yang masih dapat ditolerir (Ghozali, 2001).
4.7.3.2. Uji Autokolerasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model, regresi finear ada
kaetaslam:rakeoabtwnpengganggupadapefbdetdengankesdahanpada
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada masalah
autokorelasi. Autokorslasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu
MWWM.MNMWMWMW)
mmmwuomlummmm.wwmmmm
ddammwalmmuﬂmwbsM“oamguan'padaseomm
individukelompok cenderung mempengaruhi “gangguan® pada individukelompok
yangsunapadspeﬁodeber&uhya.DehksiadaﬂdaknyaMMadpada
penelitian ini digunakan uji Durbin Watson (OW test). Pengambilan keputusan ada
wm«mwmmmwowmmmmmw
boud (du) dan (4-du), maka koefisien autokorelasi sama dengan nol, berarti tidak ada
autokorelasi. (2) Bita nilal DW lebih rendah daripada batas bawah atau lower bound

(d), maka koefisien autokorelasi lebih besar daripada nol, berarti ada autokoreiasi
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positif. (3) Bila nilai DW lebih besar daripada (4-dl), maka koefisien autokorelasi lebih
kecil dari pada nol, berarti ada autokorelasi negatif. 4) Bila nilai DW terletak diantara
batas atas (du) dan batas bawah (dl) atau DW terletak antara (4-du) dan (4-df), maka
hasilnya tidak dapat disimpulkan.
4.7.3.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujusn menguji, apakah model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang iain.
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengameatan yang iain tetap, maka
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau heteroskedastisitasnya tidak
terjadi. Ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residuainya
(SRESID). Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat
ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana
sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi — Y
sesungguhnya) yang telah distudentized.
4.7.3.4. UJi Normalitas

Uji nomalitas bertujuan untuk menguji, apakah model regresi, variabel
dependent dan variabel independent keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak. Hair et al. (1998) mengatakan bahwa asumsi pokok dalam analisa multivariate
adalah normalitas, mengacu pada bentuk distribusi data untuk variabel individual
metric dan correspondence dari distribusi normal. Lebih lanjut, Hair menjelaskan
bahwa untuk memeriksa normalitas dapat dilakukan dengan uji statistik. Test statistik
sederhana yang dapat dilakukan adalah berdasarkan nilai kurtosis atau skewness.
Nilai z statistik untuk skewness dapat dihitung dengan rumus :

Zskewness = Skewness / V6/N



Sedangkan nilai kurtosis dapat dihitung dengan rumus :
Zkurtosis = Kurtosis / V6/N
Dimana N adafah jumiah sample, jika nilai Z hitung > Z table, maka distribusi tidak
nomal. Misalkan nilai Z hitung > 2.58 menunjukkan penolakan asumsi normalitas
pada tingkat signifikansi 0.10.
4.8. Uji Hipotesis

Data diestimasi dengan metode Ordinary Least Square (OLS). Metode yang
digmakanum*mmqihipmmusampaidehpandmgmanahisw
berganda dan hipotesis sembilan dengan moderated regression analysis (MRA).
Hipotesis pertama sampai tujuh diuji dengan menentukan tingkat signifikansi variabel
pengalaman audit, memahami industri klien, penguasaan standar akuntansi,
iﬂependensit&naudh.skm&#haﬁﬂmmd&pddtsanmaﬁthpmgmdan
standar etika terhadap kualitas audit dengan mengevaluasi nilai t pada persamaan.
Masing-masing variabel diregres dan dibandingkan koefisien regresinya, Hipotesis
sembilan di uji dengan pendekatan moderated regression analysis (MRA). MRA
WMWMWIMMMMWM
mmmwwmdmmmmmwmqnmmga
mwnmdmmmmw.muvmmmm.omm
concemn dan kepuasan kiien.

Penelitian ini menerapkan teknik pengujian menggunakan dua sisi (two fai
tesf) dengan tingkat koefisien keyakinan (confidence coefficient) 95 % atau dengan
kata lain menggunakan tingkat signifikansi sebesar (a) 5%. Tingkat signifikansi (the
level of significance) adalah tingkat probabilitas yang ditentukan oleh peneliti untuk
mmmmmw.xemmyuumn
untuk menguhi hipotesis adalah dengan kriteria sebagai berikut:

a. Jika angka signifikansi hasil < 0,05, maka Ho ditolak

b. Jika angka signifiansi hasil > 0,05, maka Ho diterima
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BABY

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1.Gmbannwtmm

Adapmjunbhkuabmrymduwbwmmmkmmkepoda
responden sebanyak 120 eksemplar. Jumiah kuesioner yang tidak kembali sebanyak

mkdmmmmm(mspmmw)mss.oa%.mmi
dan pcngembdiankuaiommnpﬂkmpadaubdm berikut.
Tabel 5.1. Sampel dan Tingkat Pengembalian

Kuesloner Jumiah Kuesioner
Kuisioneryangdlkitimknmponden 120

Kuisioner yang tidak direspon 53

Kubiomfyangdkupmmpomcn 67

mwmmmw 0
Wymmm 67

nwpuwmw = 55,08 %

5.2. Data Demografi Responden

Demogmﬁmpa\dmmenjelaskm bagaimmkmdidmpotﬁenyang
mmmmwmmmwnummwmmk
Mwnﬂ#'g.oummaﬁmpwdendalafnpanmiankimmumm.
1mmmmmmmmdmmamwszm



1  Umur
20 — 30 tahun 9 134
31 - 40 tahun 35 522
41 — 50 tahun 23 34.3
> 51 tahun 0 0
2 Jenis Kelamin
Laki ~ Jaki 56 835
Wanita 11 1.67
3 T‘mkatpendldik.n
S1 45 67.1
S2 22 328
S3 0 0
4 Pengalaman Keja
3 -5 tahun 9 134
6 - 10tahun 37 552
11 = 15tahun 21 31.3
18 - 20 tahun 0 0
> 20 tahun 0 0
Jumiah 67 100 %




tidak ada responden yang berpartisipasi. Sementara pengalaman kerja responden
diantara 3-5 tahun sebanyak 9 responden dengan tingkat persentase sebesar 13.4
%, pengalaman kerja 6-10 tahun sebanyak 37 responden dengan tingkat persentase
sebesar 55.2% dan pengalaman kerja diantara 11-15 tahun sebanyak 21 responden
dengan tingkat persentase sebesar 31.3% Dari data pada tabel di atas dapat
disimpulkan bahwa pengalaman kerja responden berkisar diantara 6-10 tahun.
5.3. Deskriptif Variabel Penelitian

Deskriptif variabel penelitian dimaksudkan untuk memberikan gambaran
mengenal karakteristik variabel penelitian. Deskripsi variabel penelitian diukur dengan
menggunakan tendensi sentral dari variabel peneliian. Tabel 5.3. dibawah
mwjdaskansecuamddoskﬁpsivaﬁabelpemlmmdmganmmmba&an
gambaran penelitian berdasarkan distribusi frekuensi absolut yang menunjukkan nilai
mean, median, standar deviasi, variansi, minimum dan maksimum.

Tabel 5.3. Ww

Variabel Mean Dev.Standar Minimum | Maksimum
PGNAUDT 244179 | 24,000 1.18257 1 390 22.00 28.00
MMHKLIEN | 246716 | 26.000 1.10629 1.224 23.00 27.00
PNGSTAKT | 124825 | 12.000 82339 678 11.00 15.00
INDTIMADT | 328358 | 33.000 1.92745 3.715 29.00 39.00
AKPHATITIM | 18.4627 | 16.000 1.14585 1.313 14.00 20.00
AUDTLPGN | 207313 | 21.000 1.65678 2.745 17.00 25.00
STDETIKA 20.7015 | 20.000 1.62383 2.637 17.00 25.00
KUALAUDIT | 26.3241 | 26.000 82330 1.878 11.00 16.00
OPGCONC | 60.1184 | 50.000 2.61908 6.864 45.00 58.00
KEPKLIEN 8.4328 8.0000 74313 552 7.00 10.00

Deskripsi variabel pengalaman audit pada tabel 5.3. diatas menunjukkan nilai
mean sebesar 24.4179 dengan standar deviasi 1.18257, nilai minimum 22.00,
maksimum 28.00 dan median 24.00. nilai antara 22-28 ini menunjukkan bahwa rata-
rata responden menjawab pertanyaan penelitian pada nilai setuju. Ini berarti bahwa
responden menilai auditor yang mengaudit perusahaan perbankan adalah
berpengalaman.




Wmmmmmmmnmumn sebesar
24.6716 dengan standar deviasi 1.10829, nilai minimum 23.00 maksimum 27.00 dan
median 25.00. Nitai 23.00-27.00 menunjukkan bahwa rata-rata responden menjawab
penanyamwnﬁﬁanpwanilaismatmﬁu. ini berarti bahwa responden menilai
auditor yang mengaudit perusahaan perbankan mereka benar-benar memahami
industri perbankan.

Deskripsi variabel penguasaan standar akuntansi menunjukkan nilal mean
sebesar 12.4925 dengan standar deviasi 0.82339, nilai minimum 11.00, maksimum
15.00 dan median 12.000. Nilai diantara 11.00-15.00 ini menunjukkan bahwa rata-rata
responden menjawab pertanyaan peneiitian pada nilal setuju. ini berarti bahwa
mepondenmrldmm«yang MMMMMW
menguasal standar akuntansi.

Wv&iﬂbﬂiﬂependenﬂﬁmaudhmmmnnualmubesar
32.8358, standar deviasi 1.92745, nilai minimum 29.00, maksimum 38.00 dan median
33.00. Nilai diantara 20.00-39.00 ini menunjukkan bahwa rata-rata responden
MWWMWWW.INWWW
menﬂaiaummmugauditpemsahmmﬂtanmmm-bemr
independen.

WMWﬁmwﬂmmmMMr 16.4627,
standar deviasi 1.14585, nilai minimum 14.00, maksimum 20.00 dan median 16.00.
Nilai diantara 14.00-16.00 menunjukkan bahwa rata-rata responden menjawab
pertanyaanpmeiimmdarﬂlaisamatseuu. Ini berarti bahwa responden menilai
wmammmmmmmwammmﬂud
sikap hati-hati.

Deskripsi variabel pelaksanaan audit lapangan menunjukkan nilai mean
sebesar 20.7313, standar deviasi 1.65678, nilai minimum 17.00, maksimum 25.00

dan median 21.00. Niai diantara 17.00-25.00 menunjukkan bahwa rata-rata
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responden menjawab pertanyaan penelitian pada nilai sangat setuju. Ini berarti bahwa
responden menilai auditor yang mengaudit perusahaan perbankan mereka benar-
benar melaksanakan audit lapangan.

Deskripsi variabel standar etika menunjukkan nilai mean sebesar 20.7015,
standar deviasi 1.62383, nilai minimum 17.00, maksimum 25.00 dan median 20.00.
Nilai antara 17.00~ 25.00 menunjukkan bahwa rata-rata responden menjawab
pertanyaan penelitian pada nilai sangat setuju. Ini berarti bahwa responden menilai
bahwa auditor yang mengaudit perusahaan perbankan mereka benar-benar menjagai
standar etika.

Deskripsi variabel kualitas audit menunjukkan nilai mean sebesar 25.3241,
standar deviasi 0.82339, nilai minimum 11.00, maksimum 15.00 dan median 25.00.
Nilai antara 11.00-15.00 menunjukkan bahwa rata-rata responden menjawab
pertanyaan penelitian pada nilai sangat setuju. Ini berarti bahwa responden menilai
bahwa auditor yang mengaudit perusahaan perbankan mereka benar-benar menjagai
kualitas audit.

Deskripsi variabel opini going concern menunjukkan nilai mean sebesar
50.1194, standar deviasi 2.61998, nilai minimum 45.00, maksimum 58.00 dan median
50.00. Nitai antara 45.00-58.00 menunjukkan bahwa rata-rata responden menjawab
pertanyaan penefitian pada nilai setuju. Ini berarti bahwa responden menilai bahwa
auditor yang mengaudit perusahaan perbankan mereka memperhatikan opini going
concerm.

Deskripsi variabel kepuasan klien menunjukkan nilai mean sebesar 8.4328,
standar deviasi 0.74313, nilai minimum 7.00, maksimum 10.00 dan median 8,00. Nilai
antara 7.00-10.00 menunjukkan bahwa rata-rata responden menjawab pertanyaan
penelitian pada nilai setuju. Ini berarti bahwa responden menilai puas terhadap yang
dilakukan auditor yang mengaudit perusahaan perbankan mereka.



Tabel 5.4. Hasil Uji Reliabilitas L
VARIABEL PENELI AN CRONBACH ALPHA KETERANGAN

A mitmms wmmasinr on

MEMAHAMI INDUSTRI KLIEN 0,622 Reliabel

STANDAR AKUNT, ANS| 0,618 Reliabei
INNEDENNCNS) TIM AUDIT 0.661 Reliabat
SIKAP HATI-HAT] TiM AUDIT 0,712 Reliabei
PELAKSANAAN AUDIT LAPANGAN 0,699 Refiabel
STANDAR ETIKA 0692 Reliabel
NUALITAS AUIT U,051 IO
OPINI GOING CONCERN 0,682 Reliabef
KEPUASAN KLIEN 0,721 Reliabel

By 014y

mmammmmmﬁm mencerminkan
mnmmmyammmmnm.vm

mmmmmmammmmyam. Dari

amwwmmmmwwmmmmi

mmmqimwmmmmmm.
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Tabel 5.5. Hasil Uji Validitas Peneiitian

VARIABEL ITEM PEARSON KETERANGAN
CORRELATION
“PENGALAMAN AUDIT Q 0,000 Valid
- g ¥ S
Qs 0,002 Valid
Q 0,000 Valid
o. nose ke
Qs 0,003 Valid
“MEMAHAMI INDUSTRI KLIEN R 0,049 Vahd
Q 0,000 Valid
Qu 0,010 Valid
Qs 0,000 Valid
s Qs 0.038 Valid
FENOUADAARN D | ANUARN by Ui vaia
AKUNTANSI Q 0,030 Valid
- 0,000 Valid
@ 0,000 Valid
Qs 0,010 Vaild
Qe 0.000 Valid
us VA v ek
Qs 0,410 Valid
@& 0,033 Valid
SIKAP HATI-HAT! TIM AUDIT Q 0,000 Valid
Q2 0,050 Vaid
(o 0,038 Vaiid
s =Pt v
PELAKSANAAN AUDIT Qs 0,000 Valid
LAPANGAN Q2 0,049 Valid
n. nonn et
Qe 0,010 Valid
— S0 0,000 Vaiid
“STANDAR ETIKA Q, 0,000 Valid
Qs 0,003 Valid
Q4 0,000 Vaiid
O 0 nnn \/alir
KUALITAS AULI +3 0,000 Vaio
Q: 0,000 Vaiid
_Q 0,001 Valid
Q 0,000 Valid
Qs 0,017 Valid
0. 0.000 Valid
Us Vs Vaid
Qe 0,026 Valid
Qr 0,000 Valid
Qs 0,026 Valid
Qe 0,000 Valid
Qi 0.020 Valid
My U U Vi
“KEPUASAN KUEN Qs 0,000 Valid
Q 0,000 valid




6.5. Hasil Uji Asumsi Klasik

Sebelum data diregres dilakukan uji asumsi kiasik terlebih dahulu, dengan
mempertimbangkan syarat-syarat asumsi klasik, termasuk di dalamnya uji

Muttikolineritas dideteksi dengan melihat signifikansi korelasi diantara variabel
independen, dimana jika terdapat korelasi yang signifikan antara sesama variabel
independen berarti terdapat multikolinearitas atau terdapat korelasi yang tinggi, angka
yang dilsyaratkan adalah hingga mencapai nilai 1.00. Multikolinearitas juga dapat
dilihat dari nilai VIF dengan angka yang disyaratkan tidak lebih besar dari 10. Mefihat
mlmkmummwmmmmpakbmmnyamwmw
ammndemlTknAudit)yangnmyalkuelasiwkupﬁnggidengmvniabel
STDAKTMMMW)WWKOW—O.%BM
sekitar 35.6%. Oleh karena nilai yang diperoleh masih di bawah 85 %, maka dapat
dikatakan tidak terjadi multikolinearitas. Hasil perhitungan nilai Toleranca juga
mkaanﬁdakadavuhbdmdopemymgmanﬁklnﬁaiTohmoekuwdaﬁ
0.10ymwmadnkmhdmvmmmnmtﬁahyabuhdaﬁ
95%. Hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan hal
mmmmmmmmmmmuwmww
Wo).memmwmmmmuMdmmmm
independen dalam model regresi.

Auto korelasi dideteksi dengan mengevaluasi Durbin Watson dari persaman
regresi, yaitu nilai DW harus berada diluar nilai batas atas (du) dan batas bawah (d).
ommnhimmmmmmmnwowmm
2.573. Oleh karena nilai DW 2.573 lebih besar dari batas atas (du) 2.007 dan kurang
dari 9 — 1.047 (8 — du), maka dapat disimpulkan bahwa kita tidak dapat menolak Ho
mmmyatdanbahvaﬁdakadamﬁokmmiposﬁfmumgﬂamdapﬁ

simpulkan tidak terdapat autokorelasi (lampiran 7).
89



MWMMWQiGMWVaMan
regresi antara nilai residual sebagai variabel dependen dengan variabel independen
modolmgmoiyangdiaiukan.dmwtkmnenmkanpemmaanmgmdbobahotem
maka hasil regresi tersebut harus tidak signifikan. Hasil ufi Gletsjer menunjukkan
bahwa variabel penelitian ini bebas heterokedastisitas dibuktikan dengan tidak
w'dapdnyavariabdbebasymslgnﬁl:mpadaﬁngkats% (Lampiran 8).

Normalitas diuiji bertujuan untuk menguii apakah dalam model regresi, variabel
terkat(doponden)danvariwelbobes(hdopenden)koduanya mempunyai distribusi
nomat atau tidak. Pengujian normalitas data dapat dilakukan dengan melihat rasio
skewness yaitu nilai skewness yang ada. Skewness merupakan suatu ukuran
GMMMksmn.mmmiMs.mmm,
M&ndanmodmtuiehkpodabkaiyangsama.Disﬁbusiyangmkeunh
darisatuekaatauekorlainnyadaebutmenjuhr. Pengujian normalitas data ini
menggunakan tingkat signifikansi 0.10. Distribusi data dikatakan normal apabila nilai
skewness lebih kecil dari ps2.58. Berdasarkan lampiran 10, data penelitian ini adalah
namdmdi\alpadanﬁaimbwlbddaﬁpﬂ.&(lmm.

6.6. Hasil Uji Hipotesis 1 — 7 Dengan Analisis Regresi

Uji hipotesis 1 — 7 diestimasi menggunakan ordinary least sqaures (OLS),
Mmmmmmmwdﬁmhmawm
W(WMM).MMMWMMW
pada tabel 5.6. Bardasarkan tabel 5.6 model summary besamya adjusted R? adaiah
0.702,hdﬁbum170.2%mmndapadﬁdaskmobhvmiabelpongahm
audt, memahami industri kiien, penguasaan standar akuntansi, independensi tim
mwwmm.mmuw,mmm.sm
(100% - 70.2% = 29.8%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model. Untuk
koeﬁsbnmgmi&nnﬂaitdadmﬂagmuingv&dabeﬂndopemenyangm

pada model secara keseluruhan dapat dinyatakan sebagai berikut:
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Tabel 5.6. Hasil Uji Hipotesis

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients |

Mode! 8 Std. Error Beta t Prob.

1 (Constant) -1.01-009 243 4932 ,000
PgimAudit 1.32-211 454 198 11.321 038
MmhindKiien | -3.00-011 323 132 8.430 031
PengStdAkt -2.14-324 052 199 8.966 029
IndpTimAudt | -1.61-052 025 149 5.125 042
SkpHatiHati 1.12:222 019 019 4.447 012
AdtLpgn -4.12-299 324 021 7.668 035
StndrEtika 2.21.762 201 .095 6.531 022

a Variabel Dependent: KualAudit

Koefisien regresi untuk variabe! pengalaman audit adalah sebesar .198 dan nilai t
sebesar 11.321 (sig=0.038). Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh pengalaman
audit terhadap kepuasan klien adalah signifikan secara statistik pada a = 1 %.
Hasil ini konsisten dengan penelitian Bhen et al. (1997);, Widagdo et al. (2003);
Nugraha et al. (2003) dan Soedharmo et al. (2006) yang menyatakan bahwa
pengalaman audit berpengaruh terhadap kualitas audit.

Koefisien regresi untuk variabel memahami industri klien adalah sebesar .132
dan nilai t sebesar 8.430 (sig =0.031). Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh
memahami industri kiien terhadap kepuasan klien adalah signifikan secara
statistik pada a = 1 %. Hasil ini Kkonsisten dengan penelitian Bhen et al. (1997),
Widagdo et al. (2003); Nugraha et al. (2003) dan Soedharmo et al. (2006) yang
menyatakan bahwa memahami industri klien berpengaruh terhadap kualitas
audit.

Koefisien regresi untuk variabel penguasaan standar akuntansi adalah sebesar
199 dan nilai t sebesar 8.966 (sig=0.029). Hasil ini menunjukkan bahwa
pengaruh penguasaan standar akuntansi terhadap kepuasan klien adalah
signifikan secara statistik pada a = 1 %. Hasil ini konsisten dengan penelitian
Bhen et al. (1997); Widagdo et al. (2003); Nugraha et al. (2003) dan Soedharmo

o1



el al (zownmmmahknnbahwammstmdaramwui
berpengaruh terhadap kualitas audit.

Koefisien regresi untuk variabel independensi tim audit adalah sebesar .149 dan
nilai t sebesar 5.125 (sig=0.042). Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh
mdopendendumaudnhmgdapkapmankﬁonadahhsigriﬁmmmstaﬁsﬁk
pada a = 1 %. Hasil ini konsisten dengan penelitian Bhen et al. (1897); Widagdo
et al. (2003); Nugraha et al. (2003) dan Soedharmo ef al. (2006) yang
WWWMMWMkWMR.
memmmpmmmmmnwm
nilai t sebesar 4.447 (sig=0.012). Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh sikap
hati-hati tim audit terhadap kepuasan kiien adalah signifikan secara statistik pada
u=1%.HalﬂirikodemganpeneﬁianBtmelal.(1997);Woeta!.
(2003); Nugraha et al. (2003) dan Soedharmo ot al. (2006) yang menyatakan
MMMWMMWMKWWM
mmmmmmnunamnhmmm.w
MWtM?.&S(@.&S}.H&HWn\QMMWWm
mmmhpunmwmapmkﬁmmmmm
statistik pada a = 1 %. Hasil ini konsisten dengan penelitian Bhen ef al. (1987);
VWdaododd.(2003):Nugtd\ae¢d.(2003)danSoedhannoetal.(2006)yam
mnymkmbdmmmmmmbemenwuhmmam
audit.

Koefisien regresi untuk variabel standar etika adalah sebesar .095 dan nilai t
sebesar 6.531 (sig=0.022). Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh standar etika
MWWMWWMMGM%MW
konsisten dengan penelitian Bhen ef al. (1997); Widagdo et al. (2003); Nugraha
et al. (2003) dan Soedharmo et al. (2006) yang menyatakan bahwa standar etika

berpengaruh terhadap kualitas audit.
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5.7. Hasil Uji Hipotesis 8 - 9 Dengan Moderated Regression Analysis (MRA)
Untuk menguji pengaruh kualitas audit terhadap kepuasan klien dengan
moderasi opini going concem dilakukan dengan metode simple linear regression dan
moderated regression analysis (MRA). Analisis MRA sering juga disebut dengan uii
interaksi dan merupakan aplikasi khusus regresi berganda linear dimana dalam
persamaan regresinya mengandung unsur interaksi. Tabel 5.7. berikut menampilkan

secara rinci hasil pengolahan data statistik untuk pengujian hipotesis 8 dan @ dengan

pendekatan MRA.
Tabel 6.7. Hasil Uji Hipotesis dengan MRA
Unstandardized Standardized |
| Cosfficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Prob.

1 (Constant) 18.552 19.722 941 003
KualAudit 760 1.572 658 A27 019
GoingConc 315 413 208 1.192 .006
Moderat .019 031 1.862 827 .034

a Vanable Dependent : KepKlien

Berdasarkan tabel 5.7. tampak bahwa ketiga variabel yang dimasukkan ke
dalam regresi, variabel kualitas audit dan opini going concem berpengaruh secara
signifikan terhadap kepuasan Klien. Variabel kualitas audit memberikan nilai koefisien
regresi sebesar 0.658 dan nilai t sebesar 0.127 dengan tingkat signifikansi 0.019 dan
variabel opini going concerm memberikan nilai koefisien regresi sebesar 0.209 dan
nilai t sebesar 1.192 dengan tingkat signifikansi 0.006. Variabel moderat yang
merupakan interaksi antara kualitas audit terhadap opini going concem adalah
signifikan sebesar 0.034. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabei opini going
concern adalah variabel moderasi.

58. Pembahasan Hipotesis
5.8.1. Pengaruh Pengalaman Audit Terhadap Kualitas Audit
Hasil regresi menunjukkan bahwa pengaruh pengalaman audit terhadap

kualitas audit adalah signifikan secara statistik pada a = 1% (sig=0,01). Hasil uji
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audit. Pengalaman yang bak yang dimiliki auditor menentukan sikap dan
kemampuannya dalam mengatasi persoalan yang ada. Kematangan yang dimilikinya
sdmkﬁmembeﬂemsdimanahmampumngambikepdmmmpmmﬂyang
mwmmmmmmmwtmmm
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kontrol internal, perasaan akan adanya sumber kekuatan dalam diri sendiri, sadar
akan kemampuan-kemampuan dan bertanggungiawab terhadap keputusan-
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dapat memupuk profesionalismenya, kemudian ia mampu menjatin hubungan yang
baik dengan pihak manajemen perusahaan sehingga auditor mampu mengurangi
tekanan-tekanan dan bias dalam melakukan audit.

Kelima, auditor dapat dikatakan berpengalaman apabila auditor selalu
memberikan arahan dalam mengerjakan tugas yang benar. Auditor dikatakan
berpengalaman apabila ia mampu mengarahkan tim kerjanya melakukan audit secara
benar. Apabila ada permasalahan yang ditemui tim audit di lapangan, dan tidak dapat
dipecahkan oleh tim audit, auditor harus mampu mencari jalan keluar, membimbing
dan mengarahkan tim audit lainnya sampal mereka mengerti dan memahami
prosedur dan tugas audit yang harus dilakukannya.

Keenam, auditor dapat dikatakan berpengalaman apabila auditor saling
membangun kepercayaan dalam melaksanakan tugas auditnya. Kepercayaan
merupakan modal dalam menjalin hubungan baik dengan orang lain. Setiap orang
akan memberikan penilaian yang beragam terhadap orang lain. Penilaian ini akan
menentukan kekuatan hubungan, sejauhmana orang lain dapat menerima diri kita
sangat tergantung bagaimana auditor mampu membangun kredibilitas diri dan
terhadap jalinan hubungan. Demikian halnya, konfiik terjadi antarkelompok yang
berbeda kepentingan seringkali disebabkan mulai pudamya bangun kepercayaan
diantara masing-masing pihak. Apapun komitmen yang ditunjukan dan dilakukan tidak
akan memberikan dampak positif terhadap pihak lain unfuk menyelesaikan konflik
yang terjadi. Membangun kepercayaan diibaratkan bangunan rumah yang memiliki
pilar-pilar yang kokoh. Salah satu pilar itu runtuh akan berpengaruh terhadap
kekuatan bangunan itu.

6.8.2. Pengaruh Pemahaman Industri Klien Terhadap Kualitas Audit

Hasil regresi menunjukkan bahwa pengaruh pemahaman industri klien

terhadap kualitas audit adalah signifikan secara statistik pada a = 1% (sig=0,01). Hasil

uji hipotesis menunjukkan nilai beta 0.132 dan uji t untuk pengaruh pemahaman
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industri Klien terhadap kualitas audit adalah signifikan secara statistik. HasHl ini
menunjukkan bahwa pemahaman auditor terhadap industri klien menjadi faktor yang
dapat meningkatian kualitas audit. Hasil penelitian di atas dapat digunakan sebagai
dasar untuk menerima hipotesis kedua (H2). Temuan ini menyimpulkan bahwa audit
dapat dikatakan berkualitas apabila auditor yang melakukan audit memahami secara
baik dan benar jenis industri klien yang diauditnya.

Secara spesifik, temuan penelitan menyimpulkan bahwa auditor dapat
dikatakan memahami industri klien apabila didasarkan: Pertama, auditor sangat
memahami karakteristik bank, yaitu: (1). bank merupakan lembaga perantara
keuangan antara pihak-pihak yangmemiliki kelebihan dana dengan pihak-pihak yang
membutuhkan dana, serta berfungsi untuk memperiancar lalu lintas pembayaran
dengan berpjjak pada falsafah kepercayaan. (2). sebagai lembaga kepercayaan, bank
harus selalu menjaga likuiditasnya sehingga mampu memenuhi kewajiban yang harus
segera dibayar.Karakteristik ini mensyaratkan bahwa bank harus memperhatikan sisi
sumber dananya. (3). bank selalu dihadapkan pada dilemma antara pemeliharaan
likuiditas atau peningkatan eaming powerkemampuan memperoleh laba. Kadua hal
berlawanan dalam mengelola dana perbankan: kalau menginginkan likuiditas tinggi
maka eaming atau rentabilitas rendah dan sebaliknya. Bank harus bisa menyikapi hal
ini. (4). Bank sebagai lembaga kepercayaan mempunyai kedudukan yang strategis
menunjang pembangunan nasional. Pemahaman auditor terhadap industri perbankan
menyebabkan auditor mampu melakukan pertimbangan terhadap sifat dan sistem
kerja perbankan. Auditor mampu menilai kondisi akuntansi yang ada di dalamnya.
Selanjutnya auditor mampu memperkecil risiko audit sebab memahami industri klien
menjadi bagian intsgral tak terpisahkan dengan pekerjaan profesi yang pada akhimya

rislkko yang terjadi karena auditor tanpa sengaja memodifikasi pendapatnya secara
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tepat terhadap laporan keuangan yang mengandung salah saji secara material. Untuk
dapat membuat audit lebih berkualitas, auditor perlu memahami satuan bisnis klien,
dimana dengan pemahaman auditor tentang sifat maupun usaha dunia perbankan
sangat bermanfaat untuk memberi masukan agar klien beroperasi secara lebih
efisien.

Kedua, auditor dikatakan memahami industri kiien apabila auditor memperoleh
informasi manajemen bank. Informasi ini berupa sistem informasi manajemen sektor
perbankan Indonesia yang mencakup: (1) Sistem informasi Manajemen Pengawasan
(SIMWAS), merupakan sistem informasi untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi
tugas-tugas pengawasan, pemeriksaan dan penelitian bank umum. Melalui SIMWAS,
pengawas bank akan mampu mengoptimalkan kegiatan analisa dan memperoleh
informasi mengenai kondisi keuangan bank (termasuk tingkat kesehatan bank dan
profil ristko) secara cepat. Modul-modul yang tersedia antara lain modul Data Pokok
Bank dan modul Fit and Proper Test (FPT). (2) Sistem Informasi Bank dalam
Investigasi (SIBADI), merupakan sistem informasi untuk meningkatkan tertib
administrasi dan kemudahan pemantauan tugas dalam rangka investigasi tindak
pidana di bidang perbankan. Melalui SIBADI, dapat dilakukan pemantauan terhadap
perkembangan investigasi atas dugaan tindak pidana yang diakukan oleh suatu bank
sejak laporan penyimpangan diterima, jadwal investigasi, langkah-langkah yang telah
ditakukan sampai dengan hasil akhir investigasi dimaksud. (3) Data Mart Data Pokok
Bank, yang menyediakan informasi yang berkaitan dengan kelembagaan, kepemilikan
dan kepengurusan, operasional dan strategi pengawasan yang diterapkan pada suatu
bank sehingga diharapkan dapat mengoptimakan informasi dalam rangka
pengawasan dan pembinaan bank.

Ketiga, auditor dikatakan memahami industri kiilen apabila auditor memahami
prosedur dan pengendalian operasional bank melalui sistem akuntansi, informasi dan

komunikasi yang memadai dimaksudkan agar dapat mengidentifikasi masalah yang
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mungkin timbul dan digunakan sebagai sarana tukar menukar informasi dalam rangka
pelaksanaan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya masing-masing. (1). Sistem
Akuntansi meliputi: (a) metode dan catatan dalam rangka mengidentifikasi,
mengelompokkan, menganalisis, mengkiasifikasi, mencatat/membukukan dan
melaporkan transaksi Bank. (b) Untuk menjamin data akuntansi yang akurat dan
konsisten dengan data yang tersedia berdasarkan hasil olahan sistem maka proses
rekonsiliasi antara data akuntansi dan sistem informasi manajemen waijib dilaksana
kan secara berkala atau sekurang-kurangnya setiap bulan. Setiap penyimpangan
yang terjadi wajib segera diinvestigasi dan diatasi permasalahannya. Proses
rekonsiliasi juga wajib didokumentasikan sebagai bagian dari persyaratan proses
jeiak audit secara keseluruhan. (2). Sistem Informasi mencakup (a) sistem informasi
harus dapat menghasilkan laporan mengenai kegiatan usaha, kondisi keuangan,
penerapan manajemen risiko dan pemenuhan ketentuan yang mendukung
pelaksanaan tugas dewan Komisaris dan Direksl. (b) sistem pengendalian intemn yang
efektif sekurang-kurangnya menyediakan datafinformasi internal yang cukup dan
menyeiuruh mengenai keuangan, kepatuhan Bank terhadap ketentuan dan peraturan
yang berlaku, informasi pasar (kondisi eksternal) dan setiap kejadian serta kondisi
yang diperiukan dalam rangka pengambilan keputusan yang tepat dan dapat
dipectanggungjawabkan. (c). sistem pengendalian Intern sekurang-kurangnya
menyediakan sistem informasi yang dapat dipercaya mengenai seluruh aktivitas
fungsional Bank, terutama akfivitas fungsional yang signifikan dan memiliki potensi
risiko finggl. Sistem informasi tersebut, termasuk sistem penyimpanan dan
penggunaan data elektronik, harus dijamin keamanannya, dipantau oleh pihak yang
Mn(m;lhm)dmm*hmmnkmﬁdemiymmmm(d)
Bank sekurang-kurangnya mengorganisasikan suatu rencana pemulihan darurat dan
sistem back-up untuk mencegah kegagalan usaha yang berisiko tinggi. Prosedur,

proses, dan sistem back-up harus didokumentasikan dan dinilai kembali
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efektivitasnya secara berkala. Untuk memastikan bahwa seiuruh rencana dan proses
pemulihan darurat dan sistem back-up telah bekerja secara efektif maka pelaksanaan
proses dan sistem tersebut harus didokumentasikan dan diuji secara berkala. Bank
harus mendokumentasikan pelaksanaan pengujian berkala tersebut dan Direksi Bank
memberikan perhatian yang penuh terhadap temuan kelemahan pada sistem yang
didasarkan atas pengujian tersebut serta selanjutnya mengambil langkah perbaikan
yang diperfukan. (e). Bank sekurangkurangnya memiliki dan memelihara sistem
informasi manajemen yang diselenggarakan, baik dalam bentuk elektronik maupun
bukan elektronik. Mengingat bahwa sistem informasi elektronik dan penggunaan
teknologi informasi tersebut mempunyai dampak risiko maka Bank harus
mengendalikannya secara efektif guna menghindari adanya gangguan usaha dan
kemungkinan timbulnya kerugian Bank yang signifikan. (3). Sistem Komunikasi, yaitu:
(a) sistem komunikasi harus mampu memberikan informasi kepada seluruh pihak,
baik intem maupun ekstern, seperti otoritas pengawasan Bank, auditor ekstem,
pemegang saham dan nasabah Bank. (b) sistem Pengendalian Intern Bank harus
memastikan adanya safuran komunikasi yang efektif agar seluruh pejabat/pegawai
Bank sepenuhnya memahami dan mematuhi kebijakan dan prosedur yang beriaku
dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya. (c) direksi Bank harus
menyelenggarakan saluranfjalur komunikasi yang efektif agar informasi yang
diperiukan terjangkau oleh pihak yang berkepentingan. Persyaratan ini berlaku untuk
setiap informasi, baik mengenal kebjjakan dan prosedur yang telah ditstapkan,
eksposur risiko dan transaksi aktual maupun mengenai kinerja operasional Bank. (d)
struktur organisasi Bank harus memungkinkan adanya arus informasi yang memadai,
yaitu informasi ke atas, ke bawah dan lintas satuan kerja/unit.

Keempat, auditor dikatakan memahami industri klien apabila auditor
memahami lingkungan bisnis bank. Lingkungan bisnis perbankan mencakup dua

bagian yaitu unsur lingkungan perusahaan dan unsur keadaan persaingan dunia
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perbankan. Unsur lingkungan perusahaan meliputi unsur lingkungan bisnis, sosial,
budaya, politik, ekonomi, teknologi dan hukum. Kebanyakan dari unsur-unsur
pembentuk lingkungan bisnis pengaruhnya terhadap pasang surutnya dunia
mm.mmnhwmpiﬁdakahymmm
langsung, melainkan melalui lingkungan ekonomi, istilah-istilah lain untuk lingkungan
ekonomi adalah suasana dunia usaha. Hasil yang bisa diharapkan dari perencanaan,
strategi dan kebijakan sebuah bank umum yang di dasarkan atas hasil perkiraan
suasana dunia usaha, terutama diturunkan dari kenyataan, bahwa baik unsur
penerimaan maupun unsur beban biaya sebuah bank pada umumnya merupakan
fungsi dari sejumiah variabel ekonomi agregalif seperti misalnya pendapatan
nasional, tingkat harga, tingkat bunga, ekspor, impor dan lapangan kerja.

6.8.3. Pengaruh Penguasaan Standsr Akuntansi Terhadap Kualitas Audit

Haslil regresi menunjukkan bahwa pengaruh penguasaan standar akuntansi
terhadap kualitas audit adalah signifikan secara statistik pada a = 1% (sig=0,01). Hasil
uji hipotesis menunjukkan nilai beta 0.199 dan uji t untuk pengaruh penguasaan
standar akuntansi terhadap kualitas audit adalah signifikan secara statistik. Hasil ini
menunjukkan bahwa pemahaman auditor terhadap penguasaan standar akuntansi
menjadi faktor yang dapat meningkatkan kualitas audit. Hasil penelitian di atas dapat
digunakan sebagai dasar untuk menerima hipotesis ketiga (H3). Temuan penelitian ini
memberikan kontribusi penting bagi auditor dimana penguasaan standar akuntansi
yang baik oleh auditor menunjukkan bahwa auditor semakin mengikuti aturan main
auditing yang sesuai dengan standar yang berlaku umum.

Secara spesifik, temuan penefittan menyimpulkan bahwa auditor dapat
dikatakan menguasai standar akuntansi apabila didasarkan: Pertama, auditor
dikatakan menguasai standar akuntansi disebabkan latar belakang pendidikan auditor
mempengaruhi penguasaan standar akuntansi. Auditor yang memiliki jenjang

pendidikan sarjana dibanding dengan auditor yang memiliki tingkat pendidikan pasca
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Ketiga, auditor dikataksn mengussai standar akuntansi dikarenakan
sepanjang proses audit, tim suditor selaiu mengacu pada pemyataan Standar
Profesional Akuntan Publik (SPAP). SPAP adalah kodifikasi berbagal pemyataan
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independensi sikap auditor temyata berkurang, bahkan kepercayaan masyarakat

(rasionable) dianggap dapat memenuhi sikap independens.
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Kedua, tm audit dikatakan memiliki sikap kehati-hatian didasarkan
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tujuan audit. Program audit berisi rencana langkah kerja yang harus dilakukan selama
meyar\gddmﬂmnmmndwmmmm
informasi yang ada tentang objek yang diperiksa.

Ketiga, im audit dikatakan memiliki sikap kehati-hatian didasarkan pada
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menyebabkan ketidakpuasan kerja yang pada akhimya dapat menyebabkan tingginya
absensi dan tumover.
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Prinsip Ini menjadi penting untuk menghindari kecurangan dalam pengauditan yang
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profesionainya dengan kompetensinya dengan cara meiakukan pertimbangan
managemen lentang fingkat kompetensi untuk pekerjaan-pekerjaan khusus dan
seluruh tingkst diterjemahkan ke dalam keterampilan dan pengetahuan yang
dibutuhkan.
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5.8.6. Pengaruh Pelaksanaan Audit Lapangan Terhadap Kualitas Audit

Hasil regresi menunjukkan bahwa pengaruh pelaksanaan audit lapangan
terhadap kualitas audit adalah signifikan secara statistik pada a = 1% (sig=0,01). Hasil
uji hipotesis menunjukkan nilai beta 0.021 dan uji t untuk pengaruh peleksanaan audit
lapangan terhadap kualitas audit adalah signifikan secara statistik. Hasil ini
menunjukken bahwa pelaksanaan audit lapangan menjadi faktor yang dapat
meningkatkan kualitas audit. Hasil penelitian di atas dapat digunakan sebagai dasar
uuukmemwmm(HG).Tunumiimbedkmkmm
dimana audit dikatakan berkualitas apabila audit telah memenuhi standar lapangan.
Secara spesifik, temuan penelitian menyimpulkan bahwa auditor telah melaksanakan
audit lapangan apabila di dasarkan: Pertama, auditor dalam menyusun rencana audit
berdasarkan datafakia sementara yang diperoleh dari lapangan. Auditor harus
mengevaluasi berbagai alternatif informasi dalam jumiah yang relatif banyak untuk
memenuhi standar lapangan yaitu bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh
melalui inspeksi, pengamatan, permintaan keterangan, dan konfirmasi sebagai dasar
yang memadai untuk menyatakan pendapat ates laporan keuangan yang di audit (IAl,
2001).

Km.wm«uuumwmuﬂ(awm)muhn
mw.swummkupmmmmnmmm
mmmmmmmwm Unsur
supervisi adalah memberikan instruksi kepada asisten, tetap menjaga penyampaian
informasi berkaitan dengan masalah-masalah penting yang dijumpai dalam audit,
mereview pekerjaan, menyelesaikan diantara staff auditor kantor akuntan. Ketiga,
auditor selaly mereview perkembangan lingkungan pengendalian intemal bank.
Telaah atas pengendalian intemal bank periu dilakukan auditor dalam rangka
mengikuti perkembangan regulasi-regulasi baru terkait dengan perkembangan
intemnal bank.
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Kefiga, pefaksanaan audit lapangan menjadi penting dikarenakan pekerjaan
auditor harus direncanakan dengan sebaik-baiknya dan jika digunakan asisten harus
disupervisi dengan semestinya. Pemahaman memadai atas pengendalian intem
harus diperoleh untuk merencanakan audit dan menentukan sifat, saat dan lingkup
pengujian yang akan dilakukan. Semua auditor harus memperoleh pemahaman
tentang pengendalian internal yang memadai untuk merencanakan audit dengan
melaksanakan prosedur guna memahami desain pengendalian yang relevan dengan
audit atas laporan keuangan, danapakahpengenddianhtemtarsebutdiopem.
Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi, pengamatan,
pemintaan keterangan dan konfirmasi sebagai dasar memadai untuk menyatakan
pendapat atas laporan keuangan auditan.

5.8.7. Pengaruh Standar Etika Terhadap Kualitas Audit

Hasil regresi menunjukkan bahwa pengaruh standar etika terhadap kualitas
audit adalah signifikan secara statistik pada a = 1% (sig=0,01). Hasil uji hipotesis
mmutwdmnnnaibetao.OOSdanuﬁtmmmwreﬁkatuhadapkuﬁhs
MMWMMMWWWMrm
menjadi faktor yang dapat meningkatkan kualitas audit. Hasil penelitian di atas dapat
WM&MWM:WWh(H?}.TmN
memberikan kontribusi penting dimana auditor yang mengaudit perusahaan
poMmtemyahmenjagaothauouaidenganltandarmuyam berlaku.

Secara spesifik, temuan penelitian menyimpulkan bahwa auditor dapat
dikatakan menerapkan stadar etika apabila didasarkan: Pertama, auditor
melaksanakan audit sesuai dengan SPAP. Pelaksanaan audit sesual SPAP adalah
mmnmmprommmm:uuaidmgmpmdpmi
yang berterima umum. SPAP dalam audit menjadi penting disebabkan SPAP akan
memberikan semacam batasan maupun standar yang akan mengatur pelaksanaan

sistem pengauditan.
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Kedua, auditor selalu melakukan komunikasi dengan auditor sebelumnya.
Permintaan keterangan kepada auditor pendahulu merupakan suatu prosedur yang
periu dilaksanakan, karena mungkin auditor pendahulu dapat memberikan informasi
yang bermanfaat kepada auditor pengganti dalam mempertimbangkan penerimaan
atau penolakan perikatan. Auditor pengganti harus selalu memperhatikan antara lain,
bahwa auditor pendahulu dan klien mungkin berbeda pendapat tentang penerapan
prinsip akuntansi, prosedur audit, atau hal-hal signifikan yang serupa. Auditor
pengganti harus meminta izin dari calon klien untuk meminta keterangan dari auditor
pendahuiu sebelum penerimaan final perikatan tersebut. Kecuali sebagaimana yang
diperkenankan oleh Kode Etik Akuntan Indonesia, seorang auditor dilarang untuk
mengungkapkan informasi rahasia yang diperolehnya dalam menjalankan audit tanpa
secara khusus memperoleh persetujuan dari klien. Oleh karena itu, auditor pengganti
harus meminta persetujuan calon klien agar mengizinkan auditor pendahulu untuk
memberikan jawaban penuh atas permintaan keterangan dari auditor pengganti.
Apabila calon klien menolak memberikan izin kepada auditor pendahulu untuk
memberikan jawaban atau membatasi jawaban yang boleh diberikan, maka auditor
pengganti harus menyelidiki alasan-alasan dan mempertimbangkan pengaruh
penolakan atau pembatasan tersebut dalam memutuskan penerimaan atau
penolakan perikatan dari calon klien tersebut.

Ketiga, auditor selalu menjaga tanggungjawab etika profesinya. Dalam suatu
organisasi profesi seorang anggota organisasi profesi dituntut untuk memiliki
komitmen profesi. Menurut Gibson ef. al. (1996) yang dikutip oleh Haryani (2001)
mendefinisikan komitmen sebagai lingkup, identifikasi, keterlibatan dan loyalitas yang
diekspresikan oleh seseorang terhadap organisasinya. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Haryani (2001) yang menefiti tentang komitmen karyawan sebagai
keunggulan bersaing, menyatakan bahwa komitmen dapat dijadikan landasan daya

saing karena organisasi atau perusahaan dengan kayawan yang memiliki komitmen
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ﬁnggl.dtanmmdapaﬁwnkmg&n-kmnmdm yang tidak dimiliki organisasi fain.
mw&m&ummmmmyawm
dipersepsikan oleh individu tersebut. Komitmen profesi dapat didefinisikan sebagai
(1)sobuahkepemayampadadanpenemmanmhadap tujuan-tujuan dan nifai-nilai
dadprofed,setmggadenganadanyakunmmnpmfesipamanggotaprofesiakm
mangdamumumudeywmpkanbangama
adanya paksaan, (2) sebuah kemauan untuk menggunakan usaha yang sungguh-
sungguh guna kepentingan profesi. Para anggota profesi akan selalu berusaha
nldakukaneesmwmkeknglnnmydnmkanajuan profesi yang digelutinya, (3)
sebuah kepentingan untuk memelihara keanggotaan dalam profesi, karena para
mmmmmmmmmmmwmi
mereka untuk menyalurkan atau mencurahkan aspirasi dan kemampuan yang
dimilikinya.

Keempat, auditor selama proses audit bersikap tidak memihak (skeptis). Sikap
ﬁdakmhakmaupalansobuahdkapyangnnnye&nbmgkananmukapma
dan sikap percaya. Keseimbangan sikap antara percaya dan curiga ini tergambarkan
dabmmnaanaudhdengmpmseﬁuaudtywdipﬂhskandakm
Ddunpnkteknya.audhoraedngkﬁdmaalmpe&obgbyﬂngkmm
curiga, atau sebaliknya terkadang teralu percaya terhadap asersi manajemen.
Padahduhmmaswammdﬂuummnalmmumkmkmkmma
M‘balmca'antarasumpcudgadmmppuuyabmebutwymgkadangw
diharapkan, apalagi pengaruh-pengaruh di luar did auditor yang bisa mengurangi
dlepd:opﬁuneprofedomlﬁenebm.PemaruhmJbisabempa 'self-serving bias'
mmmmmmwmmnlmbﬂmm:m.
Auditor dalam audithnya harus menggunakan kemahirannya secara profesional,
cermat dan seksama. Auditor harus menggunakan kemahiran profesional secara

mmmmmmmmmmmm
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dan standar yang akan diterapkan terhadap pemeriksaan; menentukan lingkup
pemeriksaan, memilih metodologi, menentukan jenis dan jumiah bukti yang akan
dikumpulkan, atau dalam memifih pengujian dan prosedur untuk melaksanakan
' pemeriksaan. Kemahiran profesional harus diterapkan juga dalam melakukan
pengujian dan prosedur, serta dalam melakukan penilaian dan pelaporan hasil
pemeriksaan.
5.8.8. Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Kepuasan Klien

Hasil regresi menunjukkan bahwa pengaruh kualitas audit terhadap kepuasan
kiien adalah signifikan secara statistik pada a = 1% (sig=0,01). Hasil uji hipotesis
menunjukkan nilai beta 0.658 dan uji t untuk pengaruh kualitas audit terhadap
kepuasan klien adalah signifikan secara statistik. Hasil ini menunjukkan bahwa
dengan kualitas audit yang tinggi dapat memberikan kepuasan bagi kfien. Hasil
penelitian di atas dapat digunakan sebagai dasar untuk menerima hipotesis
kedelapan (H8). Temuan ini menyimpulkan bahwa auditor yang tetap menjaga
kualitas audit, akan berdampek pada peningkatan kepuasan kiien. Artinya bahwa
kualitas audit merupakan fakior penting dalam menjalin hubungan jangka panjang
dengan kiien. Produk jasa berkualitas mempunyai peranan penting untuk membentuk
yang dirasakan oleh kiien semakin tinggi. Bila kepuasan klien semakin tinggi, maka
dapat menimbulkan keuntungan bagi badan usaha tersebut. Klien yang puas akan
terus melakukan pembelian pada badan usaha tersebut. Demikian pula sebaliknya
jika tanpa ada kepuasan, dapat mengakibatkan klien pindah pada produk lain. Dalam
konteks kepuasan klien, umumnya harapan merupakan perkiraan atau keyakinan
kiien tentang apa yang akan diterimanya. Harapan mereka dibentuk oleh pengalaman
pembelian terdahulu, komentar teman dan kenalannya serta janji dari perusahaan
tersebut. Harapan-harapan klien ini dari waktu ke waktu berkembang seiring dengan

semakin bertambahnya pengalaman klien. Untuk itu, auditor dituntut harus memiliki
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sikap yang konsisten terhadap pemaksimalan kualitas Jasa auditnya. Konsistensi
dalammnjagakuaﬁtasaudildapammsﬁgna yang muncul di masyarakat atas
dampak negatif dari berbagai kegagalan audit perusahaan yang mengakibatkan
funtuhnya pandangan publik terhadap jasa profesi auditor.

6.8.9. Pengaruh Moderasi Opini Going Concemn Pada Hubungan Antara

Kualitas Audit Terhadap Kepuasan Klien

Hasil regresi menunjukkan bahwa variabel moderat memiliki koefisien regresi
sebesar 1.862 dan nilai t sebesar 0.627 dengan tingkat signifikansi 0,034. Variabel
modemangmmp&anMantamkualihsaudﬂMadwopﬁgo&vgoam
adalah signifikan secara statistik. SeMggadapatdisknpulkanbatmavariabeIOpini
going concem adalah variabel moderating. Hasil penelitian di atas dapat digunakan
sebagai dasar untuk menerima hipotesis kedelapan (HS). Auditor sebagai pihak
ketiga yang independen dibutuhkan untuk melakukan pengawasan terhadap kinerja
manajemen apakah telah bertindak sesuai dengan kepentingan prinsipal melalui
laporan keuangan. Auditor bertugas untuk memberikan opini atas kewajaran laporan
kouuuanpennahaandnnmunglmpkmpemsalahangohgwwnymg
dihadapi perusahaan apabila auditor meragukan kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya.

Auditor bertanggung jawab mengevaluasi apakah terdapat kesangsian besar
terhadap kemampuan entitas dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya.
Auditor dapat mengidentifikasi informasi mengenai kondisi atau peristiwa tertentu
yang menunjukkan adanya kesangsian besar tentang kemampuan entitas dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam jangka wakiu pantas, yaitu tidak
bbihdadsatutahunsejﬂtamgdbpmnkeuanganymgsedmgdiann(w.
2001:seksi 341). Laporan audit dengan modifikasi mengenai going concem
mmmmmuhmcammm“udmmatmm

ﬁdakdapatbeﬂahmdahmbbnis.smprofubnalAkuManPuNik(SPAP)wm
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341 (lkatan Akuntan Indonesia (IAl), 2001) menyatakan apabila auditor tidak
menyangsikan kemampuan satuan usaha dalam mempertahankan kelangsungan
hidupnya dalam jangka waktu pantas, maka auditor memberikan pendapat wajar
tanpa pengecualian. Apabila auditor menyangsikan kemampuan satuan usaha dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam jangka waktu pantas, maka auditor
wajib mengevaluasi rencana manajemen. Dalam hal satuan usaha tidak memiliki
rencana manajemen atau auditor berkesimpulan bahwa rencana terssbut tidak efektif
mengurangi dampak negatif suatu kondisi atau peristiwa maka auditor menyatakan
tidak memberikan pendapat. Apabila rencana manajemen dimungkinkan efektif untuk
dilaksanakan, maka auditor harus mempertimbangkan kecukupan pengungkapan
mengenai sifat, dampak kondisi, dan peristiwa yang semula menyebabkan ia yakin
adanya kesangsian mengenai kelangsungan hidup satuan usaha. Dalam hal ini
opininya adalah wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan mengenai
kemampuan entitas dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya.

Temuan ini memberikan kontribusi penting dimana untuk memperoleh opini
audit going concem, pihak manajemen bank periu menjaga sustainabilitas organisasi
dengan cara menjaga kode etik, membuat kebijakan terkait pemberantasan korupsi
dan penyuapan, bank mengenali, mengukur dan mengelola risiko menggunakan alat,
teknik dan sainsnya, bank mengendalikan akfitivitas manajemen dengan pengeloiaan
bisnis yang baik, obyektif dan integritas, bank memiliki orang-orang yang ahli dan
kompeten di dalam mengelola operasi bank, bank memiliki komitmen dalam
mendokumentasikan kebijakan lingkungan yang sesuai dengan kegiatan, produk atau
jasa, bank dalam memenangkan persaingan mampu melihat peluang bisnis baru dan
berusaha memasukinya, bank terfibat secara serius dalam melakukan konservasi
lingkungan terhadap air, limbah dan udara, bank membuat perencanaan keuangan
menghadapi ancaman-ancaman baik dari sisi intemnal maupun ekstemal, bank

meningkatkan keahlian manusia dan mengembangkan kinerja modal manusia, bank
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mengembangkan indikator-indikator baru terkait dengan lapangan kefja sehingga
memperoleh hasil yang maksimal, bank melibatkan stakeholders dalam meningkatkan
kinerja sosial perusahaan, bank mengukur kontribusi hasil keuangan dari volume
interaksi sosial.
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BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

6.1. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis persepsi internal
auditor atas faktor-faktor kualitas audit dan pengaruhnya terhadap kepuasan klien
dengan memasukkan variabel opini going concern sebagai pemoderasi. Adapun
hipotesis penelitian ini terdiri dari delapan hipotesis. Kedelapan hipotesis tersebut
adalah: 1) pengalaman audit berpengaruh terhadap kepuasan klien, 2) memahami
industri klien berpengaruh terhadap kepuasan klien, 3) penguasaan standar akuntansi
berpengaruh terhadap kepuasan klien, 4) independensi tim audit berpengaruh
terhadap kepuasan klien, 5) sikap hati-hati tim audit berpengaruh terhadap kepuasan
klien, 6) pelaksanaan audit lapangan berpengaruh terhadap kepuasan klien, 7)
standar etika berpengaruh terhadap kepuasan klien, 8) pengaruh moderasi opini
going concern pada hubungan antara kualitas audit terhadap kepuasan klien.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, simpulan yang dapat ditarik darn
masing-masing pengujian hipotesis tersebut seperti berikut. Pertama, pengalaman
audit berpengaruh terhadap kepuasan klien. Bukti empiris menunjukkan koefisien
regresi pengalaman audit terhadap kepuasan klien adalah signifikan secara statistik.
Artinya bahwa semakin berpengalaman seorang auditor dalam melakukan audit maka
semakin dapat memberikan kepuasan bagi klien. Bukti empiris ini konsisten dengan
hasil penelitian Bhen et al. (1999); Widagdo et al. (2003); Nugraha et al. (2003) dan
Soedharmo et al. (2006) yang menyebutkan bahwa pengalaman audit berpengaruh
terhadap kepuasan klien.

Kedua, memahami industri klien berpengaruh terhadap kepuasan klien. Bukti

empiris menunjukkan koefisien regresi memahami industri klien terhadap kepuasan
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klien adalah signifikan secara statistik. Artinya bahwa semakin auditor memahami
industri klien maka semakin dapat memberikan kepuasan bagi klien. Bukti empiris ini
konsisten dengan hasil penelitian Bhen ef al. (1998); Widagdo et al. (2003); Nugraha
et al. (2003) dan Soedhammo et al. (2006) yang menyebutkan bahwa memahami
industri klien berpengaruh terhadap kepuasan klien.

Ketiga, penguasaan standar akuntansi berpengaruh terhadap kepuasan klien.
Bukti empiris menunjukkan koefisien regresi penguasaan standar akuntansi terhadap
kepuasan klien adalah signifikan secara statistik. Artinya bahwa semakin seorang
auditor menguasai standar akuntansi maka semakin dapat memberikan kepuasan
bagi klien. Bukti empiris ini konsisten dengan hasil penelitian Bhen et al. (1999);
Widagdo et al. (2003); Nugraha et al. (2003) dan Soedharmo et al. (2006) yang
mengatakan penguasaan standar akuntansi berpengaruh terhadap kepuasan klien.

Keempat, independensi tim audit berpengaruh terhadap kepuasan klien. Bukti
empiris menunjukkan koefisien regresi independensi tim audit terhadap kepuasan
klien adalah signifikan secara statistik. Artinya bahwa semakin independen seorang
auditor dalam melakukan audit maka semakin dapat memberikan kepuasan bagi
klien. Bukti empiris ini konsisten dengan hasil penelitian Bhen et al. (1999); Widagdo
ef al. (2003); Nugraha et al. (2003) dan Soedharmo et al. (2006) yang mengatakan
bahwa independensi tim audit berpengaruh terhadap kepuasan klien.

Kelima, sikap hati-hati tim audit berpengaruh terhadap kepuasan klien. Bukti
empiris menunjukkan koefisien regresi sikap hati-hati tim audit terhadap kepuasan
klien adalah signifikan secara statistik. Artinya bahwa semakin hati-hati auditor dalam
melakukan audit maka semakin dapat memberikan kepusan bagi klien. Bukti empiris
ini konsisten dengan hasil penelitan Bhen et al. (1999); Widagdo et al. (2003);
Nugraha et al. (2003) dan Soedharmo ef al. (2006) yang mengatakan sikap hati-hati
tim audit berpengaruh terhadap kepuasan klien.
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Keenam, pelaksanaan audit lapangan berpengaruh terhadap kepuasan klien.
Bukti empiris menunjukkan koefisien regresi pelaksanaan audit lapangan terhadap
kepuasan kiien adalah signifikan secara statistik. Artinya bahwa dengan
dilaksanakannya pengujian audit lapangan maka semakin dapat memberikan
kepuasan bagi klien. Bukti empiris ini konsisten dengan hasil penelitian Bhen et al.
(1999); Widagdo et al. (2003); Nugraha et al. (2003) dan Socedharmo et al. (2006)
yang mengatakan pelaksanaan audit lapangan berpengaruh terhadap kepuasan klien.

Ketujuh, standar etika berpengaruh terhadap kepuasan klien. Bukti empiris
menunjukkan koefisien regresi standar etika terhadap kepuasan klien adalah
signifikan secara statistik. Artinya bahwa dengan standar etika yang tinggi yang
diterapkan auditor semakin dapat memberikan kepuasan bagi klien. Bukti empiris ini
konsisten dengan hasil penelitian Bhen et al. (1999); Widagdo ef al. (2003); Nugraha
et al. (2003) dan Soedharmo et al. (2006) yang mengatakan standar etika
berpengaruh terhadap kepuasan klien,

Kedelapan, Opini going concern memoderasi pengaruh kualitas audit terhadap
kepuasan klien. Bukti empiris menunjukkan bahwa variabel moderat yang merupakan
interaksi antara kualitas audit terhadap opini going concem adalah signifikan secara
statistik. Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian opini going concem merupakan
unsur penting dalam memberikan kepuasan bagi kiien. Pemberian opini going
concern dalam industri perbankan ini ditinjau dari sisi rencana manajemen
sebagaimana yang tertuang dalam SPAP (2001). Rencana-rencana manajemen
tersebut dievaluasi berdasarkan kinerja ekonomi, kinerja lingkungan dan kinerja
sosial.

6.2, Saran

Ada beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai rekomendasi untuk

penelitian berikutnya, Beberapa saran tersebut antara lain: pertama, peneliti

berikutnya dapat meningkatkan data penelitian setidaknya setengah atau lebih dari
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jumlah populasi agar dapat dilakukan pengeneralisasi hasil penelitian secara lebih
luas. Hal ini penting mengingat perusahaan perbankan merupakan jenis perusahaan
yang memiliki tingkat persaingan yang cukup tinggi dan sangat penting dalam
pembangunan ekonomi suatu negara. Sehingga, laporan audit perbankan yang
berkualitas dengan tingkat pengeneralisasian hasil yang linggi menjadi penting bagi
kepentingan masyarakat luas.

Kedua, peneiiti berikutnya dapat menguii penelitian serupa dengan mengambil
objek penelitian pada jenis perusahaan perbankan syariah. Pada umumnya, jenis
aktifitas perbankan baik perbankan syariah ataupun perbankan konvensional memiliki
sifat dan jenis aktifitas yang sama, yaitu penyediaan jasa. Akan tetapi jika ditinjau dari
sisi norma-norma yang berlaku dalam internal perbankan tersebut, keduanya
berbeda. Perbankan syariah cenderung menerapkan hukum-hukum islam sebagai
dasar dalam menjalankan fungsi perbankannya. Sementara perbankan konvensional
menggunakan aturan-aturan yang berlaku umum dalam menjalankan aktifitas
perbankannya. Untuk itu, dimungkinkan ada perbedaan hasil penelitian yang
mendasar dari kedua jenis perbankan tersebut,

Ketiga, masalah keterlibatan pimpinan KAP belum dibahas dalam penelitian.
Peneliti berikutnya dapat memasukkan variabel ini sebagai salah satu determinan
penentu kualitas. Keterlibatan pimpinan menjadi penting karena kepemimpinan
merupakan faktor penting dalam mempengaruhi prestasi organisasi dengan
pencapalan tujuan organisasi. Kepemimpinan begitu penting bagi keberhasilan
organisasi karena terletak pada kebutuhan akan koordinasi dan kendali. Untuk tujuan
perbaikan kinerja, peranan yang dimainkan oleh pimpinan adalah besar. Perbaikan
kinerja yang terus-menerus dapat dilakukan dengan komunikasi yang harmonis.
Menurut Clampitt dan Downs (1995), kepuasan komunikasi yang diterima oleh
seluruh pekerja berdampak pada produktivitas.
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Keempat, masalah keteriibatan komite audit juga belum dibahas dalam
penelitian ini. Peneliti berikutnya dapat memasukkan variabel ini. Komite audit
diperiukan dalam suatu organisasi bisnis dikarenakan mengawasi proses audit dan
memungkinkan terwujudnya kejujuran pelaporan keuangan. Namun, hal ini dapat
dicapai jika komite audit bekerja secara efektif. Praktek terbaik yang dapat dilakukan
KAP untuk menjaga independensi dan profesionalismenya jika berhadapan dengan
ketepatan penggunaan prinsip-prinsip akuntansi oleh klien adalah dengan melakukan
komunikasi dengan dewan direksi atau komite audit. Melibatkan komite audit dalam
pelaksanaan audit yang dapat membantu auditor. Untuk itu, banyak KAP membantu
kiiennya dalam pembentukan komite audit. Melalui keunggulan tersebut akan
bermanfaat bagi klien untuk melakukan perbaikan-perbaikan. Diharapkan dengan
adanya komite audit akan memberikan kepuasan bagi klien.

Kelima, penelitian mendatang diharapkan dapat melibatkan direktur kepatuhan
dalam menilai kualitas audit yang ada perusahaan perbankan. Keterlibatan direktur
audit kepatuhan diharapkan dapat menetapkan langkah-langkah yang diperiukan
untuk memastikan Bank telah memenuhi seluruh peraturan Bank Indonesia dan
perundang-undangan lain yang berlaku dalam rangka pelaksanaan prinsip kehati-
hatian. Disamping itu, dapat memantau dan menjaga agar kegiatan usaha bank tidak
menyimpang dari ketentuan yang berlaku serta memantau dan menjaga kepatuhan
bank terhadap seluruh perjanjian dan komitmen yang dibuat oleh Bank kepada Bank
indonesia.

Keenam, penelitian mendatang disarankan untuk menggunakan teknik analisis
yang berbeda dengan teknik analisis yang dilakukan dalam penelitian ini. Teknik
analisis yang dapat digunakan untuk menguji penelitian mendatang dapat berupa
AMOS, SEM maupun LISREL. Melalui penggunaan teknik analisis berbeda ini
diharapkan dapat mengonfirmasi hasil temuan penelitian ini dengan hasil temuan

penelitian mendatang.
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Leminar lembaga penelitian. _

. 5./Bahan pelaksanaan seminar dimaksud (makalah) disampaikan ke Lembaga Penelitian sebanyak 2 {dua)

pxamplar. ‘

6.iBukti pengehjeran keuangan ( kuitansi) dan RAB menjadi arsip pada PIHAK KEDUA dan | (satw) rangkap

diserahkan ks Lembaga penclitian Unimed dalam bentuk laposan peiiggunaan dana penelitian palilig lambat

tanpgal 10 Agustus 201) yang pembiayaannya dibebankan kepada PIHAK KEDUA, _

7:Dana penelitian tehap 11 tidak dapat dicairkan jika bukti pengeluaran kevangan belum diserahken oleh peneliti,

‘dan dikembalikan ke kas Negara jika melewati batas akhir SE2D.

§! Sistematika Laporan Akhir penelitian harus memenuhi keientuan sebagai berikut:

! Laporan hasil penelitian yang tersebut dalam pasal 4 harus memenuhi kefentuan sbb:

* a Bentuk kawarto

b. Wama cover disesuaikan dengan ketentuai yang ditetapkan Ditjen Dikt :

c. Dibawsh bagian kuliticover depan ditulis ; Dibiayai oléh Direktorat Tenderal Pendidikan Tinggi,
Kementerian Pendidikan Nasional, sesuai dengan surat Perjanjian Hibah Penugasan Penclitian Hibah
Bersaing No. 036/SP2H/PL/Dit. Litabmas/TV/2011 tanggal 14 April 2011

d. Melampirkan Surat Perjanjian Penggunaan Dana (SP2D) pada lampiran laporan.

Pasal 7
SANKSI

Apabita PIHAK KEDUA dalam penelitian tidak dapat menyelesaikan penelitian sebagaimana terscbut dalam pasal

$ maka PIHAK KEDUA dikenakan sanksi: _

1. Denda sebesar 1 %a perhari dengan maksimim denda sebesar 5 840 dari nilai Surat Perjanjian Penggunaan dana {SP20)

2 Tidek akan diikutsertakan dalam pelaksanaan perelitian atau kegiatan lainnya.

3. Apabila pelaksana program melalaikan kewajiban baik langsung atau tidak langsung yang, meru; ikan keuangan
negara diwajibkan mengganti kerugian yang dimaksud.

4. Apabila ketva peneliti berhalangan melaksanakan desiminasi karena suatu hal, maka wajib menunjuk salah
seorang anggota yang mampu.

Pasal 8

Laporan Akhir Penclitian ini dibuat rangkap 5 (lima) dengan ketentuan sebagai berikut :

1 {satu) pada Perpustakean Nasional
1 {satu) -pada PDI {LIPI)
1 (satu) pada BAPENAS
1 (satu) perpustakean perguruan tinggi
[ (sgpu)pipda Lembaga Penelitian Unimed

B¥tianjian penggunaan dana (SP2D) ini diperbuat untuk diketahui dan dilakspnakan sebagaimana mestinys.
PIHAK KEDUA

CRT<
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